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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk  (1) mengetahui perbedaan 
motivasi belajar IPA Biologi antara yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten 
Bone tahun ajaran 2015/2016, (2) mengetahui perbedaan hasil belajar IPA 
Biologi antara yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan yang diajar dengan model pembelajaran konvensional pada 
siswa kelas  VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi 
experiment). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas  VII SMP Negeri 3 Barebbo.Penelitian ini dilakukan pada semester 
genap tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(1)Terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajan kooperatife tipe STAD dengan pembelajaran 
konvensional (2)Terdapat perbedaan hasil belajar Biologi antara siswa 
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatife tipe STAD 
dengan pembelajaran konvensional. 
 
Kata Kunci: Kooperatif Tipe STAD, Konvensional, Motivasi dan Hasil 
Belajar. 
 
Abstract: This study aims:  (1) to know the difference of learning 
motivation of IPA Biology that is taught by STAD type cooperative 
learning model and that is taught by conventional learning in grade VII 
student of SMP Negeri 3 Barebbo Bone Regency of academic year 
2015/2016, (2) to know the difference of IPA Biology learning outcomes 
between those who is taught by STAD type cooperative learning model 
and is taught with conventional learning model in grade VII students of 
SMP Negeri 3 Barebbo Bone Regency 2015/2016 academic year. This 
research is a quasi experiment research. The population in this study are 
all students of class VII SMP Negeri 3 Barebbo.This research is done in the 
even semester of the school year 2015/2016. The results showed that (1) 
There was a difference of learning motivation between students who 
were taught by STAD type cooperative learning model and conventional 
learning. (2) There was difference of Biology learning outcomes between 
students who were taught by STAD type cooperative learning model with 
konventional learning. 
 
Keyword: Cooperative Type STAD, Motivation, learning outcomes 
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PENDAHULUAN 

Bidang studi IPA biologi sebagai bagian dari ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan objek 
mata pelajaran yang menarik dan lebih banyak memerlukan pemahaman daripada 
penghafalan.Pembelajaran  menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami konsep biologi. 
Pendidikan biologi diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat, sehingga dapat membantu peserta 
didik pada pemahaman yang lebih mendalam.Namun, kenyataannya biologi sering di pandang 
sebagaisuatu ilmu yang abstrak oleh peserta didik dengan teori dan soal-soal yang sulit. 

Guru mempunyai tugas untuk memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
materi yang disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, guru harus dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang membuat siswa termotivasi dalam belajar sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Akan tetapi berdasarkan pengalaman yang diperoleh di 
lapangan, pembelajaran yang disajikan oleh guru di kelas masih menggunakan metode yang 
monoton misalnya metode ceramah.Dengan menggunakan metode yang monoton seperti itu, 
mengakibatkan paradigma mengajar masih tetap dipertahankan dan belum berubah menjadi 
paradigma membelajarkan siswa. 

Kenyataan tersebut juga tampak berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 
SMP Negeri 3 Barebbo, dengan melakukan wawancara kepada guru biologi, diperoleh data hasil 
belajar biologi pada umumnya masih rendah, dengan nilai rata-rata 68 sedangkan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) adalah 70. Dapat disimpulkan nilai rata-rata peserta didik mencapai 
kriteria ketuntasan minimal yang diharapkan. 

Adapun faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar biologi peserta didik berdasarkan 
wawancara kepada guru biologi adalah model dan metode pembelajaran biologi kurang 
bervariasi. Dalam pembelajaran biologi lebih dominan menggunakan pembelajaran secara 
konvensional. Metode mengajar yang sering dilakukan ceramah, mencatat, mengerjakan soal, dan 
pembelajaran hanya berlangsung satu arah. Dalam proses pembelajaran guru menjelaskan materi, 
menjelaskan rumus, memberi contoh soal, dan memberikan pekerjaan rumah (PR), sehingga 
peserta didik saat pembelajaran menjadi penerima informasi pasif. Proses belajar mengajar 
harusnya diarahkan agar peserta didik memahami konsep biologi, kenyataan di lapangan peserta 
didik lebih banyak belajar dengan menerima, mencatat, dan menghafal pelajaran. Hal inilah yang 
membuat peserta didik kurang aktif senang belajar biologi, sehingga hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik kurang maksimal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Djamarah (2006) 
mengatakan, saat guru mengajar hanya menggunakan salah satu metode maka akan 
membosankan, siswa tidak tertarik perhatiannya pada pelajaran, sehingga hasil belajar siswa 
kurang maksimal. 

Peserta didik harus diarahkan agar dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif. 
Dengan demikian berarti bahwa seharusnya yang lebih aktif dalam proses pembelajaran adalah 
siswa bukan guru. Akan tetapi, pada kenyataannya di lapangan masih banyak yang terjadi 
sebaliknya. Dengan demikian, perlu adanya suatu perubahan strategi pembelajaran dari yang 
berpusat pada guru (teacher centered) menjadi berpusat pada siswa (student centered). 
Pembelajaran berpusat pada siswa adalah pembelajaran yang lebih berpusat pada kebutuhan, 
minat, bakat, dan kemampuan peserta didik, sehingga pembelajaran akan menjadi sangat 
bermakna.  

Pembenahan proses belajar mengajar biologi yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengubah suasana pembelajaran yang menarik, sehingga peserta didik mudah memahami dan 
menguasai konsep biologi serta menerapkannya dalam keidupan sehari-hari. Salah satu alternatif 
dalam mengatasi permasalahan diatas adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini memusatkan pembelajaran 
pada siswa sehingga siswa lebih aktif sehingga siswa lebih memiliki motivasi untuk belajar yang 
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akan berimbas pada tercapainya tujuan pembelajaran. Model pembelajaran koperatif tipe 
STADadalah suatu cara untuk mengkonstruksikan pengetahuan baru dari pengetahuan lama yang 
sudah dimiliki oleh peserta didik. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan rangkaian 
tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasikan sedemikian rupa membentuk suatu 
kesinambungan sehingga peserta didik menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai 
dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif. Model pembelajaran ini merupakan suatu model 
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (student centered) dan diharapkan dapat 
meningkatkan rasa ingin tahu, membangkitkan motivasi dan minat belajar peserta didik agar 
tertarik pada bidang studi yang dipelajarinya. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan 
pembelajaran secara konvensional. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana motivasi belajar IPA Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 
3 Barebbo Kabupaten Bone tahun ajaran 2015/2016 yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD? (2) Bagaimana motivasi belajar IPA Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Barebbo Kabupaten Bone tahun ajaran 2015/2016 yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional? (3) Adakah perbedaan motivasi belajar IPA Biologi antara yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone tahun ajaran 2015/2016? (4) Bagaimana 
hasil belajar IPA Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone tahun ajaran 
2015/2016 yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD? (5) Bagaimana hasil 
belajar IPA Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone tahun ajaran 2015/2016 
yang diajar dengan pembelajaran konvensional? (6) Adakah perbedaan hasil belajar IPA Biologi 
antara yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional siswa kelas  VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone tahun ajaran 
2015/2016? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk 
mengetahui motivasi belajar IPA Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone 
tahun ajaran 2015/2016 yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. (2) Untuk 
mengetahui motivasi belajar IPA Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone 
tahun ajaran 2015/2016 yang diajar dengan  pembelajaran konvensional. (3) Untuk mengetahui 
perbedaan motivasi belajar IPA Biologi antara yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Barebbo Kabupaten Bone tahun ajaran 2015/2016. (4) Untuk mengetahui hasil belajar IPA Biologi 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone tahun ajaran 2015/2016 yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. (5) Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar IPA 
Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone tahun ajaran 2015/2016 yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. (6) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
IPA Biologi antara yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas  VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten 
Bone tahun ajaran 2015/2016? 

 
METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian Quasy-Eksperimen. Dalam penelitian ini terdapat 1 
kelompok yang diberi perlakuan yaitu diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD serta 1 kelompok sebagai kontrol yaitu pembelajaran dilakukan secara 
konvensional. 

Desain yang digunakan adalah Pretest-Postest Non-equivalen Control Group Design yang 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1  Desain  Penelitian 
 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 

O3 

X1 

X2 
O2 
O4 

                   Sumber: Sugiyono (2010) 
 
Keterangan: 
X1: Model pembelajaran STAD 
X2 : Model Pembelajaran Konvensional 
O1 : Pretest pada kelompok yang diajarkan dengan model  pembelajaran STAD 
O2 : Posttest pada kelompok yang diajarkan dengan model pembelajaran Konvensional 
O3  : Pretest pada kelompok yang diajarkan dengan model pembelajaran STAD 
O4 : Posttest pada kelompok yang diajarkan dengan model pembelajaran Konvensional 
 

Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh rombel kelas VII SMP Negeri 3 
Barebbo Kabupaten Bone tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 2 rombel. Sedangkan sampel 
dalam penelitian ini diambil 2 rombel dari 2 rombel siswa SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone 
pada tahun pelajaran 2015/2016. Dimana satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 
sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan datauntuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, 
maka instrumen untama yang digunakan adalah angket dan tes hasil belajar. 
Sedangkan untuk menganalisis data pada penelitian ini digunakan tekhnik analisis statistik 
deskriptif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone Tahun 
Ajaran 2015/2016 Pembelajaran Konvensional 
 

Penilaian motivasi belajar peserta didik  diukur dengan menggunakan angket motivasi 
belajar. Angket motivasi terdiri dari 40 butir pernyataanpositif maupun pernyataan 
negatif,kemudian peserta didik diminta memberikan jawaban dan setiap jawaban diberikan skor1 
sampai 5. Hasil perolehan data motivasi belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo 
Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016, dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil AnalisisDeskriptif Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo 
Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Konvensional 
 

No Uraian Nilai 

1 Nilai Maksimum 107,00 

2 Nilai Minimum 68,00 

3 Rata-rata 86,75 

4 Standar Deviasi 10,907 

5. Variasi 118,968 

 
Pada Tabel 2 menunjukkan nilai motivasi belajar siswa Kelas VII  SMP Negeri 3 Barebbo 

Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 model Pembelajaran Konvensional. Nilai terendah 
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motivasi belajar peserta didik  adalah 68 dan nilai tertinggi 107. Nilai rata-rata sebesar 86,75 
dengan standar deviasi sebesar 10,907Distribusi nilai motivasi belajar Siswa Kelas VII  SMP Negeri 
3 Barebbo Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Konvensional setelah 
dikelompokkan dalam kategori sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah pada Tabel 3 

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 
Barebbo Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Konvensional 
 

Nilai Kategori Frekuensi (orang) Persentase (%) 

161– 200 Sangat Tinggi 0 0 

121– 160 Tinggi 0 0 

81– 120 Rendah 16 51,61 

40 – 80 Sangat Rendah 15 48,39 

Sumber: Sugiyono (2010) 
 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa distribusi nilai motivasi belajar Siswa Kelas VII  SMP 
Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Konvensional 
pada umumnya dikategorikan rendah dan sangat rendah, yakni  sebesar 51,61 % dan 48,39%. 

 
b. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone Tahun 

Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 

Penilaian motivasi belajar peserta didik diukur dengan menggunakan angket motivasi 
belajar. Angket motivasi terdiri dari40 butir pernyataanpositif maupun pernyataan 
negatif,kemudian peserta didik diminta memberikan jawaban dan setiap jawaban diberikan skor 1 
sampai 5. Hasil perolehan data motivasi belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo 
Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 model pembelajaran  kooperatif tipe STAD, dapat dilihat 
pada Tabel 4 

 
Tabel 4 Hasil Analisis Deskriptif Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo 
Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 

No Uraian Nilai 

1 Nilai Maksimum 130,00 

2 Nilai Minimum 89,00 

3 Rata-rata 112,03 

4 Standar Deviasi 10,081 

5. Variasi 101,632 

 
Pada Tabel 4 menunjukkan nilai motivasi belajar  Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo 

Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD.Nilai terendah 
motivasi belajar peserta didik  adalah 89 dan nilai tertinggi 130.Nilai rata-rata sebesar 112,03 
dengan standar deviasi sebesar 10,081.Distribusi nilai motivasi belajar Siswa KelasVIISMPN 
3Barebbo KabupatenBone Tahun Ajaran2015/2016 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
setelah dikelompokkan dalam kategori sangat tinggi, tinggi,  rendah, dan sangat rendah pada 
Tabel 5. 
 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 
Barebbo Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
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Nilai Kategori Frekuensi (orang) Persentase (%) 

161– 200 Sangat Tinggi 0 0 

121– 160 Tinggi 3 9,68 

81– 120 Rendah 28 90,32 

40– 80 Sangat Rendah 0 0 

Sumber: Sugiyono (2010) 
 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa distribusi nilai motivasi belajar Siswa Kelas VII  SMP 
Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berada pada kategori tinggi dan  rendah yakni 9,68% dan 90,32%. 

 
c. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone Tahun 

Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Konvensional. 
 

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan tingkat pencapaian hasil 
belajar Biologi peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional. 
Berdasarkan skor hasil belajar yang diperoleh peserta didik Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo 
Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran konvensional dapat dilihat pada 
Tabel 6 

 
Tabel 6 Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten 
Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Konvensional 
 

No Uraian Nilai 

1 Nilai Maksimum 13,00 

2 Nilai Minimum 5,00 

3 Rata-rata 7,44 

4 Standar Deviasi 1,831 

5. Variasi 3,351 

                                        Sumber: Data Peneliti 
Pada Tabel 6 menunjukkan hasil belajar Siswa Kelas VII  SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten 

Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Konvensional.  Nilai terendah   peserta didik   
adalah 5 dan nilai tertinggi 13. Nilai rata-rata sebesar 7,44 dengan standar deviasi sebesar 1,831. 
Distribusi nilai hasil belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone Tahun Ajaran 
2015/2016. Model Pembelajaran Konvensional setelah dikelompokkan dalam kategori sangat 
tinggi, tinggi, cukup,rendah dan sangat rendah pada Tabel 7. 

 
Tabel 7  Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 
Barebbo Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 pada Model Pembelajaran Konvensional 

Nilai Kategori Frekuensi (orang) Persentase (%) 

90-100 Sangat Tinggi 0 0 

80-90 Tinggi 0 0 

65-79 Sedang 0 0 

55-64 Rendah 1 3,23 

0-54 Sangat Rendah 30 96,77 

Sumber: Kemendikbud (2014) 
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Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa distribusi nilai hasil belajar peserta didik pada 
umumnyadikategorikansangat rendah dan rendah pada model pembelajaran konvensional, 
dimana kategori sangat rendah sebesar 96,77% dan rendah sebesar 3,23%. 

 
d. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone Tahun 

Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan tingkat pencapaian hasil 
belajar Biologi peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
Tipe STAD. Berdasarkan skor hasil belajar yang diperoleh peserta didik Kelas VII SMP Negeri 3 
Barebbo Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STADdapat dilihat pada Tabel 8 

 
Tabel 8 Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten 
Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 

No Uraian Nilai 

1 Nilai Maksimum 18 

2 Nilai Minimum 14 

3 Rata-rata 15,65 

4 Standar Deviasi 1,142 

5. Variasi 1,303 

 
Pada Tabel 8 menunjukkan hasil belajar  Siswa Kelas VII  SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten 

Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD.  Nilai terendah  peserta 
didik  adalah 14dan nilai tertinggi 18.  Nilai rata-rata sebesar 15,65 dengan standar deviasi sebesar 
1,142. Distribusi nilai hasil belajar Siswa Kelas VII  SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone Tahun 
Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD setelah dikelompokkan dalam 
kategori sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah pada Tabel 9. 
 
Tabel 9  Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 
Barebbo Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD 

Nilai Kategori Frekuensi (orang) Persentase (%) 

90-100 Sangat Tinggi 2 6,45 

80-90 Tinggi 14 45,16 

65-79 Sedang 15 48,39 

55-64 Rendah 0 0 

0-54 Sangat Rendah 0 0 

Sumber: Kemendikbud (2014) 
 

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa distribusi nilai hasil belajar peserta didik pada umumnya 
dikategorikan cukup, tinggi dan sangat tinggi pada model pembelajaran kooperatif Tipe STAD, 
dimana kategori sangat tinggi sebesar 6,45%, kategori tinggi sebesar 45,16% dan kategori sedang 
sebesar 48,38%. 

 
e. Analisis Statistik Inferensial Perbedaan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 

Barebbo Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Model Pembelajaran Konvensional dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
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Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah 
dipaparkan pada Bab II, dalam hal ini uji-t independent dengan taraf signifikansi α=0,05. Syarat 
yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis ini adalah data yang diperoleh harus berdistribusi 
normal serta mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelumnya diadakan uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
1) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan pada uji kolmogorov-smirnovtest diperoleh 
nilai sig (2-tailed) yang diajar dengan pembelajaran konvensional dan model pembelajaran 
kooperatif Tipe STAD dengan nilai sig = 0,200 > sig (α) = 0,05. Hal ini berarti bahwa signifikansi 
untuk kedua model pembelajaran tersebut lebih besar dari α = 0,05 sehingga populasi berasal dari 
distribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini memiliki 
varians yang sama atau homogen. Hasil pengolahan data dengan menggunakan teknik levene’s 
test, diperoleh nilai sig = 0,333> sig α = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelas yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional dan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD 
memiliki varians yang sama atau homogen. 
3) Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas varians maka dilakukan pengujian 
statistik uji- t independent untuk menguji hipotesis penelitian diperoleh nilai sig (0,000) < α (0,05), 
hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara 
motivasi belajar peserta didik pada kelas yang diajar dengan pembelajaran konvensional dan 
model pembelajaran kooperatif Tipe STAD. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada rata-rata nilai 
motivasi belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajarankooperatif Tipe STAD lebih 
tinggi dari rata-rata motivasi belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelejaran 
konvensional dengan mean difference = 25,282. 
 
f. Analisis Statistik Inferensial Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Barebbo 

Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2015/2016 Pembelajaran Konvensional dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

 
1) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan pada uji kolmogorov-smirnov diperoleh nilai 
sig dari kelas yang diajar dengan model pembelajaran konvensional dan model pembelajaran 
kooperatif Tipe STAD dengan nilai sig = 0,211> sig (α) = 0,05. Hal ini berarti bahwa signifikansi 
untuk kedua model pembelajaran tersebut lebih besar dari α = 0,05 sehingga populasi berasal dari 
distribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini memiliki 
varians yang sama atau homogen. Hasil pengolahan data dengan menggunakan teknik levene’s 
test, diperoleh nilai sig = 5,291> sig α = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelas yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional dan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD memiliki 
varians yang sama atau homogen. 
3) Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas varians maka dilakukan pengujian 
statistik uji- t independent untuk menguji hipotesis penelitian diperoleh nilai sig (0,000) < α (0,05), 
hal ini berarti bahwa Ha ditolak dan H1 diterima. Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar Biologi peserta didik pada kelas yang diajar dengan model Pembelajaran 
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pembelajaran konvensional dan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD. Perbedaan tersebut 
dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model kooperatif Tipe 
STAD lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional dengan mean difference = 8,208. 

 
2. Pembahasan 

a. Perbandingan Motivasi Belajar Peserta Didik Antara Pembelajaran Konvensional dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai motivasi belajar peserta didik, pada kelas yang 
dibelajarkan dengan model Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 130 (kategori tinggi) 
sedangkan kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional adalah 107 (kategori 
rendah). Rata-rata motivasi belajar yang menggunakan model pembelajaran Pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sangat tinggi daripada motivasi belajar kelas yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional.Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik. 
Sejalan dengan Nurhadi (2004) bahwa: Dalam pendekatan konstruktif, atas  dasar teori bahwa 
proses pembelajaran menggunakan model kooperatif secara efektif dengan harapan peserta 
didik akan lebih muda menemukan dan memahami konsep-konsep yang telah diberikan oleh guru 
dan mereka dapat saling mendiskusikan konsep-konsep tersebut, sehingga ide-ide, gagasan-
gagasan dan pendapat-pendapat muncul di kalangan peserta didik sehingga peserta didik 
mengalami suatu proses pengalaman nyata berdasarkan lingkungan dalam pembelajaran 
kooperatif siswa dilatih untuk mengembangkan intraksi sosialnya yang saling asah, asih, dan asuh. 
Anak yang memiliki  daya tangkap yang rendah dapat dibantu oleh peserta didik yang lain dengan 
daya tangkapmyang tinggi. Jadi di dalam pembelajaran kooperatif siswa di nyatakan semua aktif 
dalam proses pembelajaran. Cuma yang terpenting disini adalah dituntut propesionalisme dan 
peran guru sebagai motivator, aktor, fasilitator dan dinamisator dalam mengarahkan siswa dalm 
proses pembelajaran. 

Pernyataan angket motivasi belajar yaitu peserta didik senang membaca buku yang 
berkaitan dengan Biologi, model pembelajaran yang digunakan guru membantu peserta didik 
lebih cepat memahami pelajaran, peserta didik belajar Biologi untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki, pujian yang diberikan guru menambah semangat peserta didik giat belajar Biologi, 
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas. Sardiman (2011), menyatakan bahwa motivasi akan 
bertambah apabila belajar disertai rasa senang/puas. Kepuasan yang dimaksud adalah perasaan 
gembira, perasaan ini dapat menjadi positif jika mendapatkan penghargaan terhadap peserta 
didik. Penguatan yang dapat memberikan rasa bangga dan puas pada peserta didik sangat 
penting dan perlu dalam kegiatan pembelajaran.Penggunaan model pembelajaran yang tepat 
pada setiap materi pelajaran merupakan suatu hal yang penting untuk dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. 

Dalam  pembelajaran,  motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan atau mendorong siswa 
untuk belajar atau menguasai materi pelajaran yang sedang diikutinya. Tanpa motivasi, siswa tidak 
akan tertarik dan serius  dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya,  dengan adanya motivasi 
yang tinggi, siswa akan tertarik dan terlibat aktif bahkan berinisiatif dalam  proses pembelajaran 
(AbdorrakhmanGinting, 2008).  Motivasi dalam belajar sangat dapat dikaitkan  dengan model 
pembelajaran kooperatif. Menurut  perspektif motivasi,  aktivitas-aktivitas  pembelajaran 
kooperatif jika diterapkan dengan tepat dapat menciptakan suatu kondisi yang di dalamnya setiap 
anggota  kelompok  berkeyakinan bahwa mereka bisa sukses  mencapai tujuan tersebut  (Huda, 
2013). Oleh karena itu penggunaan model pembelajaran kooperatif  sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan  motivasi belajar siswa. 
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b. Perbandingan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Pembelajaran Konvensional dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar peserta didik, pada kelas yang 
dibelajarkan dengan model Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 15,56 (kategori sangat 
tinggi) sedangkan kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional adalah  7,44 
(kategori rendah). Rata-rata hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran Pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sangat tinggi daripada hasil belajar kelas yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.  Sejalan 
dengan Koes Supriyono (dalam Manurung:2010) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
memiliki dua dampak sekaligus pada diri siswa, yakni dampak instruksional (instructional effect) 
dan dampaksertaan (nuturance effect). Dampak instruksional dari model tipe STAD yaitu konsep 
dapat lebih mudah dipahami dengan memancing keterampilan untuk dapat menjelaskan konsep 
ke siswa yang belum paham dalam kelompoknya, membuat saling ketergantungan yang positif, 
dan menumbuhkan kebersamaan antar siswa. Sedangkan dampak sertaan (naturance effect) yaitu 
menimbulkan kesadaran akan perbedaan dalam kelompoknya, adanya saling toleransi atas 
perbedaan, dan menumbuhkan kepekaan sosial terhadap teman sekelompoknya. 

Berdasarkan hasil uji t independent diperoleh nilai signifikansi p = 0.001 dimana p < 0.05. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif Tipe STADdan hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional.Beberapa alasan mengapa nilai hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan model kooperatif tipe STAD dibandingkan dengan model konvensional 
adalah Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem pengajaran yang memberi kesempatan 
kepada anakdidik untuk bekerjasama dengan sesama peserta didik dalam tugas-tugas yang 
berstruktur (Lie, 2004). Dalam pembelajara kooperatif siswa belajar dalam suatu kelompok kecil 
dan dikehendaki untuk saling memberi penjelasan yang baik, mengajukan pertanyaan yang benar. 

Menurut Muslimin dkk (2000), pembelajaran kooperatif merupakan  pendekatan 
pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama  antarsiswa dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Sementara itu menurut Wina (2006), model pembelajaran 
kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan yang telah  dirumuskan. Ada empat unsur penting 
dalam strategi pembelajaran  kooperatif, yaitu adanya peserta dalam kelompok, adanya aturan 
kelompok, adanya upaya belajar setiap anggota kelompok, dan adanya tujuan yang harus dicapai. 
Sementara menurut Anita dalam Cooperative  Learning (2007), model pembelajaran kooperatif 
merupakan suatu  model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok  serta di 
dalamnya menekankan kerjasama. Tujuan model pembelajaran  kooperatif adalah hasil belajar 
akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagai keragaman dari temannya serta 
mengembangkan keterampilan sosial.  

Meskipun demikian, tidak semua peserta didik yang memiliki motivasi tinggi berbanding 
lurus dengan nilai hasil belajarnya. Ada beberapa peserta didik yang memiliki motivasi lebih 
rendah dari peserta didik lain tetapi memiliki nilai hasil belajar yang lebih tingi. ini menunjukkan 
bahwa meskipun motivasi berprestasi peserta didik tinggi, tetapi jika tidak ditunjang oleh faktor 
lain misalnya kompetensi guru dalam mengajar, sarana dan prasarana sekolah khususnya mata 
pelajaran Biologi. Pada dasarnya motivasi merupakan penilaian pribadi yang diperoleh peserta 
didik hanya dalam proses pembelajaran, tapi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Lingkungan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar anak. 

Motivasi belajar merupakan faktor internal dalam diri peserta didik yang dapat menunjang 
pembelajaran, sehingga hasil belajar bisa meningkat. Hal ini disebabkan karena motivasi belajar 
yang tinggi akan membentuk peserta didik untuk memiliki tanggung jawab dan ketekunan 
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terhadap tugas yang diberikan oleh guru, selalu berinovasi, serta memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi terhadap suatu pelajaran dan berusaha untuk unggul pada bidang tertentu. 

Data hasil belajar peserta didik yang masuk kategori baik, kemampuan berpikir kritis 
kategori baik sedangkan motivasi belajarnya sangat tinggi, tetap membuktikan bahwa motivasi 
belajar memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar. Jika seseorang memiliki motivasi 
belajar yang tinggi maka hasil belajarnya akan semakin tinggi tentunya tetap ditunjang dengan 
faktor eksternal. Pada proses pembelajaran di sekolah sering ditemukan peserta didik yang tidak 
dapat meraih hasil belajar yang setara dengan kemampuan intelegensinya. Ada peserta didik yang 
memiliki kemampuan intelegensi tinggi tetapi memperoleh hasil belajar yang relatif rendah. 
Namun ada peserta didik yang walaupun kemampuan intelegensinya relative rendah, dapat 
meraih prestasi belajar yang relative tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa intelegensi bukanlah satu-
satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang. 
Proses pembelajaran akan semakin efektif jika motivasi belajar peserta didik menjadi perhatian 
guru. Tentunya faktor internal harus dibarengi dengan faktor eksternal yang mendukung. Hal ini 
menjadi tugas bersama para pelaku pendidikan tinggi guru, peserta didik, sekolah dan masyarakat 
agar pendidikan yang berkualitas, mampu membentuk generasi penerus yang survive dalam 
berbagai kompetensi. 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data baik secara deskriptif maupun inferensial, dan pembahasan 
hasil penelitian maka dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar siswa SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional berada pada kategori rendah. 
2. Motivasi belajar siswa SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone yang diajar dengan medel 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berada pada kategori rendah. 
3. Terdapat perbedaan motivasi belajar antara peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif Tipe STAD dengan pembelajaran konvensional. 
4. Hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional berada pada kategori cukup. 
5. Hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Barebbo Kabupaten Bone yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berada pada kategori tinggi. 
6. Terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif Tipe STAD dengan pembelajaran konvensional. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mengetahui seberapa 
tinggi tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik yang dibelajarkan 
dengan menerapkan model PBM di kelas VIISMP Negeri 26 Makassar; (2) 
untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keterampilan berpikir kritis 
peserta didik yang dibelajarkan tanpa menerapkan model PBM di kelas 
VIISMP Negeri 26 Makassar; (3) untuk mengetahui adanya perbedaan 
antara model PBM dan model konvensional terhadap keterampilan 
berpikir kritis peserta didik di kelas VII SMP Negeri 26 Makassar. Skor rata-
rata keterampilan berpikir kritis untuk kelas yang diajar dengan model 
PBM sebesar 56,71; sedangkan kelas yang diajar tanpa model PBM 
sebesar  41,42. Analisis statistik inferensial yang digunakan ada tiga, yaitu 
uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Analisis data 
menggunakan uji-t  (dengan taraf signifikansi 0,05) diperoleh 3,89 >2,00. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi pokok pencemaran 
lingkungan yang diajar dengan model PBM dan kelas yang diajar tanpa 
model PBM. Jadi dapat disimpulkan bahwa (1) Keterampilan berpikir kritis 
peserta didik yang dibelajarkan dengan menerapkan model PBM di kelas 
VII SMP Negeri 26 Makassar pada Materi Pokok Pencemaran Lingkungan 
dengan rata-rata 56,71 berada pada kategori tinggi; (2) Keterampilan 
berpikir kritis peserta didik yang dibelajarkan tanpa menerapkan model 
PBM di kelas VII SMP Negeri 26 Makassar pada Materi Pokok Pencemaran 
Lingkungan dengan rata-rata 41,42 berada pada kategori rendah; (3) 
Terdapat perbedaan yang signifikan tingkat keterampilan berpikir kritis 
peserta didik pada Materi Pokok Pencemaran Lingkungan yang 
dibelajarkan dengan menerapkan model PBM di kelas VII SMP Negeri 26 
Makassar.  
 
Kata kunci: Model Pembelajaran, Keterampilan Berpikir Kritis, 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Abstract: This study aims:  (1) to find out the level of critical thinking skills 
of learners who learned by applying the model of Problem Based 
Learning in the VII grade SMP Negeri 26 Makassar; (2) to find out the level 
of critical thinking skills of learners who are learned without applying the 
model of Problem based learning in the VII grade SMP Negeri 26 
Makassar; (3) to know the difference between problem based learning 
model and conventional model to the critical thinking skill of students in 
VII grade of SMP Negeri 26 Makassar. The average score of critical 
thinking skills for the group who is taught by problem based learning 
model is 56.71; while the group who is taught without a problem Based 
Learning model of 41.42. Inferential statistical analysis used there are 
three, normality test, homogeneity test and compere means test. 
Analysis using t-test (with significance level 0,05) obtained 3,89> 2,00. 
Based on these results indicate that there are differences in students' 
critical thinking skills on the subject matter of environmental pollution 
taught by the model of problem based learning and classes taught 
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without the model of problem based learning. So it can be concluded 
that (1) the critical thinking skills of learners who are taught by applying 
the model of PBM in VII grade SMP Negeri 26 Makassar on the subject 
matter of Environmental Pollution with an average of 56.71 are in the high 
category; (2) the critical thinking skills of learners who are taught without 
applying the model of problem based learning in VII grade of SMP Negeri 
26 Makassar on the Basic Material of Environmental Pollution with an 
average of 41.42 is in low category; (3) There is a significant difference in 
the level of critical thinking skills of learners on the Basic Matter of 
Environmental Pollution that is learned by applying the model of problem 
based learning in VII grade of SMP Negeri 26 Makassar. 
 
Keyword: Model of teaching, critical thinking skill, Problem Based 
Learning 
 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan dunia pendidikan saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran.Dalam 
pembelajaran, peserta didik tidak diarahkan membentuk manusia yang cerdas, 
memilikiketerampilan memecahkan masalah hidup, serta tidak diarahkan untuk membentuk 
manusia yang kreatif dan inovatif. Akibatnya, ketika lulus dari sekolah peserta didik hanya pintar 
secara teoritis tetapi mereka miskin terhadap pengaplikasian ilmu pengetahuan yang mereka 
peroleh. Untukmewujudkan proses pembelajaran yang baik, maka sekolah dan guru sebagai 
komponen utamapendidikan perlu mengelola pembelajaran sesuai dengan prinsip­prinsip kegiatan 
belajar mengajar antara lain: (1) kegiatan berpusat pada peserta didik, (2) belajar melalui berbuat, 
(3) belajar mandiri dan belajarbekerja sama sehingga pembelajaran diharapkan tidak terfokus pada 
guru, tetapi bagaimana cara mengaktifkan peserta didik dalam belajarnya (Muslich, 2007). 

Di dalam mata pelajaran IPA, berpikir kritis sangat perlu untuk menganalisis masalah yang ada 
di lingkungan sekitar (Pusparatri, 2012). Oleh karena itu, dibutuhkan model/perangkat pembelajaran 
sebagai penunjang yang dianggap mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang 
langsung dihadapkan berdasarkan masalah yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari peserta 
didik.  

Keterampilan berpikir kritis kepada peserta didik dapat dikembangkan apabila guru 
memberikan kesempatan untuk berinteraksi sesama peserta didik dalam mengkomunikasikan 
gagasan mengenai materi yang dibahas saat itu. Namun kenyataan yang terjadi di lapangan belum 
sepenuhnya terwujud. Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 26 Makassar menunjukkan 
bahwa hasil belajar peserta didik terhadap keterampilan berpikir kritis mereka pada mata pelajaran 
IPA masih relatif rendah, khususnya pada materi pokok Pencemaran Lingkungan. 

Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMP Negeri 
26 Makassar, yang menunjukkan bahwa skor indikator keterampilan berpikir kritis dalam proses 
pembelajaran adalah 6,5. Berdasarkan skor indikator tersebut, keterampilan peserta didik dalam 
menganalisis adalah 3,5; mengevaluasi adalah 4,0; menginferensi adalah 1,5; deduktif adalah 0,5 dan 
induktif adalah 1. Dari data tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir kritis 
peserta didik kurang dari nilai rata-ratanya. Oleh karena itu, jika keterampilan berpikir kritis peserta 
didik rendah maka hasil belajar peserta didik juga rendah.  

Berikut ini nilai rata-rata ujian semester II di kelas VII SMP Negeri 26 Makassar pada tahun 
ajaran 2013-2014 (hanya untuk 3 kelas). Adapun nilai rata-rata ujian semester II peserta didik di kelas 
VII1 adalah 65,00; di kelasVII2 adalah 60,75 dan di kelas VII3 adalah 62,05. Dibandingkan dengan nilai 
KKM yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 67,00 maka data nilai rata-rata ujian semester II di kelas 
VII SMP Negeri 26 Makassar, menunjukkan bahwa nilai rata-rata mata pelajaran IPA masih dibawah 
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nilai KKM. Nilai rata-rata mata pelajaran IPA ini mengindikasikan bahwa pencapaian hasil belajar 
peserta didik masih perlu ditingkatkan dengan melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Guru selama ini lebih banyak memberikan latihan mengerjakan soal-soal pada buku paket 
tanpa menggali keterampilan berpikir kritis peserta didik dan mengaitkannya dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang terlatih mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan menerapkan konsep-konsep yang 
dipelajari di sekolah dalam kehidupan sehari-hari.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di kelas VIII1 mengenai materi pencemaran 
lingkungan yang mereka pelajari dulu pada kelas VII di SMP Negeri 26 Makassar, diperoleh informasi 
bahwa kebanyakan dari peserta didik kurang memahami permasalahan yang sering terjadi akibat 
pencemaran lingkungan. Hal ini disebabkan karena peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk 
mengolah keterampilan berpikir kritis yang dapat mengembangkan keterampilan menganalisis dan 
mengevaluasi, sehingga potensi berpikir kritis kurang berkembang secara optimal. 

Hal ini menjadi tantangan bagi guru untuk lebih kritis dan kreatif dalam memilih model 
pembelajaran yang tepat. Salah satu upaya mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik dalam memecahkan masalah pada materi pencemaran lingkungan yaitu dengan 
menenerapkan model PBM.Model PBM bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata yang 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang ada di 
lingkungan sekitar (Sudarman, 2007).Dengan menerapkan model PBM dalam pembelajaran 
diharapkan peserta didik dalam menghadapi masalah di kehidupan nyata dapat melakukan 
penyelesaian masalah dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka dalam 
kehidupan sehari-hari (Wulandari dkk, 2011). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tentang pengaruh model PBM terhadap 
keterampilan berpikir kritis peserta didikperlu dilaksanakan. Untuk itu peneliti mengajukan 
penelitian dengan judul, “Pengaruh Model PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah) terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik (Studi pada Materi Pokok Pencemaran Lingkungan di Kelas 
VII SMP Negeri 26 Makassar)”. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan: 1) Untuk 
mengetahui seberapa tinggi tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik yang dibelajarkan 
dengan menerapkan model PBM di kelas VIISMP Negeri 26 Makassar pada Materi Pokok 
Pencemaran Lingkungan; 2) Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keterampilan berpikir 
kritis peserta didik yang dibelajarkan tanpa menerapkan model PBM di kelas VIISMP Negeri 26 
Makassar pada Materi Pokok Pencemaran Lingkungan; dan 3) Untuk mengetahui adanya 
perbedaan antara model PBM dan model konvensional terhadap keterampilan berpikir kritis 
peserta didik di kelas VII SMP Negeri 26 Makassar pada Materi Pokok Pencemaran Lingkungan. 

 
METODE 

 
  Jenis penelitian ini merupakan Quasi-experimental  engan bentuk desain Posttest OnlyNon-
equivalent Group Design. 
 

Tabel .1. Desain penelitian 
 

Kelompok Perlakuan Post-test 

A X O1 
B - O2 

(Sumber: Sugiyono, 2012). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII yang ada di SMP Negeri 26 
Makassar pada tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah peserta didik ± 
250 orang. Sampel penelitian dilakaukan dengan cara clusterrandom sampling, yaitu menarik 
sampelyang didasarkan atas jumlah populasi penelitian yang terlalu banyak dengan cara diundi. 
Setelah dilakukan pengundian dari 9 kelas yang ada, maka didapatkan kelas VII2 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII1 sebagai kelas kontrol dengan jumlah peserta didik masing-masing 30 
orang. 
  Analisis data dalam penelitian ini meliputi: Analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
Analisis deskriptif ini digunakan untuk melihat  nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 
tertinggi dan nilai terendah.     Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian.Sebelum melakukan uji hipotesis (uji-t) maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
yang terdiri dari uji normalitas (Chi-kuadrat) dan uji homogenitas (uji-Fisher). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil 
 
Hasil analisis deskriptif 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan deskripsi tentang skor keterampilan berpikir kritis 
peserta didik masing-masing kelompok penelitian.Hasil tes keterampilan berpikir kritis yang 
diperoleh pada posttest oleh peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dari penelitian ini 
disajikan pada Tabel .1. 

 
a. Hasil Distribusi Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 
Tabel .2   Distribusi Nilai Keterampilan Berpikir Kritis (KBK) pada Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan data hasil keterampilan berpikir kritis yang diperoleh tersebut, maka dapat 
diketahui hasil persentase tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik di tiap indikator. Untuk 
mengetahui hal tersebut, adapun diagram perbandingan peningkatan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar .1. 
 
 
 
 
 
 

Kategori 
KBK Kelas 

Kontrol 
KBK Kelas Eksperimen 

Jumlah sampel 24 24 

Skor tertinggi 69,00 73,00 

Skor  terendah 18,00 27,00 

Standar Deviasi 15,70 12,11 

Mean 41,42 56,71 

Varians 246,49 146,65 
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Gambar .1. Persentase Skor Rata-Rata Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen pada Berbagai Indikator 
 
 
b. Kategori Peningkatan 12 sub Indikator Tes Keterampilan Berpikir Kritis (KBK) Peserta Didik 
 
Tabel .3  Kategori Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik di Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
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b. Analisis Taksiran Rata-rata Populasi 
 

Distribusi frekuensi tes keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan taksiran 
rata-rata populasi untuk posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 4 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik di Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
 

 
 
 
 
 
 
 
Hasil analisis inferensial 
 

a. Uji Normalitas 
Hasil perhitungan uji normalitas antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 

dapat dilihat pada Tabel 5 
 

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
 

Kelas N 
Taraf 

Signifikan 

   

                  hitung 
   

tabel 
Kesimpulan 

Post-test 

Eksperimen 24 0,05 6,34 11,07 Normal 

Kontrol 24 0,05 8,97 11,07 Normal 

 

b. Uji Homgenitas 
Hasil perhitungan uji homogenitas antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 6 
 

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Interval Skor 
Frekuensi Kelas 

Kontrol 
Interval Skor 

Frekuensi Kelas 
Eksperimen 

< 35 9 < 52 8 

35     47 5 52     61 8 

> 47 10 > 61 8 

Kelas N Varian (S2) Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Eksperimen 24 146,65 
1,68 2,02 Terima Ha Kontrol  24 246,49 
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c. Uji Hipotesis 
Hasil perhitungan uji hipotesis disajikan pada Tabel 7 

 
Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis 

 

Kelas thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 
3,89 2,00 Tolak Ho 

Kontrol  

 
 

2. Pembahasan 
 

Penelitian ini mengukur 5 aspek indikator keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan 
dengan mencakup 12 sub indikator. Dari 5 aspek tersebut dibuat 10 butir soal uraian tentang 
keterampilan berpikir kritis pada materi “Pencemaran Lingkungan”. 

Berdasarkan Gambar 1, penerapan model PBM mampu mengembangkan 11 indikator 
keterampilan berpikir kritis dan 1 aspek yang kurang terkembangkan. Aspek tersebut yaitu 
indikator B2 (mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi). Indikator B2 kurang 
terkembangkan dengan baik disebabkan oleh keterampilan peserta didik dalam mengobservasi 
dan mempertimbangkan hasil observasi di sekolah kurang diterapkan. Proses pembelajaran di 
sekolah pada umumnya tidak memperhatikan untuk mengembangkan keterampilan peserta didik 
dalam mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.  

Proses pembelajaran di sekolah pada umumnya tidak memperhatikan untuk 
mengembangkan keterampilan peserta didik dalam mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 
observasi. Syakbaniah, dkk (2014) menjelaskan bahwa proses tersebut memerlukan persiapan 
yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian persoalan IPA dan kegiatan eksperimen yang 
akan dilakukan untuk membuktikan prediksi yang diajukan peserta didik. Untuk melakukan 
kegiatan eksperimen, memerlukan keterampilan dan keterampilan yang khusus bagi guru, 
sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih professional. Kemudian memerlukan kemauan dan 
motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran peserta didik, sehingga 
peserta didik jarang mendapati kondisi tersebut. 

Hasil analisis statistik deskriptif jelas menunjukkan adanya perbedaan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik yang dimiliki kedua kelas tersebut. Perbedaan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik ini dapat dilihat pada Gambar .1 yang menunjukkan persentase keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. Sedangkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji-t, 
dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh 3,89 < 2,00.  

Hasil ini mempertegas bahwa ada perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 
materi pokok pencemaran lingkungan yang diajar dengan model PBM dan kelas yang diajar tanpa 
model PBM. Maka dari itu, pembelajaran dengan model PBM dapat memberikan peningkatan 
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Secara operasional empiris, kedua model pembelajaran tersebut menyajikan materi yang 
sama, yaitu pencemaran lingkungan. Perbedaannya terletak pada model pembelajaran yang 
diberikan dan kegiatan pembelajarannya. Model PBM diawali dengan penyajian masalah. Peserta 
didik dituntut untuk menganalisis masalah, mengidentifikasikan apa yang mereka ketahui dari 
masalah tersebut dan berkolaborasi dalam memecahkan masalah untuk menemukan solusi atas 
masalah yang dihadapinya.  
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Penyajian masalah dijabarkan pada LKPD dalam bentuk yang lebih nyata. Peserta didik 
secara berkelompok (5-6 orang) melakukan diskusi untuk menemukan masalah, kemudian 
merumuskan masalah, menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, menemukan berbagai solusi 
untuk menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan. Untuk memecahkan masalah yang telah 
ditentukan sendiri oleh peserta didik  secara kelompok, peserta didik akan berusaha menggali / 
mengumpulkan informasi / teori / konsep / prinsip dari berbagai sumber atau literatur.  

Pada pengajaran konvensional, LKPD yang disajikan memiliki petunjuk yang jelas mengenai 
kegiatan dan peserta didik hanya mengikuti langkah-langkah atau petunjuk kerja tersebut. Hal ini 
tentunya akan berpengaruh terhadap aktivitas dan kedalaman pengetahuan peserta didik karena 
pengetahuan peserta didik terbatas pada apa yang diketahui guru. Meskipun model PBM lebih 
unggul dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan 
model konvensional. Secara statistik deskriptif model PBM dalam pencapaian keterampilan 
berpikir kritisnya sudah dalam kategori tinggi. Namun, masih ada beberapa aspek yang kurang 
dikembangkan oleh peserta didik, hal tersebut diduga karena peserta didik belum terbiasa belajar 
dengan menggunakan model PBM.  

Faktor lain diduga mempengaruhi adalah motivasi setiap peserta didik yang berbeda-beda. 
Peserta didik dengan motivasi tinggi berusaha menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru 
secara optimal sedangkan peserta didik dengan motivasi yang masih rendah sekedar saja 
melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasalahannya. Temuan dalam penelitian ini 
memberikan petunjuk bahwa model PBM memiliki keunggulan bila dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional dalam hal meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Pada pembelajaran konvensional peran guru sangat dominan sedangkan peserta didik lebih 
pasif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi demikian mengakibatkan peserta didik akan sulit 
mengembangkan keterampilannya dalam hal keterampilan  sosialisasi, hubungan interpersonal, 
serta keterampilan berpikir kritis. Menurut Sudarman (2007), pengetahuan yang benar-benar 
bermakna apabila seseorang berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta 
pengetahuan yang menyertainya. 

Jadi dari ke 5 aspek keterampilan berpikir tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
berpikir kritis peserta didik yang belajar dengan model PBM lebih tinggi kualifikasinya dibanding 
peserta didik yang belajar dengan model konvensional. Hal ini terjadi karena model pembelajaran 
yang diterapkan di kelas eksperimen, memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya melalui proses pemecahan masalah yang 
kompleks dalam kelompok diskusi kecil, sehingga keterampilan analisis, interpretasi, evaluasi, 
inferensi dan ekplanasi peserta didik menjadi lebih baik. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik yang dibelajarkan dengan menerapkan model PBM 

dikelas VII SMP Negeri 26 Makassar pada Materi Pokok Pencemaran Lingkungan dengan rata-
rata 56,71 berada pada kategori tinggi.  

2. Keterampilan berpikir kritis peserta didik yang dibelajarkan tanpa menerapkan model PBM di 
kelas VII SMP Negeri 26 Makassar pada Materi Pokok Pencemaran Lingkungan dengan rata-
rata 41,42 berada pada kategori rendah. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 
Materi Pokok Pencemaran Lingkungan yang dibelajarkan dengan menerapkan model PBM di 
kelas VII SMP Negeri 26 Makassar. 
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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh perangkat 
pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik dan untuk memperoleh 
perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik yang valid, 
praktis dan efektif pada siswa kelas VIII SMP.Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan yang difokuskan untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik pada materi 
Sistem Peredaran Darah. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah RPP. Buku Siswa (BS), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan 
Tes Hasil Belajar (THB). Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada model Thiagarajan atau 4-D yang terdiri dari 
tahap – tahap pendefenisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, 
dan tahap penyebaran, namun dalam penelitian ini tahap penyebarannya 
terbatas hanya pada lingkungan SMP Negeri 1 Eremerasa melalui MGMP 
Internal sekolah. Hasil yang diperoleh pada uji coba tersebut, adalah: (1) 
perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik praktis, 
karena telah memenuhi indikator kepraktisan yaitu keterlaksanaan 
pembelajaran dengan kategori terlaksana seluruhnya, dan respon guru 
dengan kategori sangat positif (2) perangkat pembelajaran biologi berbasis 
pendekatan saintifik efektif karena telah memenuhi seluruh indikator 
keefektifan, yaitu: ketuntasan klasikal tes hasil belajar (kognitif) telah 
tercapai yaitu ≥ 75, hasil penilaian aktivitas siswa berada pada kategori baik, 
respon siswa berada pada kategori sangat positif dan kegiatan pengelolaan 
pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Dengan mengikuti tahap 
pengembangan di atas, diperoleh perangkat pembelajaran biologi berbasis 
pendekatan saintifik yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 
 
Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran Sains, Pendekatan Saintifik, Biologi 
 
Abstract : This study aim to obtain a device-based learning biology scientific 
approach and to obtain biological-based learning tools valid scientific 
approach, practical and effective in VIII grade SMP. This research is a 
development that is focused on developing the scientific approach to 
teaching biology based on material Circulatory System. Learning tools 
generated in this study is the RPP. Student Book, Student Worksheet, and 
test results for Learning. The development model used in this study refers 
to the model Thiagarajan or 4-D consists of define, design, development 
and deployment but in this study stage it is limited only to the environment 
of SMP Negeri 1 Eremerasa through MGMPs Internal school. The results 
obtained in these trials, are: (1) the study of biology-based approach to 
scientific practice, because it has met the indicator practicality is learning 
process by category implemented entirely, and the response of teachers 
categorized as very positive (2) the study of biology-based approach to 
scientific effective because it has met all the indicators of effectiveness, 
namely: classical completeness achievement test (cognitive) has been 
reached point of ≥ 75, the results of assessment activities of students that 
are in both categories, student responses that are in the category of very 
positive and the management of learning are in the very good category. By 
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following the above development, the device is obtained based approach 
to biology learning that meet the criteria of valid scientific, practical, and 
effective. 

 
Keywords : Learning Tool Life Sciences, Scientific Approach, Biology 
 

 
 

PENDAHULUAN 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses 
pembelajaran. Dimana dalam hal ini siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 
berpikirnya. Proses pembelajaran di kelas hanya diarahkan supaya anak mampu menghafal 
informasi yang diberikan tanpa dituntut untuk dapat memahami informasi yang diingatnya itu dan 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari – hari, karena pendekatan dan metode yang dipilih 
belum tepat dan masih menempatkan guru sebagai sumber belajar (teacher centered) dan hanya 
mengembangkan ranah pengetahuan tanpa mengembangkan ranah proses dan sikap yang 
diperlukan untuk berpikir kritis.  

Masalah tersebut juga dialami oleh  siswa – siswi SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng. Akibatnya kebanyakan siswa memiliki pengetahuan kognitif yang cukup baik tetapi 
mereka kurang mampu menerapkan pengetahuan, keterampilan maupun sikap dalam kehidupan 
nyata. Sebagai sekolah sasaran program USAID Prioritas yang mewajibkan setiap siswa 
menggunakan pendekatan Saintifik dalam proses pembelajarannya, maka seharusnya setiap 
pendidik menyiapkan perangkat pembelajaran yang berbasis pendekatan saintifik. Namun 
kenyataan di lapangan menunjukkan kebanyakan guru menganggap perangkat pembelajaran 
hanya sebatas administrasi dan formalitas serta menganggapnya sebagai tuntutan yang harus 
dipenuhi, karena itu kebanyakan hanya mengcopy dan mendownload perangkat pembelajaran 
yang sudah ada sebelumnya, sehingga tidak jarang guru mengaplikasikan sesuatu yang berbeda 
dari perangkat pembelajarannya, akibatnya daya serap siswa terhadap materi yang disajikan jadi 
kurang yang dapat dilihat dari nilai rata – rata siswa yang masih berada di bawah nilai KKM yang 
telah ditetapkan yaitu 75. 

Perangkat pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu setiap pendidik diwajibkan menyusun perangkat pembelajaran agar proses belajar 
mengajar dapat memenuhi target yang hendak dicapai. Selain merupakan rambu – rambu bagi 
seorang pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, perangkat pembelajaran 
juga merupakan bahan evaluasi bagi pendidik untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian 
standar kompetensi yang telah disampaikan. 

Perencanaan proses pembelajaran yang meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP)  memuat sekurang-kurangnnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
pengajaran, model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian 
hasil belajar.  

Salah satu komponen rencana pelaksanaan pembelajaran adalah pengembangan perangkat 
dengan pendekatan pembelajaran saintifik , sehingga otomatis diperlukan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa (BS), 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar Siswa (THBS) berbasis pendekatan saintifik. 

Pendekatan pembelajaran saintifikini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang 
merupakan gabungan ide-ide dari Piaget, Vygotsky, dan Bruner, yang ide utamanya adalah (1) 
proses pembentukan dan perkembangan pengetahuan yang menyebabkan terjadinya perubahan 
skemayang disebut dengan adaptasi secara berkelanjutan dengan cara asimilasi yang 
mengintegrasikan stimulus berupa persepsi, konsep, hukum, prinsip dan akomodasi berupa 
pembentukan skema baru yang sudah ada di dalam pikirannya, (2) siswa melakukan proses-proses 
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kognitif dalam proses penemuan, sehingga siswa memperoleh sensasi yang dapat mempelajari 
teknik-teknik dalam melakukan penemuan yang akan memperkuat retensi ingatan yang 
diperlukan dalam pembelajaran khususnya menggunakan pendekatan saintifik (3) siswa bekerja 
memecahkan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu. 

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses 
seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. 
Hal ini sangat sesuai dengan tujuan pendidikan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) berkaitan dengan 
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya merupakan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta – fakta, konsep – konsep, atau prinsip – prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari - hari.  

Rencana penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran yang dilakukan 
berdasarkan kajian terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagaimana ditetapkan 
dalam standar isi. Perangkat pembelajaran dalam hal ini merupakan satu kesatuan yang meliputi 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku siswa (BS), lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil 
belajar siswa. Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan melalui kegiatan penelitian 
pengembangan (research development). Hal ini dilakukan karna perangkat pembelajaran yang 
digunakan selama ini kadang tidak sesuai dengan kondisi guru, kondisi siswa, materi, dan model – 
model pembelajaran yang akan diterapkan. Perangkat yang ada biasanya tidak sejalan satu sama 
lain. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran Biologi 
berbasis pendekatan saintifik ? (2) Bagaimana kualitas suatu produk perangkat pembelajaran 
Biologi yang valid, praktis, dan efektif berbasis pendekatan saintifik untuk Siswa Kelas VIII SMP ? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk 
memperoleh perangkat pembelajaran Biologi (RPP, LKS, BS, dan THBS)  berbasis pendekatan 
saintifik. (2) Untuk memperoleh perangkat pembelajaran Biologi Berbasis pendekatan saintifik 
yang valid, praktis dan efektif pada Siswa Kelas VIII SMP. 

 
METODE 

 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka penelitian ini termasuk 

penelitian pengembangan (research development). Menurut Sugiyono (2010), metode penelitian 
dan pengembangan adalah metode penelitian yang  digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk tersebut. Penelitian ini 
berorientasi pada dihasilkannya produk berupa prototype perangkat pembelajaran dalam 
memahami materi sistem peredaran darah.  

Dengan pertimbangan efisiensi, maka pengembangan perangkat pembelajaran dan 
pengembangan instrumen dilakukan secara simultan. Pada saat mengembangkan perangkat 
pembelajaran, maka instrumen yang berkenaan dengan perangkat pembelajaran juga 
dikembangkan. Jika dalam proses pengembangannya terdapat aspek-aspek yang direvisi pada 
perangkat pembelajaran, maka akan dilakukan penyesuaian pada aspek-aspek instrumen. 

Tahapan ujicoba pada penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Eremerasa, dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII C semester genap tahun pelajaran 2015-2016. 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa model pengembangan perangkat pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4-D  yang dikembangkan oleh 
Thiagarajan, Semmel dan Semmel yang terdiri dari tahap pendefenisian (Define), tahap 
perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran (Disseminate). 
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Teknik pengumpulan data penelitianUntuk mendapatkan informasi data penelitian, 
beberapa teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut adalah teknik non tes dan 
teknik tes. Teknik non tes meliputi: (1) pengamatan dan penilaian langsung terhadap rancangan 
perangkat pembelajaran; (2) pengamatan langsung terhadap aktualitas pengelolaan proses 
pembelajaran, keterlaksanaan perangkat pembelajaran, dan aktivitas siswa; (3) pemberian 
questioner kepada responden (siswa dan guru); dan (4) dokumentasi sumber-sumber belajar. 
Teknik tes yaitu memberikan tes kepada siswa untuk mengukur teknik penguasaan materi sistem 
peredaran darah. 

Instrumen penelitian dikembangkan untuk memperoleh informasi tentang semua 
komponen kualitas produk pengembangan. Komponen-komponen itu adalah kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan. Instrumen kevalidan untuk mendapatkan data kevalidan masing-
masing perangkat pembelajaran. Instrumen kepraktisan: lembar penilaian ahli dan praktisi yang 
terintegrasi dengan lembar kevalidan, dan lembar observasi keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan saintifk. Instrumen keefektifan meliputi: lembar observasi 
kemampuan guru mengelola proses pembelajaran beracuan pembelajaran berbasis pendekatan 
saintifik, lembar observasi aktivitas siswa, lembar respon siswa, lembar respon guru, dan 
instrumen tes penguasaan materi sistem peredaran darah. 

Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu analisa 
kevalidan, analisa kepraktisan, dan analisa keefektifan. 

 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (develop) 
 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat 
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli sehingga layak digunakan 
dalam penelitian atau ujicoba. 

Adapun langkah-langkah dalam tahap pengembangan ini, adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi hasil penilaian ahli. 
a). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Aspek – aspek yang diperhatikan dalam 
memvalidasi RPP adalah format, materi, bahasa, waktu, metode, dan penilaian. Hasil validasi RPP 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 19. Deskripsi hasil penilaian ahli terhadap RPP 
digambarkan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1 Rangkuman Hasil Validasi RPP 

 
No Aspek Penilaian Penilaian Kategori 

1 Format RPP 3,60 Sangat Valid 
2 Isi / Materi RPP 4,00 Sangat Valid 
3 Bahasa 3,80 Sangat Valid 
4 Waktu 3,80 Sangat Valid 
5 Metode 3,50 Sangat Valid 
6 Penilaian 3,90 Sangat Valid 

Rata – rata total 3,75 Sangat Valid 

Reliabilitas 1,00 Reliabel 
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b). Buku Siswa.  
Penyusunan buku siswa, perlu memperhatikan beberapa aspek dalam memvalidasi 

perangkat, yaitu : format buku siswa, isi buku, dan Bahasa. Hasil validasi buku siswa dirangkum 
dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Validasi Buku Siswa 

 
NO Aspek Penilaian Penilaian Kategori 

1 Format Buku Siswa 3,44 Valid 
2 Isi Buku 3,80 Sangat Valid 
3 Bahasa 3,88 Sangat Valid 

Rata – rata total 3,71 Sangat Valid 

Reliabilitas 1,00 Reliabel 

 
Berdasarkan Tabel 2. hasil analisis validasi buku siswa menunjukkan bahwa (1) keseluruhan 

aspek buku siswa dinilai sangat valid (3,5 ≤ M ≤ 4,0) karena rata – rata totalnya 3,71 dan (2) buku 
siswa tersebut tergolong reliabel karena nilai reabilitasnya 1. Dengan demikian, maka buku siswa 
ini dapat dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan sehingga dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
c). Lembar Kerja Siswa (LKS).  

Dalam menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam 
memvalidasi perangkat adalah: format, isi, dan bahasa. Hasil validasi LKS dirangkum pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Validasi LKS 

 
N0 Aspek Penilaian Penilaian Kategori 

1 Format LKS 3,42 Valid 
2 Isi LKS 3,80 Sangat Valid 
3 Bahasa 3,70 Sangat Valid 

Rata – rata total 3,64 Sangat Valid 

Reliabilitas 1,00 Reliabel 

 
d). Tes Hasil Belajar (THB).  

Dalam menyusun tes hasil belajar (THB), beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam 
memvalidasi perangkat  yaitu: materi, konstruksi, dan bahasa. Hasil validasi dari ahli dapat 
dirangkum pada pada Tabel 4. 

 
Tabel 4 Rangkuman Hasil Validasi Tes Hasil Belajar 

 
No Aspek Penilaian Penilaian Kategori 

1 Materi soal 3,80 SangatValid 
2 Konstruksi 3,25 Valid 
3 Bahasa 3,80 Sangat Valid 

Rata – rata total 3,62 Sangat Valid 

Reliabilitas 1,00 Reliabel 

 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada pada kategori 

sangat valid yaitu berada  pada (3,5 ≤ M ≤ 4,0) dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien 
reliabilitas 100% atau 1. Hasil analisis  selengkapnya  dapat  dilihat  pada Lampiran 22. Penilaian 
secara umum oleh para ahli untuk THB adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Secara umum semua penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan memberikan kesimpulan yang sama yaitu perangkat pembelajaran ini baik dan 
dapat digunakan dengan sedikit revisi. Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil 
diskusi dengan mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Adapun hasil validasi perangkat 
pembelajaran dapat dilihat pada Gambar .1. 

 
    Gambar .1 Diagram hasil validasi Perangkat Pembelajaran 

 
2). Deskripsi penilaian ahli terhadap instrumen penelitian. 
a). Hasil validasi terhadap lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran.  

 
Rangkuman hasil analisis validasi lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran seperti 

pada Tabel 5 
 
Tabel 5 Rangkuman Hasil Validasi Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 

 
No Aspek Penilaian Penilaian Kategori 

1 Petunjuk 4,00 SangatValid 
2 Cakupan unsur – unsur pembelajaran 4,00 Sangat Valid 
3 Bahasa 4,00 Sangat Valid 

Rata – rata total 4,00 Sangat Valid 

Reliabilitas 1,00 Reliabel 

 
Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada pada kategori sangat valid 

yaitu berada  pada (3,5 ≤ M ≤ 4,0) dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 
100% atau 1. Semua validator memberikan kesimpulan bahwa instrumen dapat digunakan dengan 
revisi kecil. 
b). Hasil validasi terhadap lembar pengamatan aktivitas siswa.  

Instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa bertujuan untuk menilai keefektifan 
perangkat yang telah dibuat. Instrumen ini memuat aspek petunjuk, aspek cakupan aktivitas dan 
bahasa. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi lembar pengamatan aktivitas siswa 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 24. Rangkuman hasil analisis validasi lembar 
pengamatan aktivitas siswa seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6 Rangkuman Hasil Validasi Aktivitas Siswa 
 

No Aspek penilaian Penilaian Kategori 

1 
2 
3 

Petunjuk 
Aspek Cakupan Aktivitas 
Bahasa 

4,00 
4,00 
4,00 

Sangat Valid 
Sangat Valid 
Sangat Valid 

Rata-rata total 4,00 Sangat Valid 

Reliabilitas 1 Reliabel 
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Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada pada kategori sangat valid 
yaitu berada  pada (3,5 ≤ M ≤ 4,0) dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 
100% atau 1. Semua validator memberikan kesimpulan bahwa instrumen dapat digunakan dengan 
revisi kecil. 
c). Hasil validasi terhadap angket respon siswa.  

Instrumen angket respon siswa bertujuan untuk menilai keefektifan perangkat yang telah 
dibuat. Instrumen ini memuat aspek petunjuk, aspek respon dan aspek bahasa. Instrumen ini 
divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi angket respon siswa secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 25. Rangkuman hasil analisis validasi angket respon siswa seperti pada Tabel 4.8 

Hasil analisis pada Tabel 7 menunjukkan bahwa keseluruhan komponen angket respon 
siswa dinilai “Sangat Valid” dengan rata-rata total 4,00, memenuhi kriteria kevalidan (3,5 ≤ M ≤ 
4,0), dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Semua validator 
memberikan kesimpulan bahwa instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil. 

 
Tabel 7 Rangkuman Hasil Validasi Angket Respon Siswa 

 
No Aspek penilaian Penilaian Ket 

1 
2 
3 

Aspek Petunjuk 
Aspek Cakupan Respon 

Aspek Bahasa 

4,00 
4,00 
4,00 

Sangat Valid 
Sangat Valid 
Sangat Valid 

Rata-rata total 4,00 Sangat Valid 

Reliabilitas 1,00 Reliabel 

 
d). Hasil validasi terhadap angket respon guru.  

Instrumen angket respon guru bertujuan untuk menilai kepraktisan perangkat yang telah 
dibuat. Instrumen ini memuat aspek materi, konstruksi dan aspek bahasa. Instrumen ini divalidasi 
oleh 2 orang ahli. Hasil validasi angket respon peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 26. Rangkuman hasil analisis validasi angket respon peserta didik seperti pada Tabel 8 

Hasil analisis pada Tabel 8 menunjukkan bahwa keseluruhan komponen angket respon guru 
dinilai “Sangat Valid” dengan rata-rata total 3,61, memenuhi kriteria kevalidan (3,5 ≤ M ≤ 4,0), dan 
berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Hasil ini menunjukkan 
bahwa semua validator memberikan kesimpulan bahwa instrumen dapat digunakan dengan revisi 
kecil. 

 
Tabel 8 Rangkuman Hasil Validasi Angket Respon Guru 

 
No Aspek penilaian Penilaian Kategori 

1 
2 
3 

Materi 
Konstruksi 

Bahasa 

3,83 
3,50 
3,50 

Sangat Valid 
Sangat Valid 
Sangat Valid 

               Rata-rata total 3,61 Sangat Valid 

          Reliabilitas 1,00 Reliabel 

 
e).  Hasil validasi terhadap angket observasi pengelolaan pembelajaran.  

Instrumen angket observasi pengelolaan pembelajaran bertujuan untuk menilai kepraktisan 
perangkat yang telah dibuat. Instrumen ini memuat aspek petunjuk, aspek cakupan unsur – unsur 
pembelajaran dan aspek bahasa. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi angket 
observasi pengelolaan pembelajaran secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 27. Rangkuman 
hasil analisis validasi angket respon peserta didik seperti pada Tabel 9 
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Hasil analisis pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa keseluruhan komponen angket observasi 
pengelolaan pembelajaran dinilai “Sangat Valid” dengan rata-rata total 4,00, memenuhi kriteria 
kevalidan (3,5 ≤ M ≤ 4,0), dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 
1. Hasil ini menunjukkan bahwa semua validator memberikan kesimpulan bahwa instrumen dapat 
digunakan dengan revisi kecil. 

 
Tabel 9. Rangkuman Hasil validasi Angket Observasi Pengelolaan Pembelajaran 

 
No Aspek Penilaian Penilaian Kategori 

1 Petunjuk 4,00 SangatValid 

2 
Cakupan unsur – unsur 
pembelajaran 

4,00 Sangat Valid 

3 Bahasa 4,00 Sangat Valid 

Rata – rata total 4,00 Sangat Valid 

Reliabilitas 1,00 Reliabel 

 
Hasil analisis validasi terhadap instrument penelitian dapat diperlihatkan dalam bentuk 

diagram dibawah ini. 

 
Gambar 2 Diagram batang hasil validasi insrumen penelitian 

 
Berdasarkan uraian (tahap rancangan awal) pada bab III, perangkat pembelajaran yang 

dihasilkan setelah prototpe I divalidasi dan direvisi, maka diperoleh perangkat pembelajaran 
prototype II. Kegiatan selanjutnya adalah melakukan uji coba perangkat pembelajaran. 
3. Deskripsi uji coba perangkat pembelajaran 

Pada  tahap ini semua perangkat pembelajaran dan instrumen yang telah divalidasi 
diujicobakan di kelas subjek penelitian yaitu kelas VIII C SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng dengan jumlah siswa 21 orang. Pada penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diujicobakan meliputi RPP, Buku Siswa, 
Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Hasil Belajar. Uji coba perangkat pembelajaran bertujuan untuk 
penyempurnaan perangkat pembelajaran. 
a) Jadwal pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran 

Pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran dengan pendekatan saintifik dilaksanakan 
sebanyak 4 kali pertemuan dan 1 kali tes hasil belajar: 
b). Subjek uji coba dan nama pengamat pada kegiatan uji coba 

Peserta didik yang menjadi subjek uji coba perangkat pembelajaran adalah siswa kelas VIII C 
SMP Negeri 1 Eremerasa, semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Dengan jumlah siswa 
sebanyak 21 orang., ada siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Dalam proses 
pembelajaran, siswa dikelompokkan 4 atau 5 orang dalam satu kelompok.  
1). Analisis data kepraktisan diuraikan sebagai berikut : 
(a) Hasil Analisis Pengamatan Perangkat Pembelajaran 
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Tujuan utama analisis data keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah untuk melihat 
sejauh mana tingkat kepraktisan penggunaan perangkat dalam proses pembelajaran. Dalam 
mengobservasi keterlaksanaan perangkat, peneliti menggunakan dua orang pendidik sebagai 
pengamat pada setiap pertemuan. Hasil analisis pengamatan keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 28. Hasil pengamatan secara umum ditunjukkan pada 
Tabel 10 

 
Tabel 10. Hasil Analisis Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 

 
Aspek Pengamatan Rata-rata Kategori 

I. Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah   

Fase Mengorientasi siswa terhadap masalah 1,88 Terlaksana seluruhnya 

Fase Mengorganisasikan siswa untuk belajar 2,00 Terlaksana seluruhnya 

Fase Membimbing penyelidikan individu maupun    
kelompok 

1,88 Terlaksana seluruhnya 

Fase Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 1,63 Terlaksana seluruhnya 

Fase Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

2,00 Terlaksana seluruhnya 

Rata-Rata 1,88 Terlaksana Seluruhnya 

II. Interaksi  sosial   

Interaksi (komunikasi) multi arah antara guru dengan 
siswa dan antara siswa dengan siswa 

2,00 Terlaksana seluruhnya 

Keaktifan siswa bekerja sama dalam kelompok 2,00 Terlaksana seluruhnya 

Keaktifan siswa dalam berdiskusi 1,88 Terlaksana seluruhnya 

Rata-rata 1,96 Terlaksana seluruhnya 

III. Prinsip Reaksi   

Guru menciptakan suasana belajar yang kondusif 
untuk pembelajaran dan membangkitkan motivasi 
belajar siswa 

2,00 Terlaksana seluruhnya 

Guru menyediakan dan mengelola sumber-sumber 
belajar yang relevan dan dapat mendukung 
kelancaran proses pembelajaran 

2,00 Terlaksana seluruhnya 

Guru membimbing siswa dalam kerja kelompok 2,00 Terlaksana seluruhnya 

Guru memberikan penguatan pada konsep 2,00 Terlaksana seluruhnya 

Rata-rata 2,00 Terlaksana seluruhnya 

Rata-rata total 1,95 Terlaksana seluruhnya 

 
Pada Tabel 10 menunjukkan bahwa keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah berada 

pada nilai rata-rata M = 1,95, yang artinya aspek dan kriteria yang diamati terlaksana seluruhnya 
(1,5 ≤ M ≤ 2,0). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran saintifik yang 
telah diuji coba memenuhi kriteria praktis. 
(b). Hasil Analisis Respon Guru terhadap Perangkat Pembelajaran berbasis Pendekatan Saintifik. 

Tujuan utama analisis data respon guru terhadap proses pembelajaran adalah untuk 
melihat bagaimana respon guru terhadap perangkat pembelajaran berbasis saintifik. Hasil Analisis 
tersebut ditunjukkan pada tabel 11. 
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Tabel 11. Hasil Respon Guru terhadap Pembelajaran Berbasis Saintifik 
 

No Aspek Rata–rata persentase Keterangan 

1 
Penilaian terhadap perangkat pembelajaran dan 
instrument hasil belajar 

93,75 Sangat Positif 

2 
Dukungan perangkat pembelajaran pada 
pelaksanaan tugas mengajar di kelas 

93,75 Sangat Positif 

3 Pertanyaan/pernyataan proses pembelajaran 88,84 Sangat Positif 

 Rata - rata 92,11 Sangat Positif 

 
Pada tabel 11 terlihat bahwa persentase rata – rata respon guru terhadap pembelajaran 

yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis saintifik sebesar 92,11%. Secara keseluruhan 
berada dalam kategori sangat positif yaitu berada pada rentang 81% - 100%. Hasil analisis 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan perangkat pembelajaran 
berbasis pendekatan saintifik dan respon guru yang telah diuji cobakan memenuhi kriteria praktis. 
2). Uji Keefektifan Perangkat Pembelajaran.  

Indikator-indikator yang digunakan untuk menentukan keefektifan perangkat pembelajaran 
yaitu; (1) hasil dari tes hasil belajar, (2) aktivitas siswa, (3) respon siswa (4) pengelolaan 
pembelajaran. 

Hasil analisis data keefektifan perangkat pembelajaran setelah ujicoba dilaksanakan yaitu: 
(1) Data tes hasil belajar.  

Data hasil belajar diperoleh setelah ujicoba dengan menggunakan instrumen tes hasil 
belajar. Tes hasil belajar diberikan setelah 4 kali pertemuan yang bertujuan untuk mengetahui 
tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diberikan dengan pendekatan saintifik. 
Rangkuman hasil analisis data tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel 12.  
 

Tabel 12 Hasil analisis Data Tes Hasil Belajar 
 

Skor Kategori Frekuensi Percentage% 

< 75 
≥ 75 

Tidak Tuntas 
Tuntas 

3 
18 

14 
86 

Ketuntasan secara klasikal (T tot ≥) Tuntas 

 
Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar pada tabel 4.13 dapat dijelaskan bahwa dari 21 

jumlah siswa, ada 18 siswa yang berhasil mendapatkan nilai kategori tuntas. Selanjutnya ada 3 
siswa yang mendapatkan nilai kategori tidak tuntas. Syarat ketuntasan belajar individual untuk 
mata pelajaran Biologi jika siswa memperoleh nilai minimal 75 (KTSP SMP Negeri 1 Eremerasa 
menetapkan nilai KKM = 75). Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 85% (T 
tot ≥85%) siswa mencapai nilai minimal 75 secara klasikal, namun perlu menjadi perhatian bahwa 3 
orang siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) haruslah di remedial agar 
mencapai standar ketuntasan 100% sebagaimana yang diharapkan pemerintah dalam kurikulum. 
Hasil analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30. 
(2). Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa   

Hasil penelitian tentang aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik, dapat dilihat secara lengkap pada lampiran. Frekwensi aktivitas siswa terangkum pada 
tabel 13 
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Tabel 13 Hasil Pengamatan Keterampilan Saintifik Siswa 
 

Keterampilan saintifik yang dilatihkan Rata – rata persentase Kategori 

Mengamati 96 Sangat Baik 

Menanya 66 Baik 

Mengumpulkan informasi 85 Sangat Baik 

Mengolah informasi 83 Sangat Baik 

Mengkomunikasikan 62 Baik 

 
Secara umum dapat dikemukakan bahwa semua aspek keterampilan saintifik yang diamati 

memiliki frekwensi dan persentase yang tinggi, ini berarti keterampilan saintifik siswa sesuai yang 
diharapkan karena berada pada kategori baik, karena persentase yang didapatkan dari pertemuan 
pertama sampai pertemuan keempat rata – rata 78%. Adapun hasil penilaian selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 31. 
 (3). Deskripsi Hasil Respon Siswa’ 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa terhadap perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik diisi oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai. 
Angket ini berisi pernyataan-pernyataan yang terkait dengan buku siswa, lembar kegiatan siswa, 
dan kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik. Rangkuman hasil analisis data respon 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 14 Hasil analisis data respon siswa 
terhadap perangkat pembelajaran secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 32. 

 
Tabel 14 Hasil Analisis Angket Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran 

 

No Aspek 
Rata – rata 
persentase 

Keterangan 

1 
Perangkat Pembelajaran dan Proses 

Pembelajaran 
87,33 Sangat Positif 

2 Buku Siswa 88,89 Sangat Positif 
3 Lembar Kerja Siswa 94,36 Sangat Positif 

Rata – rata total (%) 90,19 Sangat Positif 

 
Hasil analisis data respon siswa pada Tabel 14 terlihat bahwa respon siswa terhadap 

pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik sebesar 
90,19%. Nilai ini termasuk dalam kategori respon “sangat positif”. 

Berdasarkan uraian di atas, maka respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran, buku 
siswa, dan LKS dinyatakan sangat positif karena telah memenuhi kriteria sangat positif yaitu jika 
respon siswa minimal berada pada kategori positif. Dengan demikian, respon siswa terhadap 
pelaksanaan perangkat pembelajaran dengan pendekatan saintifik telah memenuhi kriteria 
efektif.  
(4). Data pengelolaan pembelajaran.  

Data pengelolaan pembelajaran diperoleh melalui hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
dua observer dengan menggunakan lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran. Pengamatan 
terhadap pengelolaan pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali yaitu pada setiap pertemuan. 
Rekapitulasi hasil analisis untuk setiap aspek dalam pengelolaan dan penggunaan perangkat 
pembelajaran disajikan pada tabel 15 
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Tabel 15  Rekapitulasi hasil analisis untuk setiap aspek dalam pengelolaan penggunaan 
pembelajaran 
 

No Aspek Pengamatan Rata-rata Pengamatan Kategori 

1 Kegiatan Awal 3,94 Sangat Baik 

2 Kegiatan Inti 3,91 Sangat Baik 

3 Kegiatan Akhir 3,82 Sangat Baik 

4 Suasana Kelas 3,8 Sangat Baik 

Rata-rata 3,89 Sangat Baik 

 
Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis dan kemampuan guru mengelola pembelajaran 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan guru dalam mengelola dan menggunakan perangkat 
pembelajaran berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 3,89. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari kemampuan guru dalam mengelola 
dan menggunakan perangkat pembelajaran pendekatan saintifik telah memenuh kriteria efektif. 

 
2. Pembahasan 
 

Adapun ketercapaian tujuan penelitian, keunggulan perangkat yang telah dikembangkan, 
dan kendala – kendala yang dihadapi selama penelitian akan diuraikan sebagai berikut : 

 
a. Ketercapaian Tujuan Penelitian 

 
1. Kevalidan 

Berdasarkan hasil penilaian 2 validator menunjukkan bahwa keseluruhan komponen 
perangkat pembelajaran dan instrument (Draf-I) dinyatakan valid dengan sedikit revisi kecil. Oleh 
karena itu, dilakukan revisi atau perbaikan berdasarkan saran para ahli selanjutnya diperoleh Draf-
2 yang kemudian diuji cobakan. 
Hasil analisis RPP diperoleh rata – rata total penilaian 3,75 termasuk kategori sangat valid (3,5 < M 
≤ 4,0), rata – rata total penilaian untuk buku siswa 3,71 termasuk kategori sangat valid (3,5 < M ≤ 
4,0), rata – rata penilaian total untuk LKS 3,64 termasuk kategori sangat valid (3,5 < M ≤ 4,0), dan 
rata – rata penilaian total untuk THB 3,62 termasuk kategori sangat valid (3,5 < M ≤ 4,0). 
Kesimpulan dari para validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
dinyatakan valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
2. Kepraktisan  

Kepraktisan perangkat pembelajaran dapat dinilai dari dua aspek yaitu aspek 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan aspek respon guru. 
1). Keterlaksanaan perangkat pembelajaran 
Secara umum uji coba prototype II dalam hal ini perangkat yang telah direvisi berdasarkan 
penilaian dan saran oleh ahli, telah memenuhi kriteria kepraktisan. Aspek kepraktisan yang 
pertama adalah keterlaksanaan perangkat pembelajaran dimana hasil pengamatan diperoleh dari 
observer di kelas selama uji coba dilaksanakan. Berdasarkan analisis data diperoleh rata – rata 
penilaian masing – masing aspek keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Rata – rata penilaian 
terhadap komponen sintaks adalah 1,88, interaksi sosial adalah 1,96, dan prinsip reaksi adalah 
2,00, aspek perangkat pembelajaran itu sendiri adalah 2,00. Sedangkan rata – rata total hasil 
pengamatan oleh 2 (dua) orang pengamat adalah 1,95 yang berarti bahwa keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran secara keseluruhan berada pada kategori terlaksana seluruhnya (1,5 ≤ KI 
≤ 2,0). 
2). Respon Guru 
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Aspek kepraktisan perangkat pembelajaran yang kedua adalah aspek respon guru. Hasil 
penilaian diperoleh dari pengamatan dua orang guru di kelas selama uji coba perangkat 
pembelajaran berlangsung. Rata – rata penilaian terhadap perangkat pembelajaran dan 
instrument penilaian hasil belahar adalah 93,75%, dukungan perangkat pembelajaran pada 
pelaksanaan tugas mengajar di kelas adalah 93,75%, dan aspek pertanyaan atau pernyataan proses 
pembelajaran diperoleh data sebesar 88,84%. Sedangkan rata – rata total hasil pengamatan oleh 
dua orang pengamat adalah 92 11 %. Yang berarti bahwa respon guru terhadap perangkat 
pembelajaran secara keseluruhan berada pada kategori sangat positif (81 – 100%). 
3. Keefektifan 

Kriteria keefektifan perangkat pembelajaran dapat dilihat dari 3 kompnen yaitu (1) Aktivitas 
siswa, (2) Respon siswa dan (3) Tes hasil belajar. 
1). Aktivitas Siswa.  

Hasil analisis data aktivitas siswa menunjukkan bahwa 4 (empat) dari 5 (lima) kategori 
aktivitas siswa terpenuhi, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengolah data, dan 
mengkomunikasikannya.  
Proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 
saintifik pada materi sistem peredaran darah , telah melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga dominansi guru dalam kegiatan pembelajaran dapat dikurangi. Namun 
ada satu aktivitas saintifik yang tidak semua peserta didik melakukan aktivitas tersebut yaitu 
aktivitas menanya khususnya pada pertemuan 2 dan 3. Berdasarkan pengamatan hal ini 
disebabkan oleh karena sebagian siswa masih ragu atau takut salah ketika ingin menyampaikan 
pertanyaan. 
2). Respon siswa.  

Tingkat keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diketahui 
berdasarkan transformasi hasil analisis respon siswa ke kategori keefektifan. Hasil analisis data 
respon siswa terhadap perangkat pembelajaran dan proses pembelajaran diperoleh  bahwa 
87,33%, siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran, 94,36% siswa memberikan 
respon positif terhadap LKS, dan 88,89% siswa memberikan respon positif terhadap buku siswa. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 
saintifik dapat mendorong siswa untuk belajar lebih optimal dan meningkatkan prestasi 
belajarnya. 
3). Tes Hasil Belajar.  

Hasil analisis data ketercapaian hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 86% siswa sudah 
mencapai ketuntasan klasikal. Sedangkan ada 14% siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar 
yang ditentukan pada KKM yaitu nilai ≥ 75. 

Pada dasarnya penelitian seperti ini sudah pernah dilakukan oleh beberapa orang peneliti 
diantaranya oleh (Johari Marjan : 2014) dan (Ida Mintarina Nulfita : 2014). Hasil yang diperoleh 
pada umumnya sama dengan hasil yang diperoleh pada penelitian pengembangan perangkat 
pembelajaran biologi berbasis saintifik pada materi sistem peredaran darah yang dilakukan oleh 
peneliti saat ini. 

Pada dasarnya hasil yang diperoleh oleh para peneliti tersebut menyatakan bahwa 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik dapat meningkatkan minat dan motivasi 
belajar siswa serta meningkatkan keterampilan proses sains dasar siswa.  

 
 

b. Keunggulan Perangkat yang telah dikembangkan 
 

Perangkat yang telah dikembangkan memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan 
perangkat sebelumnya, yaitu : 
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Implementasi perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik membuat siswa lebih 
bersemangat, pembelajaran lebih menyenangkan, hasil belajar siswa meningkat, ada kemajuan 
yang positif terhadap nilai – nilai kerja sama, dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, Buku Siswa, dan LKS dikembangkan 
berdasarkan analisis masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak positif 
terhadap hasil belajar siswa. 

Buku siswa berisi konsep – konsep biologi yang disajikan secara sederhana dan lugas untuk 
menghilangkan kesan bahwa biologi adalah sulit dan banyak menghafal, selain itu deskripsi materi 
ajar disajikan dengan konsep biologi yang tidak terpisahkan dari kehidupan nyata siswa. 

Penyajian materi diawali dari suatu permasalahan terkait dengan topik bahasan. Hal ini 
dimaksudkan untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa pada awal pembelajaran. 
Selanjutnya permasalahan diselesaikan melalui kegiatan informasi dan diskusi kelompok, sehingga 
siswa menemukan konsep. Konsep yang tertanam pada diri siswa diperoleh dari proses berpikir 
hirarki dan akhirnya sampai pada kesimpulan untuk dieksplanasikan dan diaplikasikan konsep 
tersebut dalam bentuk pelatihan lanjutan atau problem solving. 

Lembar kerja siswa (LKS) yang dirancang sesuai dengan karateristik pembelajaran berbasis 
saintifik sangat membantu siswa dalam mempelajari dan memahami materi sistem peredaran 
darah, karena permasalahan dan tugas – tugas yang diajukan dalam LKS disusun secara bertahap 
runtut dalam fase – fase saintifik. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dirancang untuk materi sistem peredaran 
darah didasarkan pada karateristik pembelajaran saintifik. Ciri mendasar dari RPP yang 
dikembangkan dengan pembelajaran berbasis saintifik adalah kegiatan guru dan siswa 
dideskripsikan secara detail. 

 
c. Kendala – kendala yang dialami selama penelitian. 

 
Beberapa kendala yang dialami selama kegiatan penelitian, baik sebelum penelitian maupun 

dalam kegiatan uji coba perangkat pembelajaran, adalah sebagai berikut : 
Tahap rancangan perangkat pembelajaran berbasis saintifik, koneksitas ketiga perangkat 

belum mencapai hasil yang maksimal. 
Siswa belum terbiasa dengan suasana pembelajaran saintifik, sehingga siswa terkadang 

masih bingung dengan apa yang harus dikerjakan. 
Aktivitas siswa dalam hal menyajikan hasil diskusi masih didominasi oleh beberapa siswa tertentu 
saja. 

Masih ada siswa yang belum mencapai nilai KKM (75). Hal ini disebabkan karena siswa 
masih kurang memahami istilah – istilah dalam sistem peredaran darah manusia dan sistem 
transfusi darah pada manusia. 

 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 
saintifik yang valid, praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil analisis  dan pembahasan penelitian 
yang telah dikemukakan, serta dihubungkan dengan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal pokok yang berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran  biologi 
berbasis pendekatan saintifik pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik mengacu pada 

model pengembangan 4-D, yang prosesnya meliputi : (1) tahap pendefenisian (Define), yaitu 
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menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran, yaitu analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis konsep / 
materi, analisis tugas dan analisis tujuan pembelajaran. (2) Tahap perancangan, yaitu 
merancang perangkat pembelajaran, yang terdiri dari pemilihan format perangkat 
pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Siswa(LKS), Buku Siswa (BS) dan Tes Hasil Belajar (THB), selanjutnya pemilihan 
media, penyusunan tes / instrumen penelitian yakni instrumen kevalidan terdiri dari instrumen 
validasi (RPP, LKS, BS, THB), instrumen kepraktisan terdiri dari lembar observasi 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan lembar respon guru. adapun instrumen 
keefektifan terdiri dari lembar observasi aktivitas peserta didik, lembar respon peserta didik, 
dan instrumen tes hasil belajar. Selanjutnya adalah tahap perancangan awal yang 
menghasilkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan sebagai prototype I. (3) Tahap 
pengembangan, yaitu mengembangkan perangkat pembelajaran meliputi RPP, LKS, BS, dan 
THB berbasis pendekatan saintifik yang menunjang proses pembelajaran melalui proses, yakni : 
validasi ahli, revisi, uji coba perangkat analisis hasil uji coba sehingga dihasilkan perangkat 
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif. (4) tahap penyebaran, yaitu perangkat yang telah 
direvisi disebarkan secara terbatas pada guru – guru SMP Negeri 1 Eremerasa kemudian saran 
dan masukannya diakomodir lalu dikemas untuk menghasilkan prototype final.  

2. a) Berdasarkan hasil analisis data lembar validasi oleh dua validator disimpulkan bahwa kualitas 
perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik pada materi sistem peredaran 
darah (RPP, LKS, BS dan THB) berada dalam kategori valid. 
b) Perangkat yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan berdasarkan hasil 
analisis data keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana seluruhnya, dan 
analisis data respon guru terhadap pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran 
berbasis pendekatan saintifik secara keseluruhan berada dalam kategori sangat baik atau 
sangat Positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan Saintifik dan respon guru yang telah diujicoba memenuhi 
kriteria praktis. 
c) Perangkat pembelajaran yang dihasilkan memenuhi kriteria efektif berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap ; (1) hasil pengamatan aktivitas siswa menunjukkan bahwa rata-rata 
persentase yang didapatkan dari setiap aspek aktivitas saintifik berada pada kategori Baik. 
Secara umum dapat dikemukakan bahwa semua aspek keterampilan Saintifik yang diamati 
memiliki frekuensi dan persentase yang tinggi, ini berarti Keterampilan saintifik siswa sesuai 
yang diharapkan karena berada pada kategori baik, karena persentase yang didapatkan dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan keempat rata-rata persentasenya mencapai 78 %. (2) 
hasil respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan 
saintifik pada materi sistem peredaran darah berada pada kategori sangat positif, dan (3) Dari 
hasil analisis tes hasil belajar menunjukkan bahwa persentase rata-rata pencapaian hasil belajar 
siswa berada pada kategori sangat baik ketuntasan klasikal mencapai 86 %. Dengan demikian 
maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik 
pada materi sistem peredaran darah yang telah diujicoba memenuhi kriteria efektif. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Peningkatan keterampilan 
proses sains peserta didik kelas VII SMPN 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng 
tahun pelajaran 2015 yang di ajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Inkuiri, (2) Peningkatan keterampilan proses sains peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng tahun pelajaran 
2015 yang di ajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional, (3) Perbedaan peningkatan keterampilan proses sains 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri  lebih tinggi kelas 
yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Jenis 
Penelitian ini adalah Quasi Eksperimen (eksperimen semu).  Variabel  yang 
diteliti adalah model inkuiri dan model pembelajaran konvensional 
sebagai variabel bebas dan keterampilan proses sains sebagai variabel 
terikat. Desain penelitian ini adalah adalah Pretest-Posttest Control Group. 
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Liliriaja 
pada tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 6 kelas yaitu kelas VII A, VII 
B, VII C, VII D dan VII E dengan jumlah peserta didik 216 orang dan 
sampelnya adalah terdiri dari kelas VII A sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah peserta didik 21 orang dan kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah peserta didik 21 orang yang dipilih secara acak dengan asumsi 
bahwa seluruh kelas adalah homogen. Instrumen penelitian ini berupa tes 
keterampilan proses sains yang terdiri dari 5 item yang sudah divalidasi 
oleh validator ahli. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah memberikan tes (pretest-postest) keterampilan 
proses sains pada kedua kelas. Hasil penelitian deskriptif menunjukkan 
skor rata-rata keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMP negeri 
1 Liliriaja yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
lebih tinggi dari pada skor rata-rata peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil analisis 
inferensial, yaitu uji hipotesis menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 
diterima sehingga terdapat pengaruh peningkatan model inkuiri terhadap 
peningkatan keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMP negeri 
1 Liliriaja Soppeng pada pokok bahasan Klasifikasi makhluk Hidup. 
 
Kata Kunci : Model Inkuiri, model konvensional, Keterampilan Proses  
Sains. 
 

Abstract: This study aims: (1) to improve of science process skills of VII 
grade students of SMPN 1 Liliriaja Soppeng in the academic year 2015 in 
teaching by using model Inquiry, (2) to  improve of science process skills 
of VII grade students of  SMP Negeri 1 Liliriaja Soppeng 2015 school year in 
teaching using conventional learning models, (3) the difference of 
improvement of science process skills of VII grade students of SMP Negeri 
1 Liliriaja Soppeng taught using inquiry learning model is higher classes 
taught using conventional learning models. This type of study is Quasi 
Experiment (quasi-experiment). The variables studied were inquiry model 
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and the conventional learning model as independent variables and 
science process skills as the dependent variable. This study was was 
pretest-posttest control group. The study population was the VII grade 
students of SMP Negeri 1 Liliriaja in the 2015/2016 academic year 
consisting of six classes of class VII A, VII B, VII C, VII VII D and E with the 
number of students 216 people and the sample was composed of A class 
VII as a class experiment with the number of learners 21 and VII grade B as 
the control class by the number of learners 21 people selected randomly 
with the assumption that the whole class is homogeneous. The 
instrument of this research is science process skills test consists of 5 items 
that have been validated by a validator expert. Data collection techniques 
used in this research is to provide a test (pretest-posttest) science 
process skills in both classes. The results of descriptive study showed an 
average score of science process skills of student VII grade SMP Negeri 1 
Liliriaja taught using inquiry learning model is higher than the average 
scores of students taught using conventional learning models. The results 
of inferential analysis, the hypothesis test shows that H0 and H1 accepted 
that there are significant enhancement inquiry model to the improvement 
of science process skills of learners class VII 1 Liliriaja Soppeng country on 
the subject of living beings classification 
 
Keywords: Inquiry, konventional, Science Process Skills. 
 

 
PENDAHULUAN 

Berdasarkan kurikulum 2013, pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi  kreativitas, kemandirian sesuai 
bakat, minat dan pengembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dalam kurikulum tersebut 
terdapat perubahan pola pikir, yaitu pembelajaran berpusat kepada guru diubah menjadi 
pembelajaran berpusat pada peserta didik (Permendikbud No 70, 2013). Proses pembelajaran 
terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi, mengkomunikasikanyangdiimplementasikan dalam kegiatan belajar 
(Permendikbud No 81A, 2013). 

Proses pembelajaran IPA di SMP cenderung hanya berorientasi pada hasil belajar, 
sehingga kurang mementingkan pengembangan keterampilan berpikir pada peserta didik. 
Orientasi pembelajaran kepada menjawab soal-soal ujian yang umumnya dalam kategori tingkat 
rendah (seperti Pengetahuan dan Pemahaman) atau lazimnya disebut C1 dan C2. Apalagi bentuk 
ujian cenderung bersifat menginginkan jawaban singkat dan terbatas dari para pelajar atau 
dengan memilih option pilihan yang telah disediakan. Sistem penilaian seperti ini juga 
memungkinkan pelajar malas berpikir. Hal ini mengakibatkan masih banyak peserta didik yang 
keterampilan proses sainsnya rendah (Hasruddin, 2009). 

Keterampilan proses sains (KPS) sangat penting dimiliki peserta didik untuk menghadapi 
persaingan di era global yang menuntut adanya persaingan antar manusia. KPS sangat penting 
dikembangkan dalam pendidikan karena merupakan kompetensi dasar untuk mengembangkan 
sikap ilmiah dan keterampilan dalam memecahkan masalah, sehingga dapat membentuk pribadi 
peserta didik yang kreatif, kritis, inovatif, dan kompetitif dalam persaingan global di masyarakat ( 
Semiawan, 1992). 

Hasil observasi peneliti di SMP Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng, dalam pembelajaran 
guru menyatakan bahwa pada saat belajar peserta didik masih cenderung pasif, peserta didik 
merasa takut salah dalam bertanya maupun menjawab. Temuan peneliti selama melaksanakan 
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observasi langsung di beberapa kelas VII SMP Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng ketika guru 
melakukan demonstrasi didepan kelas pada materi Zat dan Wujudnya, paling banyak 3 dari 21 
peserta didik yang mampu menjelaskan berdasarkan pengamatannya. Pada saat pembelajaran 
hampir tidak pernah ada peserta didik yang mengajukan pertanyaan, bahkan terkadang 
ditanyapun juga tidak ada yang menjawab. Hasil ini juga menunjukkan bahwa keterampilan proses 
sains peserta didik masih rendah. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan proses berpikir yang diawali dengan pengamatan. 
Inkuiri merupakan suatu proses berpikir yang ditempuh peserta didik untuk menemukan suatu 
konsep melalui langkah perumusan masalah, pengajuan hipotesis, merencanakan pengujian 
hipotesis, melakukan pengujian hipotesis melalui eksperimen dan demonstrasi, mencatat data 
hasil eksperimen, mengolah data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan (Sanjaya,  

Dengan demikian terlihat bahwa salah satu cara untuk  meningkatkan keterampilan 
proses sains peserta didik  adalahdengan menerapkan model pembelajaran inkuiri. Untuk itu, 
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap 
Peningkatan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Liliriaja Kabupaten 
Soppeng pada Materi Pokok Klasifikasi Makhluk Hidup”untuk melihat sejauh mana peningkatan 
keterampilan proses sains peserta didik hasil  di SMP Negeri 1 Liliriaja dengan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Seberapa besar peningkatan keterampilan proses sains 
peserta didik kelas VII SMPNegeri 1 Liliriaja tahun pelajaran 2015 yang di ajar dengan 
menggunakan meodel pembelajaran Inkuiri? 2) Seberapa besar peningkatan keterampilan proses 
sains peserta didik kelas VII SMPNegeri 1 Liliriaja tahun pelajaran 2015 yang di ajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional?3). Apakah terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains antara peserta didik kelas VII SMPNegeri 1 Liliriaja tahun pelajaran 2015 yang diajar 
melalui model pembelajaran Inkuiridan yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 
 
METODE  

  Jenis penelitian ini merupakanQuasi-experimental design dengan bentuk desainpretest 
posttest group only.  
  Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMPN 1 Lilriajara kelas VII tahun ajaran 
2015/2016 yang terdiri dari empat kelas yaitu VII A, VII B, VII C, VII D dan VII E. Adapun yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak dua kelas yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VII B sebagai kelas kontrol yang dipilih secara acak dengan asumsi bahwa seluruh kelas 
adalah homogen.  
  Instrumen yang digunakan yaitu test keterampilan proses sains berupa  pretest dan Post-
test pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII sebanyak 5 soal  essay yang telah divalidasi 
oleh validator. 
  Analisis data dalam penelitian ini meliputi: Analisis deskriptif dan Analisis inferensial. 
Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan Keterampilan Proses Sains yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yang terdiri dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, nilai tertinggi dan nilai terendah.     Sedangkan analisis inferensial digunakan 
untuk uji normalitas data dengan menggunakan rumus chi-kuadrat, uji homogenitas dengan 
membandingkan varian terbesar dengan varian terkecil menggunakan uji-f dan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji-t. 
 
 
 
 
 



 

Andi Boga, Muh. Tawil, Sudarto / JIT Vol 1. No 1. 2017 

ISSN 2597-8977   

                                                   JURNAL IPA TERPADU 

 

43 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Hasil yang diperoleh pada Pretest oleh peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dari 
penelitian ini disajikan pada  

 
Tabel. .1. Statistik Skor Pretest Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol  
 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah sampel 21 21 
Skor terendah 35 20 
Skor tertinggi 60 50 
Skor rata-rata 48,19 39,5 

Standar deviasi 8,78 6,19 
Varians 77,08 38,32 

 
Tabel .2. Statistik Skor Posttest Keterampilan Proses Sains Belajar pada Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Liliriaja 
 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah sampel 21 21 
Skor terendah 75 50 
Skor tertinggi 100 70 
Skor rata-rata 88,67 58,36 

Standar deviasi 9,26 6,46 
Varians 85,75 41,73 

 
Berdasarkan sampel yang diteliti, diperoleh bahwa tes Pretest  keterampilan proses sains 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Liliriaja yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai adalah 60, skor terendah 
adalah 35, skor rata-rata yang dicapai adalah 48,19 dengan standar deviasi 8,78. Sedangkan 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Liliriaja yang diajar dengan menggunakan model  
pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 50, skor terendah adalah 
20, skor rata-rata yang dicapai adalah 39,5 dengan standar deviasi 6,19. 
 
2. Pembahasan 
 

Berdasarkan data Pretest menunjukkan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai awal kelas eksperimen 
lebih baik daripada nilai awal kelas kontrol, tetapi rata-rata nilai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol masih rendah. Hal ini dikarenakan materi yang di ujikan belum diajarkan kepada peserta 
didik, jadi mereka menjawab pertanyaan sesuai dengan pengalaman peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Setelah diberikan perlakuan dan diberikan kembali sebuah tes Posttest berupa tes essai, 
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan karena 
kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri, dimana dalam pembelajarannya 
peserta didik terlibat langsung sehingga termotivasi untuk belajar membangun pengalamannya 
sendiri atau melakukan kegiatan penyelidikan. Selain itu, peserta didik diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam pembelajaran dan guru hanya membimbing peserta didik. Sedangkan kelas 
kontrol dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional (model 
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pembelajaran langsung) dimana guru yang melakukan, menunjukkan dan memperlihatkan suatu 
proses, sehingga peserta didik bersifat pasif dan kurang termotivasi selama pembelajaran. 

Berdasarkan perbandingan hasil rata-rata Posttest peserta didik peserta didik yang 
mengimplementasikan model pembelajaran saintifik inkuiri terhadap Posttest peserta yang 
belajar dengan mengimplementasikan  model pembelajaran konvesional dapat disimpulkan 
bahwa kelas yang mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri lebih baik dari pada peserta 
didik yang mengimplementasikan model pembelajaran konvensional. Artinya model pembelajaran 
inkuiri berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan proses sains peserta didik. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Astuti, bahwa terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains 
yang signifikan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model  kerja ilmiah dengan 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model demonstrasi . 

Untuk memperkuat hasil dari analisis deskriptif di atas, maka dilakukan analisis statistik 
inferensial untuk membuktikan hipotesis yang diajukan. Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu 
dilakukan persyaratan yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji N-Gain pada data. Uji tersebut 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, sehingga dilanjutkan dengan uji-t. 

Berdasarkann hasil analisis inferensial, pegujian hipotesis dua pihak berdasarkan kriteria 
pengujiannya, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh peningkatan keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Liliriaja 
dalam menggunakan model pembelajaran Inkuiri dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup. 

Hal ini disebabkan, pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri 
dimana peserta didik peserta didik lebih mudah memahami konsep rumit dan abstrak jika disertai 
dengan contoh konkret atau melalui benda nyata, sehingga peserta didik belajar secara aktif dan 
kreatif dalam mengembangkan keterampilan untuk memproseskan perolehan konsep, lebih aktif 
dalam pembelajaran, lebih meningkatkan aktifitas peserta didik dalam belajar, serta memotivasi 
peserta didik untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik tentang pembelajaran yang 
dilaksanakan. Sedangkan pada kelas kontrol peserta didik menerima materi, mengerjakan contoh 
soal, dan  pasif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yamg diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains peserta didik. Dengan demikian salah satu upaya dapat dilakukan untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk 
Hidup adalah dengan menggunakan model  pembelajaran inkuiri. 
 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Keterampilan Proses Sains peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Liliriaja dengan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri pada pokok bahasan Klasfikasi Makhluk Hidup berada pada 
kategori tinggi. 

2. Keterampilan Proses Sains peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Liliriaja dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensioan pada pokok bahasan Klasfikasi Makhluk Hidup berada pada 
kategori rendah. 

3. Terdapat pengaruh peningkatan keterampilan proses Sains peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 
Liliriaja  dalam menggunakan model pembelajaran Inkuiri dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional pada pokok bahasan Klasfikasi Makhluk Hidup. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi pokok organisasi 
kehidupan. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi-Eksperiment dan 
desain penelitian yaitu Non equivalent Control Group Design. Populasi 
penelitian ini dari seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala 
Barat tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiridari 4 kelas dengan jumlah 
peserta didik 85 orang. Sampel dalam penelitian ini terdiri dariduakelas 
yang dipilih secara purposive sampling, yaitu kelas VII.C sebagai kelas 
eksperimen yang berjumlah 21 peserta didik dan kelas VII.D sebagai kelas 
kontrol yang juga berjumlah 21 peserta didik. Variabel dalam penelitian ini 
terbagi atas variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dengan pendekatan kontekstual dan model pembelajaran 
langsung (Direct Instruction), dan variabel terikat yaitu hasil belajar IPA 
peserta didik pada materi organisasi kehidupan. Kelompok eksperimen 
adalah kelompok yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan pendekatan kontekstual, sedangkan kelompok 
kontrol adalah kelompok yang diajarkan model pembelajaran 
konvensional. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar, dan data 
diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Analisis yang digunakan yaitu 
analisis statistic deskriptif dan analisis statistic inferensial. Analisis statistic 
deskriptif dari hasil uji N-gain diperoleh rerata kelas eksperimen 0,72 dan 
kelas kontrol 0,60. Analisis statistic inferensial berdasarkan analisis data 
pengujian hipotesis dengan uji-t diperoleh nilaithitung= 3,00 ˃ ttabel = 2,02.  
Sehingga hipotesis alternative diterima. Berdasarkan kedua analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar IPA peserta didik. 
 
Kata Kunci: Jigsaw, pendekatan kontekstual, hasil belajar, organisasi 
kehidupan. 

Abstract: This study aims to determine the effect of cooperative learning 
model tipe Jigsaw with a contextual approach to the study of learners in 
the subject matter of life organization. This research method is a Quasi-
Experiment and design research that Nonequivalent Control Group 
Design. This study population are all students of VII grade of SMP Negeri 2 
Bangkala Barat 2015/2016 academic year consisting of four classes with 
the number of learners 85. The sample of this study are two classes were 
selected by purposive sampling, ie VII.C class as an experimental class, 
which has 21 learners and the class as a VII.D control class also amounted 
to 21 learners too. The variable in this study divided into independent 
variable is of the cooperative learning model type Jigsaw with a 
contextual approach and direct instructional model (Direct Instruction), 
and the dependent variable is the learning outcomes of students in 
materials science organization of life.The experimental group is a group 
that was taught by cooperative learning model Jigsaw with contextual 
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approach, while the control group is a group that taught learning model 
directly (Direct Instruction).The instrument used is the achievement test, 
and the data obtained from the pretest and posttest.The analysis used 
the analysis statistics descriptive and analysis statistical inferential. 
Descriptive statistical Analyze of test results obtained by the N-gain 
average gained 0.72 experimental class and control class 0.60. Analysis 
statistical inferential based on the data analysis hypothesis testing using t-
test obtained by tvalue = 3.00 ˃ ttable = 2.02,so the alternative hypothesis is 
accepted.Based on the analysis, we can conclude that there are 
significant use of cooperative learning model tipe Jigsaw with a 
contextual approach to science learning outcomes of students. 

Keywords: Jigsaw, contextual approach, learning outcomes, 
organizational life 
 

 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan sains telah mengalami pergeseran yang lebih menekankan proses pembelajaran 
dan metode penelitian yang menitikberatkan konsep bahwa dalam belajar seseorang 
menkontruksi pengetahuannya. Dalam pendidikan sains juga telah lama diusahakan agar lebih 
ditekankan partisipasi peserta didik dalam membangun pengetahuannya (Tawil & Liliasari, 2014). 
Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah melibatkan guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Dalam konteks penyelenggaraan ini, guru harus merencanakan kegiatan 
pembelajaran secara sistematis dan berpedoman pada kurikulum. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
diajarkan di sekolah dengan tujuan agar peserta didik mengerti dan memahami proses dan gejala-
gejala yang terjadi di alam semesta. Beragam metode dan model pembelajaran dapat digunakan 
dalam menyampaikan materi IPA di sekolah, khususnya di tingkat sekolah menengah pertama 
(SMP).  

Kondisi empiris pada hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 2 Bangkala Barat, masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
di mana model pembelajaran dan materi ajarnya masih menggunakan pembelajaran langsung 
(direct instruction). Dalam proses pembelajaran umumnya menggunakan metode ceramah, di 
mana peserta bersifat pasif dan guru bersifat aktif. Guru cukup menguasai kelas dengan metode 
yang diberikan, hanya saja sebagian besar peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi 
sehingga berdampak pada hasil belajar yang berada di bawah standar KKM yaitu ≤ 70.  

Berdasarkan kondisi yang berada di lapangan tersebut, peneliti merasa perlu untuk 
menerapkan pembelajaran yang dapat membangun kerjasama peserta didik sehingga tidak hanya 
sebagian peserta yang terlibat dalam pembelajaran tetapi semua peserta didik terlibat dalam 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik dan guru yaitu 
model pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran secara kelompok-kelompok 
kecil, peserta didik belajar dan bekerja sama untuk sampai kepada pengalaman belajar yang 
optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok. Tujuan yang paling penting dari model 
pembelajaran kooperatif adalah untuk memudahkan peserta didik memahami materi, 
memberikan para peserta didik pengetahuan, konsep, dan kemampuan yang mereka butuhkan 
supaya dapat menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi (Slavin, 
2005). Jenis-jenis model pembelajaran kooperatif, diantaranya Student Teams Achievement 
Division (STAD), Investivigasi kelompok, Pendekatan Struktural, Jigsaw, dll (Nur & Wikandari, 
2008). 
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Model pembelajaran kooperatif tentu saja bukan hal baru. Para guru sudah 
menggunakannya selama bertahun-tahun dalam bentuk kelompok laboratorium, kelompok tugas, 
kelompok diskusi, dan sebagainya. Namun, penelitian terakhir di Amerika dan beberapa negara 
lain telah menciptakan model-model pembelajaran kooperatif yang sistematik dan praktis 
digunakan sebagai elemen utama dalam pola pengaturan di kelas, pengaruh penerapan model-
model ini juga telah didokumentasikan, dan telah diaplikasikan pada proses pembelajaran yang 
luas. Model-model ini sekarang telah digunakan secara ekstensif dalam tiap subjek yang dapat 
dikonsepkan, pada tingkat kelas mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, dan 
berbagai macam sekolah di seluruh dunia (Nur & Wikandari, 2008).  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Subyakto (2009), menunjukkan bahwa: Ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran Jigsaw dan STAD 
terhadap prestasi belajar IPA. Prestasi belajar IPA pada kelompok Peserta didik yang belajar 
dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw lebih baik dari pada kelompok peserta didik 
yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran STAD. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 
didik yang memiliki hasil belajar tinggi sangat terpengaruh oleh model pembelajarannya 
(Subyakto, 2009). 

Untuk lebih memudahkan peserta didik memahami materi, perlu diterapkan suatu 
pendekatan yang dapat mengaktifkan peserta didik dan membangun pengetahuanya melalui 
interaksi dengan lingkungannya. Oleh karena itu, selain kerja sama peserta didik dituntut untuk 
mengkonstruksi pengetahuanya sendiri, salah satunya adalah perlu mengaitkan dengan 
lingkungannya. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran perlu diterapkan pendekatan kontekstual.  

Pendekatan kontekstual didesain sedemikian rupa dengan cara melibatkan para peserta 
didik secara penuh dalam aktivitas penting untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk 
dapat menerapkan dalam kehidupan mereka. Selain itu peserta didik untuk ikut menghayati 
proses penemuan atau menyusun dan mengembangkan suatu konsep, juga dapat mendorong 
rasa ingin tahu, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan peserta didik dapat mengembangkan 
pemahaman terhadap materi yang diberikan, karena perkembangan konstektual merupakan hasil 
dari interaksi antara konsep yang telah ada dengan pengalaman baru (Tawil & Liliasar, 2014). 
Dengan demikian suatu proses belajar tidak hanya merupakan transfer pengetahuan.  

Berdasarkan karakteristik tipe jigsaw dan pendekatan pembelajaran kontekstual tersebut, 
maka salah satu konsep yang cocok diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw adalah materi organisasi kehidupan. Konsep organisasi kehidupan memiliki 
cakupan yang luas yang cocok dibagi-bagi bahasannya untuk didiskusikan secara kelompok 
menggunakan tipe jigsaw, sehingga dalam pembahasan yang seharusnya menghabiskan waktu 
yang panjang dapat diefisienkan. Disini juga dapat memperkecil kemungkinan guru terlewat 
menjelaskan suatu materi. Materi organisasi kehidupan juga cocok dengan pendekatan 
pembelajaran kontekstual dimana pada materi ini dapat dihubungkan dengan kehidupan nyata 
peserta didik, karna materi ini membahas tentang kehidupan diri peserta didik itu sendiri dan yang 
ada pada lingkungannya.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat dikombinasikan dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual pada meteri pokok organisasi kehidupan. Sejalan dengan 
hal ini, maka penulis melakukan penelitian di sekolah SMP Negeri 2 Bangkala Barat yang 
kondisinya memungkinkan untuk diterapkan model pembelajaran ini, yang dapat memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, peneliti termotivasi untuk 
melakukan penelitian mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan 
Pendekatan Konstekstual terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik pada Materi Pokok Organisasi 
Kehidupan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
Pendekatan Konstekstual terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 2 
Bangkala Barat (Studi Pada Materi Pokok Organisasi Kehidupan)”. 

 
METODE 
 

Jenis penelitian ini merupakanQuasi-experiment design dengan bentuk desain Nonequivalent 
Control Group Design.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala 
Barat tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah peserta didik 85 orang. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling dimana teknik penentuan 
sampel dilakukan dengan pertimbangan guru yang memilih dua kelas sebagai sampel yang 
memiliki kemampuan yang sama. Sampel yang dipilih adalah kelas VII dari populasi diambil dua 
kelas yang terdiri dari kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan yaitu test hasil belajar IPA berupa Post-test pada materi 
organisasi sebanyak 50 soal pilihan ganda dengan karakteristik soal C1, C2, C3 danC4 yang telah di 
validasi serta dinyatakan realibilitas oleh validator. 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi: Analisis deskriptif dan Analisis inferensial. Analisis 
deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar IPA yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran dan pengajaran kontekstualyang terdiri dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, nilai tertinggi dan nilai terendah.     Sedangkan analisis inferensial 
digunakan untuk uji normalitas data dengan menggunakan rumus chi-kuadrat, uji homogenitas 
dengan membandingkan varian terbesar dengan varian terkecil menggunakan uji-f dan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji-t. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil 

 
 Berikut ini disajikan rangkuman nilai hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 

Tabel.1 Rekapitulasi Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

DistribusiFrekuensi 
Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah sampel 21 21 21 21 

NilaiTerendah 20 54 18 58 

Nilai Tertinggi 48 96 48 90 

Nilai rata-rata 28,28 80,76 31,42 72,57 

Standar deviasi 7,135 10,871 8,322 9,447 

Varians 50,90 188,19 69,25 89,24 
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Persentase ketuntsan hasil belajar pada posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 

 

 
Distribusi pencapaian indikator berdasarkan skor yang diperoleh dari pretest dan posttes 

pada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 

Tabel. 2 Distribusi Persentase Pencapaian Indikator pada Pretest dan Posttes Kelas Eksperimen 
dan Kontrol 
 

No Indikator No soal 

Persentase (%) Pencapaian  

Eksperimen Kontrol 

Pre Post Pre Post 

1 
Mengemukakan keragaman 
tingkat sel berdasarkan bentuk 
dan bagian-bagiannya. 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10 

33,33 95,23 40,47 80 

2 
Menjelaskan keragaman 
tingkat jaringan menurut sel-
sel penyusunnya 

11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23 

19,41 39,19 18,31 43,58 

3 

Menjelaskan  keragaman 
tingkat organ dan sistem organ 
berdasarkan bentuk 
danbagian-bagiannya 

24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 
36, 37, 38, 39, 
40, 41, 42, 43, 

44, 45 

26,40 95,45 29,22 48,41 

4 
Mengkaitkan hubungan antara 
sel, jaringan, organ dan sistem 
organ penyusun tubuh 

46, 47, 48, 49, 
50 

49,52 95,23 57,14 80,95 
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Persentase hasil N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 

 
 

 
 
Selanjutnya hasil analisis inferensial yang dilakukan dengan: 
 

Uji Normalitas 
 

Pengujian uji normalitas dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Data yang diambil dari kedua kelompok tersebut yaitu data nilai N-gain. Untuk menguji 
normalitas kedua kelompok digunakan rumus uji Chi-Kuadrat. 

Pengujian dilakukan pada taraf signifikasi α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) yaitu 4.  
 

Tabel.3 Uji Normalitas Chi-Kuadrat 
 

Data  Eksperimen  Kontrol  Keputusan  

N 21 21 

Data Berdistribusi Normal        
  9,44 8,95 

      
  9,49 9,49 

 

Pada Tabel.3 terlihat bahwa pada nilai        
 kedua kelompok lebih kecil dari nilai       

  

sehingga dinyatakan bahwa kedua kelompok berdistribusi normal. 
 

Uji Homogenitas 
 

Setelah kedua sampel dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dicari nilai 
homogenitasnya. Pengujian uji homogenitas dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Data yang diambil dari kedua kelompok tersebut yaitu data nilai N-gain. Uji 
homogenitas juga didasarkan pada ketentuan pengujian hipotesis homogenitas yaitu jika nilai 
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Fhitung<Ftabelmaka dinyatakan bahwa kedua kelompok homogen, sebaliknya jika Fhitung>Ftabelmaka 
dinyatakan bahwa kedua kelompok tidak homogen. Pengujian dilakukan pada taraf signifikasi α = 
0,05. Pengujian homogenitas terhadap kedua kelompok menggunakan Uji Fisher yang disajikan 
pada lampiran. Berikut ini adalah hasilnya. 

 
Tabel. 4 Hasil Uji Homogenitas 

 

Data 
Statistik  

Eksperimen Kontrol 

   0,02 0,01 

Fhitung 2,00 

Ftabel 2,12 

Keputusan Homogen 

 
Berdasarkan Tabel. 4 terlihat bahwa nilai Ftabel = 2,12 sedangkan nilai Fhitungsebesar 2,00. 

Berdasarkan peroleh nilai tersebut, tampak bahwa nilaiFhitung<Ftabel dimana 2,00 <2,12 . Sesuai 
dengan kriteria bahwa jika nilai Fhitung<Ftabelmaka sampel varians yang homogen. Perolehan nilai ini 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari populasi homogen. 
Artinya kedua kelas memiliki kemampuan yang sama. 

 
Uji Hipotesis 
 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
nilai hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus Uji t. Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
 

Tabel. 5 Uji hipotesis 
 

Data 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

N 21 21 

 ̅ 0,72 0,60 

   0,02 0,01 

thitung 3,00 

ttabel 2,02 

Kesimpulan Ha diterima 

 
Pada Tabel. 5 diperoleh bahwa nilai thitung adalah 3,00 dan nilai ttabel adalah 2,02. Berdasarkan 

peroleh nilai tersebut, tampak bahwa nilai thitung ˃ttabel. Oleh karena itu, sesuai kriteria pegujian 
maka Ha diterima, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala 
Barat 

 
2. Pembahasan 

 
Berdasarkan data pretest menunjukkan rata-rata kelas eksperimen lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu 28,28 untuk kelas eksperimen dan 31,34 untuk kelas 
kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai awal kelas kontrol lebih baik daripada nilai awal 
kelas eksperimen, tetapi rata-rata nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol masih rendah. Hal ini 
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dikarenakan materi yang di ujikan belum diajarkan kepada peserta didik, jadi mereka menjawab 
pertanyaan sesuai dengan pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah diberikan perlakuan peserta didik diberikan kembali sebuah tes (posttest) berupa 
50 butir soal pilihan ganda, terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dimana rata-rata hasil posttest kelas eksperimen lebih besar dari pada rata-rata hasil 
posttest kelas kontrol, yaitu 80,76 untuk kelas eksperimen dan 72,57 untuk kelas kontrol. 
Demikian juga berdasarkan hasil perhitungan ketuntasan dimana nilai kelas eksperimen yang 
diperoleh lebih besar dari pada kelas kontrol dalam kategori tuntas, dimana pada kelas 
eksperimen peserta didik yang berada pada kategori tersebut sebanyak 90,47 %, sedangkan pada 
kelas kontrol 47,61 %. Begitu juga pada hasil uji N-gain dimana nilai kelas eksperimen yang 
diperoleh lebih besar dari pada kelas kontrol dalam kategori tinggi, dimana pada kelas eksperimen 
peserta didik yang berada pada kategori tersebut sebanyak 61,90 %, sedangkan pada kelas kontrol 
19,04 %, selanjutnya pada rerata N-gain dimana nilai rerata kelas eksperimen yang diperoleh lebih 
besar dari pada kelas kontrol, nilai kelas eksperimen sebesar 0,72, sedangkan nilai rerata kelas 
kontrol sebesar 0,60. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan model yang diterapkan. 
Dimana pada pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dengan pendekatan kontekstual yang menekankan kepada peserta didik untuk mengetahui 
tentang pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Demikian juga pada saat diskusi, masing-
masing peserta didik membagi informasi kepada teman kelompoknya. Alat peraga (poster) yang 
bersifat kontekstual juga dapat membantu peserta didik lebih mudah mengingat dan mengaitkan 
materi dengan kehidupan nyata. Berbeda dengan kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran langsung (direct instruction). Peserta didik pada kelas ini hanya mencatat materi 
dan mendengar apa yang guru sampaikan. Tidak sedikit peserta didik yang mengabaikan 
penjelasan dari guru, bahkan ada beberapa peserta didik yang bosan dan mengantuk dalam kelas. 
Hal ini berpengaruh besar terhadap hasil belajar.  

Berdasarkan hasil uji N-gain tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan kontekstual dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung (direct instruction). Sama halnya dengan penelitiaan yang dilakukan oleh 
Pranata (2013), yang disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar IPA yang signifikan 
antara kelompok peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dan model pembelajaran langsung (direct instruction). Hal ini sejalan dengan pendapat Masriyah 
(2012), bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembajalaran kooperatif tipe Jigsaw 
dapat membantu peserta didik meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan penerapan peserta 
didik terhadap konsep yang sedang dipelajari. Peningkatan terhadap pengetahuan dan 
pemahaman dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Peningkatan ini terjadi dikarenakan peserta didik secara langsung mencari dan memahami konsep 
serta menjelaskan kembali pada teman-teman satu kelompoknya, baik dikelompok asal maupun 
dikelompok ahli. 

Untuk memperkuat hasil dari analisis deskriptif, maka dilakukan analisis statistik inferensial 
untuk membuktikan hipotesis yang diajukan. Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan 
persyaratan yaitu uji normalitas, dan uji homogenitas pada data. Uji tersebut menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal dan homogen, sehingga dilanjutkan dengan uji-t. Dari hasil uji-tdiperoleh 
nilai thitung = 3,00 dan nilai ttabel = 2,02. Berdasarkan peroleh nilai tersebut, tampak bahwa nilai thitung 

˃ttabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan kontekstual, dengan peserta didik yang memperoleh 
pembelajaran secara konvensional. 

Hasil analisis inferensial tersebut tampak bahwa rata-rata N-gain pada pegujian hipotesis 
dua pihak berdasarkan kriteria pengujiannya, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
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pengaruh hasil belajar peserta didik dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung (direct instruction). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan pendekatan kontekstual berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala Barat pada materi organisasi kehidupan dibandingkan 
dengan model pembelajaran langsung (direct instruction). Artinya bahwa peran guru dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan kontekstual berhasil 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bangkala 
Barat studi pada materi pokok organisasi kehidupan. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMPNegeri 3 Palakka 

Kabupaten Bone.Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 

bebas (model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing) dan 

variabel terikat (hasil belajar), Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

Quase experiment (Eksperimen semu), karena peneliti tidak mengontrol 

semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen.Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Post-test Only 

Control Design”. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palakka  

KabupatenBone pada bulan Mei 2016 tahun pelajaran 2015/2016. Populasi 

penelitian yaitu kelas VIII dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik 

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.dan sampel penelitian yakni kelas VIIIB dan VIIIC . 

Data hasil belajar diperoleh melalui postest. Data diolah dengan 

menggunakan uji-t (t-test) dengan taraf sinifikansi (α = 0,05). penelitian ini 

dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Kelas eksperimen memperoleh 

nilai rata-rata hasil belajar adalah       , rentang nilai 25, nilai variansi 

adalah 54,309 dan simpangan bakunya adalah        sedangkan dikelas 

kontrolmemperoleh nilai rata-rata hasil belajar adalah      , rentang nilai 

25, nilai variansi adalah        dan simpangan bakunya adalah      . 

didalam proses pengolahan data secara manual diperoleh nilai t hitung  

      selanjutnya dibandingkan dengan nilai t tabel dengan (α=    ) 

dengan dk (33+33-2=64) diperoleh        . nilai t hitung         t tabel 

        . dengan melihat kriteria pengujian dua pihak jika           

               , maka H0 diterima danH1 ditolak jika           

               H1 diterima dan H0ditolak, maka dapat disimpulkan 

berdasarkan fakta yang terjadi hipotesis alternatif ( H1) diterima :ada 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Palakka Kabupaten Bone. 

 
Kata Kunci:  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Snowball Throwing, 

Hasil Belajar Siswa, SMP Negeri 3 Palakka. 

 
Abstract: The aim of this research is to determine the effect application 

cooperative learning snowball throwing’s model against student learning 

outcomes biology eight grade of junior high school 3 palakka bone 

regency. The research used two variables is the independent variable ( 
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cooperative learning snowball throwing’s model ) and the dependent 

variable ( the learning outcomes ). Thisis research used research’s kind is 

Quase experiment because researcher don’t all controling external 

variables that influence the course of the experiment. The study design 

used in this study is "Post -test Only Control Design". The research was 

conducted at SMP Negeri 3 Palakka Bone regency in May 2016 in the 

academic year 2015/2016 . The study population is VIII grade with a 

sampling technique that is purposive sampling technique sampling 

technique with a certain considerations . and the study sample VIIIB and 

VIIIC class . Data obtained through posttest learning outcomes . The data 

is processed by using t-test ( t - test) with sinifikansi level ( α = 0.05 ) . This 

study was conducted over three meetings Obtaining experimental class 

average value of learning outcomes is 81,060 , the range of 25 , the value 

of variance was 54,306 and the standard deviation is 7,369 , while the gain 

control class average value of learning outcomes is 72.42 , the range of 25 

, the value of variance was 42.377 and the standard deviation is 6.510. in 

the process of manual processing obtained t value of  5,339  then  

compared  with  the  value  t table  with  ( α = 0.05 )  with  dk         ( 33 + 33-

2 = 64 ) were obtained 1.66901 . 5,339≥ t t value table 1.66901 . to look at 

the criteria of testing the two parties if t table ≤ t then , then H0 and H1 

rejected if t table ≥ t then H1 accepted and H0 is rejected , it can be 

concluded based on the facts that occurred alternative hypothesis ( H1 ) is 

accepted effect of the application cooperative learning model snowball 

throwing on learning outcomes biology VIII grade SMP Negeri 3 Palakka 

Bone regency. 

 

Keywords: Cooperative learning models type snowball throwing,  

Learning Outcome, SMP Negeri 3 Palakka 

 
 

PENDAHULUAN 

  Menurut Undang- undang Pendidikan  No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 2- 3, tentang dasar, 
fungsi, dan tujuan pendidikan berbunyi sebagai berikut: Pasal 2: “Pendidikan Nasional 
berdasarkan Pancasila dan Undang – undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”, Pasal 
3: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. Dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi 
pembangunan yang berkelanjutan dari segala aspek kehidupan manusia.Sistem pendidikan 
nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang 
terjadi baik ditingkat lokal, nasional maupun global. 
  Pada proses pembelajaran terdapat beberapa komponen yang saling mempengaruhi satu 
sama lainya. Tentunya  komponen tersebut yaitu guru dan siswa. Hubungan atau interaksi antara 
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar mempunyai suatu peran yang sangat penting 
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Terkadang seorang guru mengalami kesulitan untuk 
membuat siswa memahami materi yang disampaikan sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. 
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Melihat hal tersebut, salah satu faktor yang menjadi kegagalan seorang guru dalam mengajar 
terutama pada mata pelajaran biologi yaitu guru kurang dapat membangkitkan perhatian dan 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran biologi, hal tersebut dikarenakan guru dominan 
menggunakan metode biasa (ceramah), jarang menggunakan model pembelajaran kooperatif, 
serta penyajian materi pembelajaran kurang menarik. 

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti 
proses pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat  dari tingkat pemahaman, 
penguasaan materi serta hasil belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi 
serta hasil belajar maka akan berdampak pada tingginya tingkat keberhasilan belajar 
siswa.Pemahaman  konsep merupakan dasar bagi seseorang untuk mencapai tingkat berpikir 
yang lebih tinggi (Anderson & Krathwohl, 2010).Teori Piaget mengemukakan bahwa 
perkembangan kognitif seorang anak terjadi menurut tahapan tertentu sesuai dengan 
perkembangan usianya, (Hildayani, et al., 2008). 
 Berdasarkan hasil observasi awal  yang telah peneliti lakukan pada saat Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 3 Palakka Kabupaten Bone ditemukan beberapa 
kelemahan yaitu dilihat dari hasil belajar biologi siswa  disekolah tersebut masih rendah, siswa 
rata- rata memperoleh nilai 60 pada ulangan harian, hal tersebut membuktikan bahwa nilai yang 
diperoleh siswa masih dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM) yang ditetapkan oleh 
sekolah tersebut  yaitu 75.  Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mengakibatkan  
hasil belajar siswa khususnya pada kelas VIII dalam pelajaran biologi masih rendah yaitu aktivitas 
dan  keaktifan siswa dalam pembelajaran masih kurang  dan dari aspek guru  yaitu  proses belajar 
mengajar  yang dilakukan masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan merupakan 
suatu hal yang harus di hafal, kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama 
pengetahuan, dan ceramah menjadi pilihan utama dalam strategi belajar mengajar di sekolah 
tersebut. 
 Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil  belajar siswa, guru  harus merancang dan 
melakukan perencanaan pengajaran  yang kreatif dan inovatif yang dapat membuat siswa aktif 
dalam proses belajar mengajar. Perencanaan pengajaran adalah suatu proses penetapan dan 
pemanfaatan sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-  kegiatan 
dan upaya-  upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan seorang guru adalah memilih  suatu model 
pembelajaran kooperatif. Pemilihan model pembelajaran kooperatif diharapkan  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan 
belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Ada banyak jenis model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan untuk 
membangkitkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Salah satunya adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. 
            Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat dipilih dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran kooperatif 
tipe snowball throwing adalah  suatu model pembelajaran yang didalamnya terdapat unsur- unsur 
pembelajaran kooperatif sebagai upaya dalam rangka mengarahkan perhatian peserta didik 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing merupakan model pembelajaran kooperatif yang didesain seperti permainan melempar 
bola. Model pembelajaran ini bertujuan untuk memancing kreatifitas dalam membuat soal 
sekaligus menguji daya serap dan ingatan siswa tentang materi yag disampaikan.  
Berdasarkan  hal tersebut diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball thowing ini, siswa dapat aktif dalam setiap proses pembelajaran dan dapat 
mempengaruhi peningkatan hasil belajar serta tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
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 Berdasarkan latar belakang diatas,  maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Palakka Kabupaten Bone?” 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian Quasi experiment (Eksperimen 
semu). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palakka Kabupaten Bone yaitu tepatnya pada 
kelas VIII dimana kelas yang dijadikan kelas penelitian yaitu kelas VIIIB sebagai kelas kontrol  dan 
kelas VIIIC sebagai kelas eksperimen..Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei Tahun Ajaran 
2015/2016. 

 Pada penelitian ini populasi berjumlah 99 orang yang dibagi dalam tiga kelas, selanjutnya 
pengambil sampel menggunakan teknik purposive sampling.Teknik purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Diantara kelas tersebut yang dijadikan 
kelas kontrol adalah kelas VIIIB dengan jumlah siswa 33 orang dan kelas eksperimen VIIIC  dengan 
jumlah siswa 33 orang. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
“Nonequivalent Control Group Design ”. teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
nilai tes hasil belajar siswa.Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan 
normalisasi gain dan analisis inferensial melalui uji normalitas dan uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Analisis Statistik Deskriptif  pada Kelas Eksperimen  
 

Data hasil belajar siswa diperoleh setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing (pos- test) pada kelas eksperimen dengan pemberian soal pilihan ganda 
sebanyak 20 butir soal pada materi sistem pencernaan pada manusia. Data tersebut dapat dilihat 
pada tabel  berikut ini: 
 

Tabel 1.Frekuensi Nilai Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen 

 

Nilai Frekuensi Persentase (%) 

70 3 9,1 
75 8 24,2 
80 12 36,4 
85 3 9,1 
90 3 9,1 
95 4 12,1 

Jumlah 33 100 

       Sumber: Data olahan, 2016 

 

 Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian hasil belajar (pos- test) pada kelas 

eksperimen dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 33 orang terdapat siswa yang mendapatkan nilai 

70 dengan frekuensi 3 orang siswa dengan persentase sebesar 9,1%, terdapat siswa yang 

mendapatkan nilai 75 dengan frekuensi 8 orang siswa dengan persentase sebesar 24,2%, terdapat 

siswa yang mendapatkan nilai 80 dengan frekuensi 12 orang siswa dengan persentase sebesar 

36,4%, terdapat siswa yang mendapatkan nilai 85 dengan frekuensi 3 orang siswa dengan 
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persentase sebesar 9,1%, terdapat siswa yang mendapatkan nilai 90 dengan frekuensi 3 orang 

siswa dengan persentase sebesar 9,1%, serta terdapat siswa yang mendapatkan nilai 95 dengan 

frekuensi 4 orang siswa dengan persentase sebesar 12,1%, jadi total persentase sebesar 100%.    

 Data yang diperoleh dari  hasil perhitungan  statistik dimana prosesnya terdapat 

padalampiran 12 halaman 175, menjelaskan bahwa  sampel (N) dalam penelitian terlihat  pada 

tabel diatas adalah 33 orang dengan rentang (range) nilai sebesar 26, nilai Rerata (Mean) adalah 

81,06, nilai standar deviasi adalah 7,369, nilai varians adalah 54,309, nilai maksimal adalah 95, nilai 

minimal adalah 70, serta nilai standar eror mean adalah 1,283. Selanjutnya data hasil penelitian 

dikategorikan lagi kedalam 5 kategori, dimana hal tersebut berdasarkan pengkategorian  nilai  

hasil belajar  menurut    Sugiyono      (Wardani, 2015:23) sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi, Persentase dan Kategori Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen. 

 

Interval Nilai 
Kelas Eksperimen 

Kategori 
Jumlah siswa % 

81-100 10 30,30 Sangat Tinggi 

61-80 23 69,69 Tinggi 

41-60 0 0 Sedang 

0-20 0 0 Sangat Rendah 

21-40 0 0 Rendah 

Jumlah 33 100  

   Sumber: Data olahan, 2016 

 
 Pada Tabel 2 menjelaskan bahwa  tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat 

rendah, kategori rendah, maupun kategori sedang. Terdapat 23 orang siswa berada pada kategori 

“tinggi” dengan persentase nilai yaitu 69,69% dan 10 orang siswa berada pada kategori “sangat 

tinggi” dengan persentase nilai yaitu 30,30%.  
 

b. Analisis Statistik Deskriptif  pada Kelas Kontrol 
 

 Data hasil belajar siswa(pos- test) pada kelas kontol tanpa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing diperoleh dengan pemberian soal pilihan ganda 

sebanyak 20 butir soal pada materi sistem pencernaan pada manusia. Data tersebut dapat dilihat 

pada tabel  berikut ini: 
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Tabel 3 Frekuensi Nilai Hasil Belajar pada Kelas Kontrol 

 

Nilai Frekuensi Persentase (%) 

60 2 6,1 
65 4 12,1 
70 13 39,4 
75 7 21,2 
80 4 12,1 
85 3 9,1 

Jumlah 33 100 

      Sumber: Data olahan, 2016 

 

 Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian hasil belajar (pos- test) pada kelas 

kontrol dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 33 orang terdapat siswa yang mendapatkan nilai 60 

dengan frekuensi 2 orang siswa dengan persentase sebesar 6,1%, terdapat siswa yang 

mendapatkan nilai 65 dengan frekuensi 4 orang siswa dengan persentase sebesar 12,1%, terdapat 

siswa yang mendapatkan nilai 70 dengan frekuensi 13 orang siswa dengan persentase sebesar 

39,4%, terdapat siswa yang mendapatkan nilai 75 dengan frekuens 7 orang siswa dengan 

persentase sebesar 21,2%, terdapat siswa yang mendapatkan nilai 80 dengan frekuensi 4 orang 

sswa dengan persentase sebesar 12,1%, serta terdapat siswa yang mendapatkan nilai 85 dengan 

frekuensi 4 orang siswa dengan persentase sebesar 9,1%, jadi total persentase sebesar 100%.    

 Pada perolehandari  hasil perhitungan  statistik dimana prosesnya terdapat padalampiran 

12 halaman 176, menjelaskan bahwa sampel (N) dalam penelitian terlihat  pada tabel diatas adalah 

32 orang dengan rentang nilai sebesar 25, nilai Rerata (Mean) adalah 72,42, nilai standar deviasi 

adalah 6,51,nilai varians adalah 42,377, nilai maksimal adalah 85, nilai minimal adalah 60, serta nilai 

standar eror mean adalah 1,133. Selanjutnya data hasil penelitian dikategorikan lagi kedalam 5 

kategori, dimana hal tersebut berdasarkan pengkategorian nilai hasil belajar menurut Sugiyono 

(Wardani, 2015 : 23) sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi, Persentase dan Kategori Hasil Belajar Konsep pada Kelas Kontrol. 

 

Interval Nilai 
Kelas Eksperimen 

Kategori 
Jumlah Siswa % 

81-100 3 9,09 Sangat Tinggi 

61-80 28 84,84 Tinggi 

41-60 2 6,060 Sedang 

0-20 0 0 Sangat Rendah 

21-40 0 0 Rendah 

Jumlah 33 100  

 Sumber: Data olahan, 2016 
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 Pada Tabel 4.4. menjelaskan bahwa  tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat 
rendah, kategori rendah. Terdapat 2 orang siswa (6,060%) pada kategori “sedang”,  28  orang 
siswa (84,84%)  berada pada kategori “tinggi”, dan 3 orang siswa (9,090%) berada pada kategori 
“sangat tinggi”.  
 

c. Hasil Analisis Statistik Inferensial (Hasil uji- t Hipotesis Penelitian) 
 

 Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa pada kelas  eksperimen 
berbeda dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Untuk menganalisis data maka digunakan 
uji-t dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut: 

Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada pengaruh, jika nilai t.hitung < t.tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = ada pengaruh, jika t.hitung>t.tabel 

 Dengan  kriteria  pengujian  dua  pihak  dengan  ( =0,05)  yaitu  jika  nilai   
t hitung  ≥  t  tabel  maka  H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar 
biologi siswa dan sebaliknya t hitung ≤ t  tabel  maka H0 diterima dan H1 ditolak  yang berarti tidak ada 
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil 
belajar biologi siswa. 
 Data hasil analisis inferensial dan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t yang 
disajikan pada lampiran 12 halaman 179, maka diperoleh nilai t hitung  ≥  t  tabel  yaitu t hitung5,339 
dengan melihat t.tabel  pada lampiran 14 halaman 186  dengan derajat kebebasan (dk), dk (33 + 33 – 
2) = 64 dengan taraf signifikansi  (α =     ) diperoleh t tabel 1,66901, sehingga H1 diterima dan H0 
ditolak  (5,339 ≥        ), yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh  yang signifikan pada 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar biologi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palakka Kabupaten Bone pada materi Sistem pencernaan pada 
manusia. Hasil analisis uji t dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 5 Hasil Analisis Uji T 
 

 dk (derajat kebebasan) Taraf Signifikansi t hitung t table 

Nilai (             α =      5,339 1,66901 

  Sumber : Data olahan, 2016 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji t dengan taraf signifikan α =      dengan t hitung 

5,339dengan t tabel  1, 66901, maka uji t tersebut dapat dikatakan bahwa   nilai t hitung  lebih besar 

daripada nila t tabel. 

 

2. Pembahasan 
 

Nilai hasil belajar biologi pada kedua kelompok yaitu kelas eksperimen yang diajar dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing  dan nilai hasil belajar pada 
kelas kontrol yang diajar tanpa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing,data yang diperoleh dari pemberian tes hasil belajar (pos- test) pada materi sistem 
pencernaan, pada kelas eksperimen menjelaskan bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa 
adalah 70 dengan jumlah sebanyak 3 orang siswa (39,4%)  sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 95 dengan jumlah 4 orang siswa (12,1%),  namun nilai terbanyak yang diperoleh siswa 
pada kelas eksperimen adalah 80 dengan jumlah 12 orang siswa (36,4%) dari 33 orang siswa. 



 

Sri Wahyuni / JIT Vol 1. No 1. 2017 

ISSN 2597-8977   

                                                   JURNAL IPA TERPADU 

 

64 

 Pada kelas kontrol, data yang diperoleh dari pemberia tes hasil belajar (pos- test) pada 
materi sistem pencernaan, pada kelas tersebut menjelaskan bahwa nilai terendah yang diperoleh 
siswa pada kelas kontrol  adalah 60 dengan jumlah sebanyak 2 orang siswa (6,1%)  sedangkan nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 85 dengan jumlah 3 orang siswa (9,1%),  namun nilai 
terbanyak yang diperoleh siswa pada kelas kontrol adalah70 dengan jumlah 13 orang siswa 
(39,4%) dari 33 orang siswa. 
 Melihat  hal tersebut, dapat diketahui  bahwa siswa yang diajar dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing  dapat memberikan pengaruh  pada 
peningkatkan hasil belajar siswa, dibandingkan pada hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang 
tidak menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. Hal itu 
ditentunya dipengaruhi oleh proses pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing yang 
diterapkan dapat membawa dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa, karena prosesnya 
melibatkan siswa  dalam pembelajaran dan siswa saling bekerjasama antara teman kelompoknya 
untuk menemukan sendiri jawaban dari masalah yang diberikan.  Hal tersebut didukung oleh teori 
Shoimin (2014: 174) yang mengemukakan bahwa Model pembelajaran snowball throwing 
merupakan pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model 
pembelajaran kooperatif.Seperti yang diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif yang 
dikemukakan oleh Bern dan Erickson    (Pananrangi, 2013: 97) bahwa cooperatif learning 
(pembelajaran kooperatif) merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran 
dengan menggunakan kelompok kecil dimana siswa bekerjasama untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu bagaimana siswa mengerti tentang 
materi yang diberikan dengan baik, menemukan sendiri jawaban dari masalah yang diberikan  dan 
hal itu  akan membawa dampak yang baik bagi hasil belajar siswa.   
 Terdapat beberapa teori yang mendukung penjelasan diatas yaitu teori yang  
dikemukakan oleh Johnson & Johnson (Trianto, 2009: 57), yang menyatakan bahwa “tujuan 
pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi 
akademik dan pemahaman yang baik secara individu maupun kelompok.  
 Statistik nilai hasil belajar   pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah dijabarkan 
pada bagian  hasil penelitian sebelumnya, diketahui bahwa nilai rata- rata (Mean) yang diperoleh 
kelas eksperimen adalah 81,06 sedangkan nilai rata- rata (Mean) yang diperoleh pada kelas 
kontrol adalah 72,42. Hal tersebut menjelaskan bahwa nilai rata- rata (Mean) pada kelas 
eksperimen  dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing  lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan  metode  ceramah  (biasa)  dalam  proses  
pembelajaran          (81,06 ≥ 72,42). Hal ini terjadi karena pada proses pembelajaran kelas 
eksperimen dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 
merupakan model pembelajaran berkelompok yang membuat siswa berinteraksi dengan sesama 
anggota kelompoknya untuk mendiskusikan masalah yang diberikan dan model pembelajaran 
menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang pertanyaannya mengangkut materi yang telah 
diberikan sehingga dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir dan membiasakan 
siswa terlatih dengan soal- soal yang telah diberikan serta pembelajaran dengan model snowball 
throwing  mengandung unsur pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Hal tersebut 
berbeda pada proses pembelajaran pada kelas kontrol yang hanya menggunakan metode biasa 
(ceramah) dimana metode tersebut kurang membangkitkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran dan guru lebih mendominasi pembelajaran dibandingkan siswa. 
 Hal tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Shoimin (2014:174), yang 
mengatakan bahwa dengan penerapan model pembelajaran snowball throwing diskusi kelompok 
dan interaksi antara siswa dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadi saling sharing 
pengetahuan dan pengalaman dan upaya menyelesaikan permasalahan yang mungkin timbul 
dalam diskusi yang berlangsung secara lebih interaktif dan menyenangkan. Hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Susanti, dkk. (2014: 6), yang mengatakan bahwa hasil belajar pada kelas 
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eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing lebih baik 
dilihat dari rata- rata nilai hasil belajar siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok kontrol   (76,09 > 67,88). Hal ini terjadi karena pada proses pembelajaran IPA 
kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 
sehingga siswa lebih leluasa berdiskusi dan bertukar pikiran dengan teman kelompoknya. 
Hhasil analisis inferensial dan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t  diperoleh nilai untuk t 
hitung  adalah 5,339 sedangkan untuk nilai t tabel  1,66901. Dari hasil anaisis tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa thitung  ≥ t tabel   (5,339 ≥ 1,66901), dengan taraf  signifikansi 5% sehingga  H1 
diterima dan H0 ditolak.Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil 
belajar biologi kelas VIII SMP Negeri 3 Palakka kabupaten Bone. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk. (2015: 10), yang menyatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berpengaruh terhadap hasl belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA kelas VII semster genap tahun pelajaran 2014/2015 di SMP Negeri 2 
Singaraja, hal ini karena pada hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen menggunakan model 
pembelajaran snowball throwing lebih tinggi dibandingkan menggunakan model konvensional.  
Hal tersebut berdasarkan analisis data menggunakan uji-t, diketahui bahwa t hitung  =10,645t 
tabel dengan taraf  signifikansi 5% = 1,665 sehingga diketahui  t hitung  ≥ t tabel , sehingga H1 
diterima dan H0 ditolak (signifikan). 
 Pada proses pembelajaran peran guru hanya sebagai fasilitator , seorang guru haruslah 
kreatif dan inovatif dalam  proses pembelajaran. Kelas tidak harus didominasi oleh guru . Guru 
harus membangkitkan keaktifan dalam proses pembelajaran agar siswa dapat menggali sendiri 
pengetahuan yang telah didapatkan sebelumnya dan dapat menemukan sendiri jawaban dari 
masalah yang diberikan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing.Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing “bola salju bergulir” merupakan model pembelajaran dengan menggunakan bola 
pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan secara 
bergiliran diantara sesama anggota kelompok.Pada prinsipnya, model ini memadukan pendekatan 
komunikatif, integratif, dan keterampilan proses (Kurniasih dan Sani, 2015: 77). Mamfaat lain yang 
dapat diperoleh dengan menerapkan model pembelajaran snowball throwing guru dapat melatih 
kesiapan siswa dalam menanggapi dan menyelesaikan masalah    (Shoimin, 2014: 175). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya  maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing   terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palakka Kabupaten 
Bone. Hasil nilai analisis statistik  inferensial diperoleh t hitung  lebih besar dari t tabel yaitu (5,339 ≥ 
1,66901) sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 
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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa kelas VIII-B SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo melalui 
penggunaan media kartu bergambar. Data diperoleh melalui dua 
instrumen yaitu lembar observasi dan tes hasil belajar. Data tentang 
aktivitas siswa dianalisis secara kualitatif, serta hasil belajar siswa 
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif.Hasil 
penelitian dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa aktivitas siswa 
meningkat. Hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata nilai siswa adalah 
69,46 dari nilai ideal 100 dengan persentase siswa pada kategori sangat 
baik yaitu 0% sedangkan 38,46% atau 10 siswa termasuk dalam kategori 
baik, 50,00% atau 13 siswa pada kategori sedang, 11,54% atau 3 siswa pada 
kategori rendah dan 0% pada kategori sangat rendah. Pada siklus II, rata-
rata nilai siswa 79,04 dari nilai ideal 100 dengan frekuensi pada kategori 
sangat baik berjumlah 4 siswa atau 15,38%, sementara 53,85% atau 14 siswa 
pada kategori baik, 30,77% atau 8 siswa pada kategori cukup, dan 0% pada 
kategori rendah dan sangat rendah. Berdasarkan analisis kuantitatif pada 
hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan  hasil belajar biologi dari 
siklus I ke siklus II sebesar 9,58%. Hasil tersebut menunjukkan terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII-B di SMP Negeri 3 Sengkang. 
 
Kata kunci: Hasil belajar, media kartu bergambar, sains 

 
Abstract: This research represented Classroom Action Research which 
aimed at increasing the score of VIII-B students in SMP Negeri 3 Sengkang 
by using drawing card media in Biology learning. The data were obtained 
through two instruments namely observation sheet and learning outcome 
test. The data about student’s activities was analyzed qualitatively and 
the data about student’s scores was analyzed quantitatively by using 
descriptive statistics. The result of the research taken from cycle I to cycle 
II showed that student’s activities were improved. The result of studying 
found in the first cycle wasat the average 69,46 from the ideal score 
which is 100, with the frequency of the best category are 0% , while 38,46% 
or 10 students include in categories that are good, 50,00% or 13 students 
in sufficient, 11,54% or 3 students insuffilient and 0% are failed. Whereas in 
cycle II, the average score is 79,04 from the ideal score 100, with the 
frequency of the best category are 4 students or 15,38%,  while 53,85% or 
14 students in good category, 30,77% or8 students in sufficient, and 0% 
student are insuffilient and failed. Based on the analysis of result studying 
by quantitative the up grade of the students Biology study result from 
cycle I until cycle II, 9,58%. This result showed that there is an improving 
result of Biology studying from VIII-B in SMP Negeri 3 Sengkang. 
 
Keyword: Learning outcomes, card media, science 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dimana pada suatu pihak pendidikan 
merupakan cara untuk meneruskan nilai budaya dari generasi yang satu ke generasi berikutnya, 
sedang di pihak lain, kebudayaan merupakan semangat yang menjiwai pendidikan. Berbagai 
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan dari segi kuantitas maupun kualitas 
sehubungan dengan upaya-upaya peningkatan mutu pendidikan nasional. Kebijaksanaan-
kebijaksanaan pokok yang diambil antara lain mengambil langkah-langkah untuk menyelesaikan 
kurikulum dan metode belajar mengajar dengan kebutuhan perkembangan pembangunan 
dibidang pendidikan (Arikunto, 2001). 

Dalam perkembangan dunia dewasa ini, teknologi pendidikan dianggap suatu cara yang 
sistematis untuk merancang, melaksanakan serta menilai kegiatan proses belajar mengajar. 
Komunikasi dalam suatu kegiatan belajar mengajar atau dalam suatu proses belajar mengajar 
hendaklah merupakan suatu komunikasi timbal balik. Atau komunikasi interaktif edukatif yang 
bukan terjadi dengan sendirinya, akan tetapi harus diciptakan oleh guru dengan murid. 

Dalam proses belajar mengajar sangat diharapkan terjadinya komunikasi timbal balik, 
pada umumnya dalam komunikasi dibutuhkan adanya media, khususnya dalam komunikasi 
interaktif, edukatif. Media pendidikan atau pembelajaran mempunyai arti yang sangat penting, 
terutama dalam upaya peningkatan mutu pendidikan secara kuantitas maupun kualitas (Elisabeth, 
2002). 

Apabila materi pengajaran disajikan dengan ceramah ditambah dengan memperlihatkan 
gambar, photo, sketsa atau grafik dan sebagainya, maka akan lebih mudah materi tersebut di 
mengerti oleh anak didik, lebih-lebih bila diberikan kesempatan untuk memegang, meraba, atau 
mengerjakan, sendiri maka akan sangat mudah bagi mereka untuk mengerti dan menerima 
pengajaran tersebut, dan sulit bagi mereka untuk melupakannya (Latuheru, 2002). Setiap guru 
mempunyai penafsiran yang berbeda-beda terhadap suatu konsep materi pelajaran tertentu. 
Bantuan media penafsiran yang beragam dapat dihindari, sehingga dapat disampaikan kepada 
siswa secara seragam. Setiap siswa yang mendengar atau melihat uraian suatu materi pelajaran 
melalui media yang sama, akan menerima informasi yang persis sama seperti yang diterima oleh 
siswa-siswa lain. Media juga dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi diantara siswa 
dimanapun berada (Rahadi, 2003).  Selain itu dengan penggunaan media dapat pembelajaran 
yang menarik dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Penelitian saenab, nurhayati dan 
hamka (2016) menunjukkan bahwa  penerapan strategi pembelajaran berbasis humor yang 
menggunakan media presentasi berbasis humor berpengaruh terhadap minat belajar siswa siswa  
kelas XII pada konsep genetika di SMA Negeri 11 Makassar. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian yang dilakukan adalah ”Peningkatan Hasil Belajar 
Biologi dengan Menggunakan Kartu Bergambar Siswa Kelas VIII-B SMP Negeri 3 Sengkang 
Kabupaten Wajo”. 

 
METODE 

Penelitian tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 
Dalam bahasa inggris penelitian tindakan kelas disebut classroom action research yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan di ruang kelas untuk meningkatkan kualitas belajar dan pembelajaran. 
Penelitian ini berlokasi Kelas VIII-B SMP Negeri 3 Sengkang, Kabupaten Wajo. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu tahap refleksi awal, perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi serta refleksi.Pada tahap refleksi awal, 
peneliti mencari informasi tentang prestasi belajar biologi di SMP Negeri 3 Sengkang.Pada tahap 
perencanaan tindakan, peneliti melakukan telaah materi penelitian serta melakukan penyusunan 
perangkat pembelajaran berkenaan dengan model pembelajaran menggunakan kartu bergambar. 
Tahap pelaksanaan tindakan terdiri atas tiga fase yaitu fase pendahuluan dimana peneliti 
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memberikan apersepsi, memberikan motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
menginformasikan indikator keberhasilan serta hasil belajar yang diharapkan pada siswa, fase 
kegiatan inti dimana peneliti menyajikan informasi tentang konsep sistem pernapasan, membagi 
siswa ke dalam kelompok dan tiap kelompok diberikan kartu bergambar sesuai materi, meminta 
siswa menelaah dan menjawab bagian-bagian pada gambar, meminta tiap kelompok 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya lalu melakukan diskusi kelas, pada fase penutup, 
peneliti menyimpulkan materi dan memberikan tugas rumah yang berkaitan dengan konsep yang 
dibahas. Tahap observasi dilaksanakan dengan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan 
sedangkan evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus dengan menggunakan tes tertulis dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan tanggapan secara tertulis terkait 
dengan teknis pelaksanaan pengajaran secara umum maupun mengenai pemberian soal-soal 
latihan.Tahap refleksi, peneliti merefleksikan kegiatan selama tindakan dilakukan. Pada tahap ini 
akan dilihat kesesuaian proses pembelajaran dengan rancangan pembelajaran serta tingkat 
pencapaian siswa dalam memahami konsep sehingga hasil belajar dan keaktifan siswa dapat 
ditingkatkan pada siklus berikutnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Hasil Belajar Siswa 
 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif diperoleh rangkuman nilai statistik yang 
menunjukkan hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai hasil ujian yang dilaksanakan setelah 
mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan kartu bergambar pada konsep sistem 
pernafasan seperti yang ditampilkan pada tabel 4.1 berikut. 

 

Tabel 1 Rangkuman nilai statistik hasil belajar Biologi siklus I dan siklus II 
 

Uraian 
Nilai Statistik 

Siklus I Siklus II 

Nilai ideal 100 100 
Nilai tertinggi  88 98 
Nilai terendah 43 56 
Nilai rata-rata 69,46 79,04 

Standar deviasi 6,03 4,06 

 
Tabel 2 Distribusi frekuensi, presentase dan kategori hasil belajar 

 

Interval nilai Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

90-100 Sangat tinggi 0 4 0 15,38 
75-89 Tinggi 10 14 38,46 53,85 
55-74 Sedang 13 8 50,00 30,77 
40-54 Rendah 3 0 11,54 0 
0-39 Sangat rendah 0 0 0 0 

 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa secara umum penguasaan siswa terhadap materi sistem 
pernafasan yang disajikan dengan menggunakan media charta dan kartu bergambar belum 
maksimal. Hal ini terlihat pada skor  belum ada yang mencapai kategori sangat tinggi, sedang yang 
berada pada kategori tinggi baru mencapai 38,46 % dan kategori sedang mencapai 50,00  %  dan 
yang berada pada kategori rendah masih ada 11,54 %.  Meskipun yang berada pada kategori yang 
sangat rendah tidak ada, namun hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus I belum 
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maksimal karena nilai yang diperoleh masih standar dimana jumlah siswa yang berada pada 
kategori sedang menunjukkan persentase yang tinggi dibanding yang berada pada kategori 
tinggi.Hal inipun menjadi salah satu bahan refleksi untuk pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan kartu bergambar pada siklus II. 

Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada pelaksanaan siklus II. Hal 
ini terlihat dari adanya siswa yang berada pada kategori yang sangat  tinggi mencapai 15,38 %; 
berada pada kategori tinggi sebanyak 53,83 %, dan selebihnya berada padakategori sedang yaitu 
sebanyak 30,77 %. Dan tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori rendah lebih-lebih kategori 
sangat rendah. 

 
b. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa diamati dengan menggunakan lembar observasi, aktivitas siswa dicatat 
selama proses belajar mengajar. Lembar observasi diisi oleh observer. Hasil observasi aktivitas 
siswa dapat dilihat pada tabel 4.3 

 
Tabel 3 Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I 

 

No Faktor Pengamatan 
Frekensi setiap 
Pertemuan 

Persentase setiap 
Pertemuan (%) 

Persentase 
Rata-rata (%) 

I II I II 

1 Menyimak pengajaran guru 17 23 65,38 88,46 76,92 

2 Kerjasama dikelompoknya 19 26 73,07 100 86,53 
3 Meminta bimbingan guru 7 6 26,92 23,08 25,00 
4 Mengajukan pertanyaan 2 5 7,69 19,30 13,495 

5 
Siswa yang menyelesaikan tugas 
rumah tepat waktu 

17 24 65,38 92,30 78,84 

6 Kegiatan yang tidak relevan 
dengan KBM (keluar masuk 
kelas,bermain) 

 
5 
4 

 
1 
0 

 
19,23 
15,38 

 
3,85 
0,00 

 
11,54 
7,69 

7 Menjawab pertanyaan 2 8 7,69 30,77 19,23 

 
Tabel 4 Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II 

 

No Faktor Pengamatan 

Persentase 
setiap 
Pertemuan (%) 

Persentase setiap 
Pertemuan Persentase 

Rata-rata (%) 

IV V IV V 

1 Menyimak pengajaran guru 25 26 96,15 % 100 % 98,08 % 
2 Kerjasama dikelompoknya 24 26 92,31 % 100 % 96,16 % 
3 Meminta bimbingan guru  3 1 11,54 % 3,85 % 7,69 % 
4 Mengajukan pertanyaan  2  7   7,69 % 26,92 % 17,31 % 
5 Siswa yang menyelesaikan tugas 

rumah tepat waktu 
26 26 100  % 100  % 100  % 

6 Kegiatan yang tidak relevan 
dengan KBM (keluar masuk 
kelas,bermain) 

 
1 
0 

 
0 
0 

 
3,85 % 
0,00 % 

 
0,00 % 
0,00 % 

 
1,93 % 
0,00 % 

7 Menjawab pertanyaan 5 18 19,23 % 69,23 % 44,23 % 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama belum tampak adanya keseriusan 

dan keantusiasan siswa dalam mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat pada indikator perilaku  yang 
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tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar masih ada siswa yang terlibat dan pada indikator 
lain belum semua siswa ikut terlibat sedangkan pada pertemuan kedua sudah mulai tampak 
adanya keseriusan dan keantusiasan siswa dalam mengikuti pelajaran, hal ini terlihat pada 
indikator perilaku yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar mengalami penurunan 
persentase dan pada indikator lain yang harus di tingkatkan mengalami peningkatan persentase.  

Tabel 4 menunjukkan aktivitas siswa pada siklus dua terlihat dengan jelas adanya 
keantusiasan dan keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat pada indikator 
perilaku yang tidak relevan  dengan kegiatan belajar mengajar sudah berkurang bahkan hanya 
satu orang yang masih keluar masuk waktu proses belajar mengajar berlangsung sedangkan yang 
bermain-main tidak ada lagi siswa yang melakukannya dan pada indikator lain umumnya 
mengalami peningkatan pada indikatir yang positif dan indicator yang negative mengalami 
penurunan.  

 
c. Refleksi  

 

Tes akhir pelajaran pada siklus I dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur sebelumnya, 
yaitu pada pertemuan ke tiga  siklus I. Berdasarkan nilai hasil tes setelah pelaksanaan siklus I 
terlihat bahwa secara umum hasil belajar biologi siswa dikategorikan sedang dengan yaitu ada 
sebanyak 50 persen siswa berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata 69,46. selanjutnya 
berdasarkan hasil pengamatan selama siklus  I berlangsung, semangat dan keaktifan siswa dalam 
proses belajar mengajar, terutama dalam mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan atau 
memberi tanggapan dapat dikatakan masih kurang hanya beberapa orang saja, meskipun peluang 
untuk bertanya dan memberi  tanggapan sudah diberikan. Pada permulaan diskusi siswa yang 
terlihat kaku dan tegang dimana setiap kelompok harus menampakkan kerjasama yang baik 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa 
dengan kerja kelompok dan sebagian siswa yang tidak cocok dengan anggota kelompoknya. 

Adapun hasil refleksi pada siklus I adalah hasil belajar siswa masih dikategorikan sedang 
bahkan masih ada siswa yang memperoleh nilai yang rendah. Hal ini disebabkan karena 
keaktifannya dalam proses belajar masih kurang, malu bertanya pada teman, kurang perhatian 
dan tidak adanya buku paket atau buku penunjang lainnya yang dimiliki siswa.  

Adapun perbaikan dan penambahan tindakan yang dilakuklan pada siklus II untuk 
mengatasi masalah yang timbul adalah setiap siswa diharuskan memiliki buku paket, guru 
bersikap tegas dan memperhatikan siswa yang tidak aktif dan tidak segan-segan untuk 
menegurnya dan mempresentasekan hasil kelompoknya. Siswa yang aktif atau pintar diberikan 
kesempatan untuk menjadi tutor sebaya dengan harapan siswa yang kurang pintar dapat lebih 
cepat mengerti dan memahami materi pelajaran. 
Selama siklus II berlangsung siswa tampak sudah terbiasa dengan kerja kelompok dan sudah 
memahami apa yang harus dilakukan dan paling utama adalah sudah banyaknya buku penunjang 
yang lain yang dimiliki oleh siswa dan kerjasamapun terjalin dengan baik sehingga tidak perlu lagi 
diadakan perubahan anggota kelompok. Siswa yang pintar sudah dapat menjadi tutor bagi 
temannya, dengan adanya teman sebaya, rasa percaya diri siswa yang kemampuannya kurang 
dapat meningkat. Hal ini terlihat dari sudah banyaknya siswa yang dapat mempresentasekan hasil 
kerja kelompoknya dengan baik dan banyaknya siswa yang aktif dalam mengajukan pertanyaan 
dan memberi tanggapan atau menjawab pertanyaaan. 

Berdasarkan nilai hasil pemberian tes setelah pelaksanaan tindakan siklus II terlihat bahwa 
secara umum hasil belajar Biologi siswa  dikategorikan tinggi yaitu terdapat sebanyak 53,85 % 
siswa memperoleh nilai dengan kategori tinggi bahkan terdapat 15,38 % siswa memperoleh nilai 
dengan kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 79,04; selanjutnya berdasarkan hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata persentase siswa yang menunjukkan aktivitas dan 
keterlibatan mereka dalam pelaksanaan proses pembelajaran mengalami peningkatan dan 



 

Nurhayati / JIT Vol 1. No 1. 2017 

ISSN 2597-8977   

                                                   JURNAL IPA TERPADU 

 

72 

persentase prilaku yang tidak relevan dan kegiatan belajar mengajar mengalami penurunan 
bahkan tidak ada lagi siswa yang main-main hanya siswa yang keluar masuk kelas masih ada satu 
orang.  

 
2. Pembahasan  

 

Berdasarkan hasil  analisis data yang diuraikan diatas maka secara kuantitatif hasil penelitian 
tindakan ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Biologi siswa dan observasi 
keterlibatan dalam proses pembelajaran siswa Kelas VIII-B SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten 
Wajo. 

Hasil pelaksanaan tindakan siklus II menunjukkan adanya kemajuan dan peningkatan hasil 
belajar siswa, baik berdasarkan kategori maupun nilai rata-ratanya.jika setelah pelaksanaan 
tindakan siklus I hasil belajar siswa dikategorikan sedang dengan nilai rata-rata 69,46 maka 
setelah pelaksanaan tindakan siklus II hasil belajar biologi siswa di kategorikan tinggi dengan nilai 
rata-rata 79,04.  Hal ini disebabkan karena pada siklus I proses belajar mengajar dengan 
menggunakan media kartu bergambar masih belum dikenal oleh siswa sehingga siswa belum 
memahami bagaimana melakukannya. siswa baru dihadapkan langsung dengan penggunaan 
media kartu bergambar tersebut yang sebelumnya siswa belum mempuyai pengalaman dalam 
penggunaan media kartu bergambar. Jadi pemahaman siswa belum maksimal mengenai 
penggunaan kartu bergambar. 

Pada siklus II sudah memperlihatkan adanya peningkatan karena siswa sudah mempunyai 
pengalaman penggunaan kartu bergambar sehingga motivasi dan perhatian siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar lebih tinggi.  

Selama siklus II berlangsung dalam kerja kelompok  siswa sudah lebih memahami apa yang 
harus dilakukan dan paling utama adalah sudah banyaknya buku penunjang lain yang dimiliki oleh 
siswa dan kerjasamapun terjalin dengan baik. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang dapat 
mempresentasekan hasil kerja kelompoknya dengan baik dan banyaknya siswa yang aktif dalam 
mengajukan pertanyaan dan memberi tanggapan atau menjawab pertanyaan. Apabila materi 
pengajaran disajikan dengan ceramah ditambah dengan memperlihatkan gambar, lebih-lebih bila 
diberikan kesempatan untuk memegang menelaah atau mengerjakan sendiri maka akan mudah 
bagi siswa untuk mengerti dan menerima pengajaran tersebut (Latuheru, 2002). 

Gambar merupakan media yang mempunyai peranan penting untuk memperjelas 
pengertian, dapat menghindarkan adanya salah pengertian antara apa yang dimaksud oleh guru 
dengan apa yang ditangkap oleh siswa. (Achsin, 1986). 

Gambar   dapat menampilkan informasi yang jelas, dan dapat membangkitkan rasa 
keingintahuan siswa  dan membantu menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan, 
apalagi kartu bergambar ditampilkan dengan warna yang menarik sehingga penggunaan gambar 
membuat siswa menjadi lebih aktif. Penggunaan kartu bergambar membantu siswa menyerap 
materi pelajaran lebih mendalam dibanding   hanya mendengarkan informasi secara lisan dari guru 
( Rahadi, 2003). 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kartu bergambar dapat 
menimbulkan minat belajar siswa sehingga sikap pasif siswa dapat teratasi dan akan mendorong 
siswa lebih aktif dalam belajar. Menggunakan kartu bergambar dalam proses belajar mengajar  
mendorong siswa untuk berinteraksi secara aktif. Kartu bergambar dapat meningkatkan daya 
serap siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara maksimal. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka disimpulkan bahwa Pembelajaran 
dengan menggunakan  media kartu bergambar dapat meningkatkan hasil belajar biologi  siswa 
Kelas VIII-B SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo 
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Abstrak: Pemahaman akan teknologi sangatlah dibutuhkan seorang guru 
saat ini agar mampu bersaing pada era MEA . Information Communication 
Technologi (ICT)  adalah salah satu bidang kajian yang beberapa tahun 
kebelakang mulai berkembang di negara kita dan telah banyak 
diimplementasikan dalam berbagai bidang Beberapa hasil penelitian yang 
telah dilakukan menunjukkan pula bahwa pembelajaran berbasis ICT 
dapat meningkatkan hasil belajar biologi pada siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui respon 
guru biologi terhadap pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran. Hasil 
penelitian menunjukkan keseluruhan guru yang menjadi sampel  merasa 
tertarik dengan pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran,  dengan 
tingkat ketertarikan berada pada katagori kuat (74,73%), hal ini dapat 
berarti bahwa pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran akan semakin 
meningkat. 

 
Kata Kunci : ICT, Konstruktivistik, Media 

 
 
Abstract:. Understanding of technology is needed a teacher today to be 
able to compete in era of MEA. Information Communication Technologies 
(ICT) is one of the areas of study that has been developed in our country 
for many years and has been widely implemented in various fields. Some 
research results have also shown that ICT-based learning can improve 
students' biology learning outcomes. This research is a descriptive 
research that aims to determine the response of biology teachers to the 
utilization of ICT in the learning process. The result of the research shows 
that the whole teachers who become the sample are interested in the 
utilization of ICT in the learning process, with the level of interest is in the 
strong category (74.73%), it can mean that the utilization of ICT in the 
learning process will increase. 
 
Keywords: ICT, Constructivistic, Media 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini terjadi dalam segala bidang. Salah satu yang 
paling menonjol adalah bidang informasi dan komunikasi. Hal ini membuat dunia semakin sempat 
karena segala informasi dari penjuru dunia mampu diakses dengan cepat oleh siapapun dan 
dimanapun. Di sisi lain pada abad 21 ini permasalahan yang dihadapi manusia semakin kompleks, 
seperti pemanasan global, krisis ekonomi global, terorisme, rasisme, drug abuse, human 
trafficking, rendahnya kesadaran multikultural, kesenjangan mutu pendidikan, dan lain 
sebagainya. Era ini juga ditandai dengan semakin ketatnya persaingan di berbagai bidang antar 
negara dan antar bangsa. Keseluruhan hal tersebut mengisyaratkan bahwa pada abad 21 ini 
dibutuhkan persiapan yang matang dan mantap baik konsep maupun penerapan untuk 
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membentuk sumber daya manusia yang unggul. Untuk itu, lembaga pendidikan dan guru sebagai 
unsur yang paling dominan memiliki peran yang tidak ringan dalam upaya peningkatan sumber 
daya manusia pada abad 21. 

Guru pada abad 21 ditantang untuk melakukan akselerasi terhadap perkembangan 
informasi dan komunikasi. Kemajuan teknologi informasi telah meningkatkan fleksibelitas dalam 
pemerolehan ilmu pengetahuan bagi setiap individu baik guru maupun siswa. Konsekuensinya, 
guru dituntut mampu mengembangkan pendekatan dan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan perkembangan lingkungan. Selain itu, tersedia pula informasi yang melimpah mengenai 
pendidikan. Kondisi ini meningkatkan alternatif pilihan pendidikan bagi orang tua dan masyarakat. 
Hal ini berimbas pada peningkatan tuntutan mutu pendidikan oleh masyarakat (Dewantoro. 2017) 

Information Communication Technologi (ICT)  sebagai salah satu bidang kajian yang 
beberapa tahun kebelakang mulai berkembang di negara kita dan telah banyak 
diimplementasikan dalam berbagai bidang. Bentuk dari teknologi adalah kumpulan pengetahuan 
(knowledge) yang diimplementasikan dalam tumpukan kertas (stacked of papers), atau sekarang 
berbentuk file-file dalam media penyimpan seperti disket, CD-ROM, flash disk. Teknologi Informasi 
dan Komunikasi mempunyai pengertian luas yang meliputi segala hal yang berkaitan dengan 
proses komunikasi informasi, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan pengolahan 
informasi. Teknologi Informasi dan Komunikasi cendrung dikaitkan dengan teknologi terbaru, 
seperti komputer dan teknologi yang mutakhir. Teknologi Informasi dan Komunikasi terus 
mengalami perkembangan baik dari bentuk, ukuran, kecepatan dan kemampuannya.  

Suparlan (2007) mengungkap bahwa dalam bukunya bertajuk Effective Teaching, Evidence 
and Practice, Daniel Muijs dan David Reynolds menjelaskan beberapa hal tentang kecakapan ICT. 
Pertama, presenting information. ICT memiliki kemampuan yang sangat luar biasa untuk 
menyampaikan informasi. Ensiklopedia yang jumlahnya beberapa jilid pun dapat disimpan di hard 
disk. Bahkan kini telah lahir google earth yang dapat menunjukkan kepada kita seluruh kawasan di 
muka bumi kita ini dari hasil foto udara yang amat mengesankan. Dengan membuka 
www.google.com, data dan informasi akan dengan mudah kita peroleh. Mau membuat grafik dan 
tabel? Itu sangatlah mudah. Komputer akan dengan senang hati membantu peserta didik untuk 
membuatkan grafik dan tabel secara otomatis, dengan hanya memasukkan data sesuai dengan 
yang kita inginkan. Kedua, quick and automatic completion of routine tasks. Tugas-tugas rutin kita 
dapat diselesaikan dengan menggunakan bantuan komputer dengan cepat dan otomatis. Mau 
membuat grafik, membuat paparan yang beranimasi, dan sebainya, dengan mudah dapat 
dilakukan dengan bantuan komputer.  Ketiga, assessing and handling information. Dengan 
komputer yang dihubungkan dengan intenet, kita dapat dengan mudah memperoleh dan 
mengirimkan informasi dengan mudah dan cepat. Melalui jaringan internet, kita dapat memiliki 
website yang menjangkau ujung dunia mana pun. Jangan heran, anak-anak kita dapat dengan 
mudah melakukan cheating atau ngobrol dengan temannya yang berada entah di belahan dunia 
mana. 

Penelitian mengenai pemanfaatan ICT telah banyak diungkap oleh peneliti-peneliti dari 
luar maupun dalam negeri.  Penelitian dari sang, Valcke,Braak, Tondeur (2009) mengungkap 
Integrasi TIK dalam konteks Cina menunjukkan bahwa integrasi TIK yang sukses jelas terkait 
dengan proses berpikir guru seperti keyakinan guru, khasanah pengetahuan guru, dan sikap guru 
itu sendiri terhadap TIK, untuk itu penelitian mengenai informasi respon guruterhadap 
pemanfaatan ICT dalam pembelajaran perlu diteliti. 

 
METODE 

  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggambarkan mengenai respon 
Guru Biologi di Kota makassar terhadap pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru biologi SMAN di makassar dengan mengambil sampel 
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guru-guru yang tergabung dalam MGMP Biologi kota Makassar yaitu sebanyak 30 orang guru 
yang menjadi perwakilan beberapa sekolah. Instrument penelitian yang digunakan berupa angket 
tertutup. Skala pengukuran instrumen menggunakan model skala Likert dengan lima alternatif  
tanggapan. Teknik analisis data yang digunakan   adalah  statistik deskriptif dengan persentase 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Keseluruhan responden menyatakan tertarik untuk memanfaatkan media berbasis ICT 

dalam pembelajaran, meskipun ada diantara mereka yang merasa tidak yakin dapat 
melakukannya karena masih terbatasnya kemampuan mereka dalam mengoperasikan media 
berbasis ICT. Persentase ketertarikan guru terhadap media pembeajaran ICT dapat dilihat pada 
tabel 1. 

 
Tabel 1. Persentase ketertarikan Guru terhadap media pembelajaran berbasis ICT 

 

Jumlah 

Guru 

Persentase (%) 

Tidak Tertarik Kurang Tertarik Tertarik 

30 orang 0% 0% 100% 

  

Berikut ini adalah tingkat persentase ketertarikan guru pada pemanfaatan media ICT dalam 
pembelajaran  Berdasarkan persentase diketahui bahwa rentan persentase ketertarikan guru 
berada pada  69% - 82% seperti dapat dilihat pada grafik dibawah ini.  
 

Grafik 1. Tingkat persentase ketertarikan guru untuk memanfaatkan ICT dalam pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis angket respon guru, 100% guru yang menjadi responden dalam 
penelitian ini merasa tertarik terhadap pemanfaatan ICT dalam pembelajaran. Tingkat 
ketertarikanya yang ditunjukkan siswa juga cukup besar yakni berada pada 74,73% yang mana 
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berada pada rentang skor kuat yaitu (0,60–0,79). Artinya, dengan pemanfaatan media ICT 
pembelajaran hal ini mendukung meningkatnya rasa ketertarikan guru dalam mengajar. 

Berikut adalah pemaparan respon guru dengan mengacu pada beberapa indikator yakni 
respon personal guru  yang  meliputi rasa senang, antusiasme dan motivasi  belajar/mengajar 
serta efisiensi usaha belajar guru dalam mempersiapkan bahan ajar. 

 
a. Rasa Senang 

 
Dryden dan Vons (dalam Darmawansyah, 2010) menjelaskan bahwa penbelajaran yang 

menyenangkan adalah pembelajaran di mana interaksi antara guru dan siswa, lingkungan fisik, 
dan suasana yang memberikan peluang terciptanya kondisi yang kondusif untuk belajar. 

 
Tabel 2 Respon rasa senang Guru terhadap media pembelajaran berbasis ICT 
 

Peryataan 
SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 

Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % 

Penambahan animasi-animasi  pada 
media presentasi membuat 
pembelajaran lebih komunikatif  

10 33 20 67 0 0 0 0 0 0 

Media pembelajaran berbasis ICT 
memudahkan saya dalam mengajar 12 40 16 53 0 0 2 7 0 0.0 

 
Dengan melihat hasil analsis angket respon guru terhadap penggunaan media 

pembelajaran berbasis ICT, diperoleh kesimpulan bahwa guru memberikan respon positif 
terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis ICT. 

 
b. Antusiasme dan motivasi 

 
Antusiasme dan motivasi dua aspek penting dalam pembelajaran. Antusiasme merupakan 

keinginan untuk melakukan suatu hal yang dianggap penting bagi seseorang. Sedangkan motivasi 
belajar merupakan aspek penting dalam proses belajar mengajar guna mencapai kesuksesan 
dalam proses belajar mengajar. Selain siswa gurupun harus memiliki antusiasme dan motivasi 
dalam mengajar. 

 
Tabel 3. Respon rasa antusiasme dan motivasi belajar guru terhadap media pembelajaran 
berbasis ICT 
 

Peryataan SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 

Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % 

Media pembelajaran berbasis ICT  
membuat rasa keingintahuan saya 
lebih besar dibandingkan jika saya 
belajar sendiri melalui buku cetak 

9 30 17 57 3 10 1 3 0 0 

Media pembelajaran ICT  dapat 
meningkatkan kualitas mengajar 
saya 

7 23,3 12 40 10 33,3 1 3,4 0 0 

Media pembelajaran ini dapat 
membantu saya menjelaskan 
konsep yang dapat mengaitkan 
dengan realita (kehidupan sehari-

5 16,7 15 50 8 26,7 2 6,67 0 0.0 
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hari) 

 

Antusiasme dan motivasi guru dalam  mempanfaatkan media berbasis ICT  sudah cukup 
besar hal ini tergambar dari persentasi pernyataan pada angket, terdapat 8-10 orang metral dan 
hanya 1-2 orang saja yang yang tidak setuju. Antusiasme dan motivasi tidak terlepas dari keyakinan 
yang kuat dari seorang guru untuk terus maju.  Menurut Sang, G. Valcke,B.  Braak, J.P. Tondeur. 
(2009) Keberhasilan penggunaan ICT dalam pembelajaran sangat terkait dengan keyakinan dan 
pengetahuan guru dalam menggunakan ICT. 

 
Efisiensi Usaha Belajar Guru 
 

Pembelajaran efisien merupakan proses pembelajaran yang dilaksanakan secara benar, 
tepat, akurat, dan mampu membandingkan antara besaran input dan output. 

 
Peryataan SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 

Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % 

Media pembelajaran berbasis ICT  
ini memudahkan saya dalam 
proses pembelajaran 

10 30 16 53,3 4 13,3 0 0 0 0 

Media pembelajaran ini membuat 
saya bisa menguasai materi 
pembelajaran secara  cepat 

16 53,3 12 40 2 6,7 0 0 0 0 

Media pembelajaran ini 
mempermudah saya memahami 
materi pelajaran tanpa sumber lain 

8 26,7 12 40 10 3,3 0 0 0 0 

 

Berdasarkan hasil analisi angket tanggapan guru  terhadap efisiensi usaha belajar guru 
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis ICT dianggap guru dapat memudahkan dan 
membatu mereka belajar dengan cepat agar nantinya proses transfer ilmu ke siswa berjalan 
dengan baik. Menurut Yapicini (2012) penggunaan komputer  dan internet dalam pelajaran biologi 
dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang istilah-istilah biologi. Salah satu contoh 
pemanfaataan ICT yang dianggap efisien dan tidak banyak menggunakan waktu adalah 
pengerjaan soal-soal melalui quis creator. Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien jika 
prestasi yang diinginkan dapat dicapai dengan usaha seminimal mungkin. Usaha dalam hal ini 
adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mendapat hasil belajar yang memuaskan, seperti: 
tenaga dan pikiran, waktu, peralatan belajar, dan hal-hal lain yang relevan dengan kegiatan 
belajar. 

Pengintegrasian ICT dalam pembelajaran akan menjadi sebuah kekuatan baru yang 
memberikan kemudahan dalam pembelajaran. Sejumlah materi-materi pembelajaran, media dan 
sumber-sumber belajar lainnya dapat dengan mudah dikelola dan dimanfaatkan pada saat 
diperlukan, sehingga memungkinkan proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif, praktis dan 
efisien 

 
 
KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Guru sangat tertarik dalam 
pemanfaatkan media ICT dalam pembelajaran. Hal ini terbuki dari 100% (30 guru) merasa tertarik 
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dengan penggunaan media pembelajaran berbasis ICT, dengan tingkat ketertarikan berada pada 
katagori kuat (74,73%). Artinya, dengan penggunaan media pembelajaran berbasisICT mendukung 
meningkatkan ketertarikan belajar siswa selama pembelajaran 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (i) deskripsi 

keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar IPA peserta didik SMPN 6 

Watampone yang dibelajarkan dengan metode mind mapping pada model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number head together); (ii) pengaruh 

penggunaan metode mind mapping pada model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT (number head together) terhadap keterampilan berpikir kreatif 

dan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 6 Watampone studi 

pada materi pokok interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian 

pretest–posttest nonequivalent control group design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 6 Watampone 

yang terdiri dari 8 kelas reguler dan 1 kelas unggulan dengan teknik 

pengambilan sampel purposive random class sampling. Kelas VII B terpilih 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D terpilih sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan berpikir kreatif dan 

tes hasil belajar IPA peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh bahwa (i) 

keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar IPA peserta didik SMPN 6 

Watampone yang dibelajarkan dengan metode mind mapping pada model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number head together) lebih tinggi 

daripada peserta didik yang dibelajarkan tanpa metode mind mapping 

pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number head together) 

yang berada pada kategori sedang dan tinggi sekali. Analisis inferensial 

menunjukkan bahwa (ii) penggunaan metode mind mapping pada model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT (number head together) pada  = 

0,05berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik dan 

hasil belajar IPA peserta didik (studi pada materi pokok Interaksi Makhluk 

Hidup dengan Lingkungan) 

 

Kata Kunci : NHT, mind mapping, keterampilan berpikir kreatif, dan hasil 

belajar IPA 

 
Abstract: This study aims to determine: (i) description of creative thinking 
skills and learning outcomes of science students of SMPN 6 Watampone 
which is taught by mind mapping method on cooperative learning model 
of  Number head together (NHT); (ii) the influence of the use of mind 
mapping method on cooperative learning model type NHT (number head 
together) on creative thinking skills and science learning outcomes of 
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students of class VII SMPN 6 Watampone study on the subject matter of 
the interaction of living creatures with the environment. This research is a 
quasi-experimental research with pretest-posttest nonequivalent control 
group design. The population in this study were all students of class VII 
SMPN 6 Watampone consisting of 8 regular classes and 1 superior class 
with purposive random sampling technique class sampling. Class VII B was 
selected as the experimental class and class VII D was selected as the 
control class. The instruments used are tests of creative thinking skills and 
students' learning achievement test. Data analysis techniques used are 
descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. Based on 
the results of descriptive statistical analysis, it was found that (i) the skills 
of creative thinking and science learning outcomes of students of SMPN 6 
Watampone which was taught by mind mapping method on cooperative 
learning model of NHT  was higher than learners who were learned 
without mind mapping method on cooperative learning model type NHT  
which is in medium category and very high. Inferential analysis indicates 
that (ii) the use of mind mapping method on cooperative learning model 

type NHT (total head totaling) at  = 0.05 influences the creative thinking 
skill of learners and students' learning outcomes (study on the subject 
matter of Living Beings Interaction with the Environment ) 

 
Keywords: NHT, mind mapping, creative thinking skills, science learning 
outcomes 

 

 

PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 2013 menuntut agar peserta didik mampu 
berpikir untuk memahami masalah, membangun strategi penyelesaian masalah, dan mengajukan 
ide-ide secara bebas dan terbuka. Guru sebagai fasilitator dan mediator harus membantu peserta 
didik agar proses belajar mereka berjalan dengan baik. Seorang guru dituntut untuk merancang 
kegiatan pembelajaran yang dapat melibatkan proses mental dan fisik peserta didik, membuat 
suasana pembelajaran menjadi lebih bersemangat, memotivasi peserta didik untuk berinteraksi 
temannya, dengan gurunya, lingkungannya dan sumber belajar. Hal ini dapat diwujudkan melalui 
model dan metode pembelajaran yang variatif dan aktivatif. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diberikan kepada semua peserta didik mulai 
dari sekolah dasar. IPA merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus diberikan dan 
merupakan mata pelajaran yang di uji secara Nasional. Tetapi kenyataan di lapangan masih banyak 
ditemui bahwa pembelajaran IPA dianggap sebagai pelajaran yang sulit bagi peserta didik. 
Ketidaktahuan peserta didik mengenai kegunaan IPA dalam aplikasi sehari-hari menjadi penyebab 
mereka lekas bosan dan tidak tertarik pada pelajaran IPA, disamping pengajar IPA yang mengajar 
secara monoton dan hanya berpegang teguh pada diktat-diktat atau buku-buku paket saja 
(Amirullah, 2007). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan calon peneliti pada semester ganjil 
tahun ajaran 2015/2016 di SMPN 6 Watampone, pembelajaran IPA telah mengacu pada kurikulum 
2013. Terdapat beberapa masalah dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan 
pemahaman peserta didik terhadap substansi pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari data nilai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang diperoleh peserta didik. Nilai KKM yang ditetapkan sekolah 
SMPN 6 Watampone yaitu 67. Sekitar 60% peserta didik belum mancapai nilai standar tersebut. 
Tidak tercapainya ketuntasan belajar tersebut kemungkinan disebabkan oleh proses 
pembelajaran yang masih kebanyakan mengacu pada buku paket dengan memberikan konsep-
konsep materi tanpa adanya keterlibatan peserta didik. Kurangnya rasa ingin tahu peserta didik 



 

Nurazizah, Sudarto dan Sitti Rahma / JIT Vol 1. No 1. 2017 

ISSN 2597-8977   

                                                   JURNAL IPA TERPADU 

 

82 

ditandai dengan malasnya peserta didik yang mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat 
dan gagasan. Ketika guru memberikan pertanyaan, kebanyakan peserta didik tidak bisa menjawab 
atau mereka masih ragu dengan jawabannya tetapi hanya diam. Kurangnya rasa percaya diri 
peserta didik ini mengakibatkan mereka kesulitan dalam mengembangkan kemampuan 
berpikirnya. Peserta didik pada akhirnya terlihat bercerita dengan teman sebangkunya dan 
mengganggu temannya yang lain pada saat guru mengajar. Fenomena tersebut mengakibatkan 
hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik rendah.  

Salah satu cara yang dapat digunakan agar tercapai pembelajaran yang variatif dan 
aktivatif adalah penggunaan mind mapping dalam suasana kooperatif. Mind mapping merupakan 
cara meringkas bahan yang akan dipelajari dengan memproyeksikan masalah yang dihadapi ke 
dalam bentuk peta sehingga pelajaran lebih mudah dipahami. Pada sisi lain, suasana kooperatif 
sangat efektif dilakukan dalam proses pembelajaran untuk mengatasi suatu permasalahan karena 
umumnya bagi peserta didik, bertanya atau mendengarkan informasi dari temannya akan lebih 
mudah dipahami karena mereka menggunakan gaya bahasa yang sama. Dalam penelitian ini calon 
peneliti mengaplikasikan suasana kooperatif sebagai model pembelajaran. Penggunaan model 
pembelajaran kooperatif yang berbasis kelompok akan menunjang kondisi pembentukan berpikir 
kreatif pada peserta didik, karena kerja sama yang baik dalam proses pembelajaran peserta didik 
dilatih untuk menemukan ide-ide kreatif dan saling berbagi informasi. 

Pembelajaran kooperatif dengan menggunakan metode mind mapping akan membantu 
peserta didik menguasai materi yang diajarkan oleh guru, khususnya pada materi Interaksi 
Makhluk Hidup dengan Lingkungan yang diajarkan pada semester genap kelas VII SMP. Telah 
diketahui bahwa kelas VII merupakan masa awal adaptasi atau masa pengenalan bagi peserta 
didik, dimana mereka masih asing dengan kata kata baru yang terdapat dalam materi pelajaran 
sedangkan mereka dituntut untuk menguasai materi - materi tersebut dengan cepat. Materi 
pokok Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan merupakan topik pembelajaran yang masuk 
dalam tema besar “Interaksi”. Pembelajaran topik ini mengantarkan peserta didik untuk 
memahami konsep interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Topik ini membahas 
mengenai konsep lingkungan dan apa saja yang terdapat dalam lingkungan. Interaksi yang terjadi 
dalam suatu lingkungan atau ekosistem membentuk suatu pola dan ketergantungan komponen-
komponennya.  

Melalui kajian materi yang cukup luas tersebut, guru membutuhkan durasi waktu yang 
lumayan lama untuk memberikan penjelasan kepada peserta didik agar mereka dapat mengerti 
dan memahami materi yang umumnya bersifat hafalan. Oleh karena itu, dibutuhkan metode 
seperti mind mapping yang merupakan metode pemetaan pikiran. Peserta didik akan lebih mudah 
memahami dan menguasai materi jika dipetakan sesuai dengan karakteristik mind mapping 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran, selain itu juga akan membangkitkan pemikiran 
kreatif dalam diri peserta didik terlebih lagi jika dilakukan dalam model pembelajaran kooperatif 
yang akan membuat suasana pembelajaran menjadi lebih santai dan menyenangkan. Bukan hanya 
itu, guru juga dapat menyelesaikan materinya sesuai dengan waktu yang tertuang dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan mind mapping yang dapat mewujudkan 
pembelajaran yang variatif dan aktivatif sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustami 
(2007), yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Synectics dipadu Mind Maps terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif, Sikap Kreatif, dan Penguasaan Materi Biologi. Kategori kemampuan berpikir 
kreatif siswa yang berbeda kemampuan awalnya, setelah dibelajarkan dengan model 
pembelajaran synectics dipadu mind mapping maka diperoleh kemampuan berpikir kreatif siswa 
meningkat dari kategori sedang menjadi kategori tinggi. Penelitian lainnya yang juga dilakukan 
oleh Herlina (2013), yaitu Penggunaan Metode Mind Map (Peta Pikiran) Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar IPA Materi Sistem Organ di SMP Negeri 281 Jakarta. Kemampuan peserta didik dalam 
memahami suatu konsep semakin meningkat dari pertemuan satu ke pertemuan berikutnya 
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setelah menggunakan mind mapping sehingga terdapat perubahan sikap kemandirian dalam 
belajar dan menunjukkan kenaikkan pada jumlah siswa yang aktif, kreatif dan banyak bertanya. 
Jadi, penggunaan metodemind mappingpada model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini dapat 
memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar IPA peserta didik. 
  Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu 1) untuk mengetahui deskripsi keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik kelas VII SMPN 6 Watampone setelah diajar dengan metode mind 
mapping pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number head together); 2) untuk 
mengetahui deskripsi hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 6 Watampone setelah diajar 
dengan metode mind mapping pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number head 
together); 3) untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode mind mapping pada model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number head together) terhadap keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik kelas VII SMPN 6 Watampone; dan 4) untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
metode mind mapping pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number head together) 
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 6 Watampone.  

 
 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment)dengan 
rancangan pretest–posttest nonequivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di SMPN 
6 Watampone tahun ajaran 2015/2016. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII 
dengan 8 kelas reguler dan dilakukan pemilihan sampel secara purposive random class dan kelas 
yang terpilih adalah VII B sebagai kelas eksperimen dan VII D sebagai kelas kontrol masing-masing 
berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pre test, post test, tes berpikir 
kreatif dan tes hasil belajar IPA. Instrumen yang digunakan berupa tes berpikir kreatif dan hasil 
belajar IPA. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Analisis Data 

1. Deskripsi Keterampilan Berpikir Kreatif 
 

Data statistik deskriptif berpikir kreatif peserta didik pada SMPN 6 Watampone pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Jumlah sampel 30,00 30,00 
Rata-rata 10,00 15,83 
Standar deviasi 7,49 7,51 
Varians 56,21 56,35 
Rentang 28,00 29,00 
Skor terendah 0,00 5,00 
Skor tertinggi 28,00 34,00 
Jumlah kelas interval 6,00 6,00 
Panjang kelas 5,00 5,00 
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Berdasarkan Tabel 1 hasil statistik deskriptif tes berpikir kreatif kelas eksperimen 
memperlihatkanskor rata-rata dari 30 peserta didik kelas VII Byaitu 15,83. Skor terendah untuk 
keterampilan berpikir kreatif 5,00 dan skor tertinggi 34,00. Sedangkan pada kelas kontrol, 
diperoleh rata-rata sebesar 10,00 dari 30 peserta didik kelas VII D dengan skor terendah yang 
diperoleh adalah 0,00 dan skor tertinggi adalah 28,00.Adapun data distribusi frekuensi dan 
pengkategorian keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen yang diajarkan 
menggunakan metode mind mappimg terlihat pada tabel 2. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Tabel 2 Pengkategorian Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta DidikSMPN 6 Watampone pada 
Kelas Eksperimen (VII B) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 terjadi peningkatan jumlah persentase dari pretest ke posttest 
masing-masing pada kategori sedang yaitu sebesar 13,33% menjadi 20%, pada kategori tinggi 
sebesar 0% menjadi 16,67%, dan kategori sangat tinggi sebesar 0% menjadi 33,33%. Hal ini 
membuktikan bahwa terjadi perubahan berpikir kreatif peserta didik setelah pemberian perlakuan 
menggunakan metode mind mappingpada model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Sedangkan 
pada pada kelas kontrol, data distribusi frekuensi dan pengkategorian keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik SMPN 6 Watampone yang diajarkan pada model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT tanpa metode mind mapping  terlihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3 Pengkategorian Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta DidikSMPN 6 Watampone pada 
Kelas Kontrol (VII D) 

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi nilai pretest dan posttest berpikir kreatif 
peserta didik kelas kontrol menunjukkan adanya perubahan keterampilan berpikir kreatifyaitu 
pada kategori tinggi, dimana pada prestest sebesar 0% kemudian pada posttest meningkat sebesar 
16,66%. Sedang kategori lainnya mengalami penurunan. Adapun persentase pada masing-masing 
kategori sangat kurang, kurang, sedang, sebesar 33,33%, 40%, dan 10%. 

Selain analisis distribusi frekuensi dan pengkategorian, juga dilakukan analisis pencapaian 
indikator. Analisis ini juga untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan peserta didik 
setelah pembelajaran dalam menjawab setiap soal berpikir kreatif yang mengukur empat dimensi 
yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi 

Interval Skor Kategori 
F (%) 

Pre Post Pre Post 

27,09 – 34,53 Sangat Tinggi 0 10 0 33,33 

19,58 – 27,02  Tinggi 0 5 0 16,67 
12,15 – 1951  Sedang 4 6 13,33 20 
4,64 – 12,08  Kurang 15 9 50 30 
0,00 – 4,57  Sangat kurang 11 0 36,67 0 

Nilai/Interval Skor Kategori 
Frekuensi (%) 

Pre Post Pre Post 

28,72 – 36, 15  Sangat Tinggi 0 0 0 0 

21,23 – 28,66  Tinggi 0 5 0 16,66 
13,74 – 21,17  Sedang 5 3 16,66 10 
6,32 – 13,67  Kurang 9 12 30 40 
0,00 – 6,25 Sangat kurang 16 10 53,33 33,33 
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(elaboration). Adapun deskripsi skor dalam empat dimensi yang tertuang dalam tiap tes terlihat 
pada Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4 Deskripsi Tiap Indikator Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol. 

No Indikator Unit Tes 

Deskripsi Pencapaian 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre Post Pre Post 

1 Kelancaran (fluency) I, II, III 1,17 3,95 0,52 2,47 
2 Keluwesan (flexibility) IV 

1,83 3,57 0,63 2,20 
3 Keaslian(originality) IV 
4 Elaborasi (elaboration) V 1,60 3,67 1,23 3,57 

Rata-rata 1,53 3,73 1,26 2,74 

 
Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa secara umum keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

untuk empat dimensi yang diukur dapat diketahui bahwa rata-rata skor pretest dan posttest 
peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan skor pretest dan posttest 
peserta didik kelas kontrol. Perbedaan rata-rata posttest antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen masing-masing dalam indikator kelancaran yaitu 2,47 dan 3,95, indikator keluwesan 
dan keaslian 2,20 dan 3,57, indikator elaborasi yaitu 3,57 dan 3,67. Hal ini mengindikasikan bahwa 
peserta didik kelas eksperimen lebih banyak memberikan jawaban mengenai tes tersebut dengan 
materi yang berhubungan dengan interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dan peserta didik 
memberikan jawaban yang lebih bervariasi. Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkan, 
maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh pemberian perlakuan terhadap skor 
keterampilan berpikir kreatif yang diukur melalui empat dimensi berpikir kreatif baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 
 
2. Deskripsi Hasil Belajar 

 
Penilaian hasil belajar peserta didik diukur dengan menggunakan tes pilihan ganda. Tes ini 

diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran, baik pada kelas eksperimen yang diajarkan 
menggunakan metode mind mapping maupun pada kelas kontrol yang diajarkan tanpa 
menggunakan metode mind mapping. 

Data statistik hasil belajar IPA peserta didik SMPN 6 Watampone pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dapat dilihat padaTabel 5 berikut ini. 
 
Tabel 5 Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPA Peserta Didik SMPN 6 Watampone pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
 

Statistik 
Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Subjek 30,00 30,00 
Rata-rata 86,10 68,60 
Median 87,00 67,00 
Standar deviasi 10,29 14,36 
Rentang 33,00 53,00 
Nilai terendah 67,00 40,00 
Nilai tertinggi 100,00 93,00 
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Berdasarkan data pada tabel 5 dapat diketahui adanya perbedaan hasil belajar IPA peserta 
didik antara kelas eksperimen yang dibelajarkan menggunakan metode mind mapping dan kelas 
kontrol yang dibelajarkan tanpa mind mapping. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar 
IPA peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata hasil belajar IPA pada 
kelas eksperimen adalah 86,10 sedangkan pada kelas kontrol adalah 68,60. 

Data distribusi frekuensi dan kategori skor hasil belajar IPA peserta didik SMPN 6 
Watampone pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat padaTabel 6 berikut. 

 
Tabel 6 Hasil pengkategorian Hasil Belajar Siswa SMAN 2 Watampone pada Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
 

Interval Skor  Kategori 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frek (%) Frek (%) 

85 – 100 
65 – 84 
55 – 64 
35 – 54 
0 – 34 

Tinggi Sekali 
Tinggi 
Cukup 

Rendah 
Rendah sekali 

18 
12 
0 
0 
0 

60 
40 
0 
0 
0 

5 
13 
4 
8 
0 

16,67 
43,33 
13,33 
26,67 

0 

Jumlah 30 100 46 100 

 

Berdasarkan data pada Tabel 6, dapat diketahui bahwa distribusi nilai hasil belajar IPA 
peserta didik terdapat pada kategori rendah, cukup, tinggi dan tinggi sekali. Data tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar IPA peserta didik, hal ini dapat dilihat dari nilai hasil 
belajar IPA setelah pembelajaran, baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. 

Nilai hasil belajar IPA setelah pembelajaran pada kelas eksperimen untuk kategori tinggi 
sebanyak 12 peserta didik (40%) dan kategori tinggi sekali sebanyak 18 peserta didik (60%). Pada 
kelas kontrol untuk kategori tinggi sekali sebanyak 5 peserta didik (16,67%), pada kategori tinggi 
sebanyak 13 peserta didik (43,33%), pada kategori cukup sebanyak 4 peserta didik (13,33%), dan 
pada kategori rendah sebanyak 8 peserta didik (26,67%). Hasil ini mengindikasikan bahwa 
terdapat pengaruh pemberian perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik, walaupun semua 
kelas telah memiliki peserta didik pada kategori tinggi dan sangat tinggi, akan tetapi kelas 
eksperimen memiliki frekuensi lebih besar pada kategori sangat tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. 

Perhitungan N-gain untuk hasil belajar IPA peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada Tabel 7 Pengumpulan data hasil penelitian untuk hasil belajar IPA 
dilakukan menggunakan alat pengumpul data berupa tes pilihan ganda.  

 
Tabel 7 Analisis N-Gain Hasil Belajar IPA 

 

Kategori 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frek (%) Frek (%) 

Tinggi 16 53,33 5 16,67 
Sedang 14 46,67 12 40 
Rendah 0 0 13 43,33 
Jumlah 30 100% 30 100% 

 
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat analisis N-Gain hasil belajar IPA pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa peserta didik hanya menempati kategori tinggi dan sedang, yaitu pada 
kategori tinggi 16 orang dengan persentase 53,33%, dan kategori sedang 14 orang dengan 
persentase 46,67. Sedangkan di kelas kontrol peserta didik berada pada kategori tinggi hanya 5 
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orang dengan persentase 16,67%, kategori sedang 12 orang dengan persentase 40%, dan kategori 
rendah 13 orang (43,33%). 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 
 

Pembelajaran IPA dengan metode mind mapping adalah pembelajaran yang dirancang 
untuk memberikan peserta didik tentang keterampilan berpikir, serta merupakan suatu metode 
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk menghubungkan konsep-konsep yang 
penting dalam mempelajari suatu materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif mereka. 

Mind mapping adalah metode yang dirancang oleh guru untuk membantu peserta didik 
dalam proses belajar, menyimpan informasi berupa materi pelajaran yang diterima oleh peserta 
didik pada saat pembelajaran, dan membantu peserta didik menyusun inti-inti yang penting dari 
materi pelajaran ke dalam bentuk peta pikir sehingga peserta didik lebih mudah memahaminya. 
Penggunaan metode pembelajaran ini memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar 
mengemukakan pendapatnya dan mencari tahu informasi sendiri sesuai dengan kebutuhan 
mereka sendiri. Selain itu, pada metode pembelajaran ini peran guru yaitu sebagai fasilitator yang 
dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan atau menerapkan sendiri 
ide-ide mereka yang pada akhirnya ada kesempatan cukup bagi peserta didik untuk 
mempertahankan dan mempertanggungjawabkan pendapatnya. 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahui 
bahwa peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode mind 
mapping dengan baik. Pada sub bab ini dibahas mengenai hasil penelitian berupa keterampilan 
berpikir kreatif dan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII di SMPN 6 Watampone. 

 
1. Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

 
Setelah dilakukan analisis deskriptif dan inferensial terhadap keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan menunjukkan bahwa, pada 
kelas eksperimen yang dibelajarkan menggunakan metode mind mapping dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT menunjukkan hasil berpikir kreatif yang lebih baik 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang dibelajarkan tanpa metode mind mapping.  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap hasil deskriptif berpikir kreatif peserta didik, dari 
data yang diperoleh memberikan gambaran bahwa nilai posttest keterampilan berpikir kreatif 
yang mengikuti pembelajaran yang menggunakan metode mind mapping pada peserta didik kelas 
VII B diperoleh skor terendah 5 dan skor tertinggi 34 dengan rata-rata 15,83. Sedangkan nilai 
posttest berpikir kreatif yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode mind mapping 
pada peserta didik kelas VII D diperoleh skor terendah 0 dan skor tertinggi 28 dengan rata-rata 10. 
Dari jumlah rata-rata skor tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hasil dari berpikir kreatif yang 
dibelajarkan mengunakan metode mind mapping lebih tinggi daripada hasil berpikir kreatif 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode mind mapping. Menurut 
Siberman (2006) bahwa mind mapping merupakan cara kreatif bagi peserta didik untuk 
menghasikan gagasan, mencatat apa yang dipelajari atau merencanakan tugas baru. Dengan 
demikian, mind mapping memungkinkan peserta didik untuk mengidentifikasi dengan kreatif dan 
jelas apa yang telah mereka pelajari atau apa yang tengah mereka rencanakan. Hal sejalan juga 
dinyatakan dalam Sunito (2013) bahwa guru dalam mengajar membutuhkan suatu metode 
pembelajaran yang dapat menjadikan kerja otak peserta didik akan berkembang secara optimal 
dengan adanya interaksi dengan teman dan lingkungannya. Pembelajaran yang menyenangkan, 
kreatif, dan menantang yang diterapkan oleh guru merupakan bagian yang sangat penting dalam 
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menumbuhkembangkan kemampuan kerja otak peserta didik, sehingga dapat metertinggikan 
pemberian stimulus yang mengakibatkan adanya respon positif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan data distribusi frekuensi dan pengkategorian skor berpikir kreatif peserta 
didik diperoleh bahwa distribusi skor baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak 
tersebar pada semua kategori. Adapun peningkatan pada beberapa kategori disebabkan oleh 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam menjawab tes dapat dikatakan hampir sama 
pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol hanya kategori tinggi yang mengalami 
peningkatan dan tidak satupun mengisi kategori sangat tinggi, baik untuk pretest maupun 
posttest. Sebagian besar peserta didik memberikan jawaban pada pretest sama saja dengan 
jawaban pada posttest. Pada posttest kebanyakan mereka menulis kembali jawabannya meskipun 
memberikan banyak jawaban tambahan, disebabkan karena telah dilakukannya proses 
pembelajaran. 

Hasil pengkategorian ini juga menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta 
didik eksperimen dan kontrol yang memiliki perbedaan persentase paling banyak, peserta didik 
eksperimen persentase paling banyak berada di kategori sangat tinggi sedangkan peserta didik 
kontrol persentase paling banyak berada di kategori sangat kurang. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik setelah dibelajarkan menggunakan metode mind mapping memiliki pemikiran 
yang kreatif. Menurut Satiadarma (2003) bahwa terdapat hubungan antara kreatif seseorang 
dengan intelegensi. Hubungan ini merupakan keharusan karena kreatif membutuhkan 
pengetahuan yang diterima sebelumnya dan ini tergantung pada kemampuan intelektualnya.  

Peningkatan yang diperoleh pada kelas eksperimen membuktikan bahwa kreatif 
seseorang dipengaruhi oleh proses pembelajaran di kelas, meskipun masih banyak faktor lain 
yang mempengaruhi. Menurut Asrori (2007), lahirnya pemikiran kreatif merupakan gabungan 
antara fungsi kedua belahan otak. Masukan dari luar berupa informasi akan diterima melalui 
fungsi-fungsi otak kiri untuk kemudian dierami pada belahan otak kanan, dan disinilah proses 
kreatif itu berlangsung. Hal ini juga dinyatakan pula dalam Sunito (2013) bahwa semakin 
terangsangnya otak peserta didik dengan berbagai aktivitas intelektual dari lingkungannya, maka 
semakin banyak jalinan yang dibuat antarsel otak. 

Selain itu dilakukan pula analisis untuk mengetahui perbedaan skor indikator keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik yang menunjukkan hasil data peserta didik pada indikator 
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi pada kelas yang dibelajarkan menggunakan 
metode mind mapping memperoleh skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang 
tidak dibelajarkan metode mind mapping. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang 
dibelajarkan menggunakan metode mind mapping akan lebih mudah mengingat informasi atau 
materi yang telah diberikan. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2012) yaitu 
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh memperlihatkan faktor perkembangan atau 
peningkatan rata-rata skor dari pretest ke posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Munandar (1999) mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir kreatif melibatkan 
kemampuan peserta didik untuk mengkombinasikan pengalaman-pengalaman masa lampau 
dengan pengalaman baru untuk memikirkan dan menemukan cara pemahaman konsep yang 
tepat yang tercermin dari kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi dalam berpikir. 
Ngalimun (2013) juga berpendapat bahwa agar potensi kreatif individu dapat diwujudkan, maka 
diperlukan kekuatan-kekuatan pendorong dari luar yang didasari oleh potensi dalam diri peserta 
didik. 

Berdasarkan uji hipotesis, angka signifikansi hitung yang diperoleh lebih besar dari nilai 
signifikansi Tabel sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh penggunaan metode 
mind mapping dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik. Sejalan dengan hasil penelitian ini, Silaban (2013) menunjukkan bahwa mind 
mapping dalam advance organizer berpengaruh secara signifikan terhadap kreativitas peserta 
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didik. Harga signifikansi yang diperoleh mempunyai makna bahwa mind mapping dalam advance 
organizer diyakini berpengaruh secara signifikan terhadap kreativitas peserta didik pada 
pembelajaran hidrokarbon. Hasil penelitian lainnya juga yang dilakukan oleh Priantini (2013) yang 
meneliti tentang pengaruh Mind Mapping terhadap keterampilan berpikir kreatif dan prestasi 
belajar IPS. Hasilnya menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif  yang  
signifikan  antara  peserta didik  yang  mengikuti pembelajaran menggunakan  metode Mind 
Mapping dan peserta didik yang  mengikuti  pembelajaran  konvensional. Menurut Wang (2010) 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa mind mapping adalah metode berpikir yang 
merangsang pemikiran dan membantu mengintegrasikan pikiran dan informasi, dan juga 
merupakan strategi berpikir dalam memvisualisasikan konsep. 

Pembelajaran yang menggunakan metode mind mapping, peserta didik diajak  membuat  
materi  pelajaran  terpola secara  visual  dan  grafis  yang  akhirnya dapat  membantu  merekam,  
memperkuat, dan  mengingat  kembali  informasi  yang telah  dipelajari. Mind mapping adalah satu 
metode mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual.  Mind mapping memadukan dan 
mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan  adanya  
keterlibatan kedua  belahan  otak  maka  akan memudahkan  seseorang  untuk  mengatur dan  
mengingat  segala  bentuk  informasi, baik  secara  tertulis maupun  secara  verbal. Ini berarti 
mengingat informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan dari pada menggunakan metode 
mencatat tradisional. Tawil (2013) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kreatif terdapat pada 
semua orang, sekolah dan guru hanya perlu mengadopsi dan mengimplikasikan suatu pendekatan 
atau metode yang mendukung keterampilan tersebut apabila hendak mendidik peserta didik 
menjadi anak-anak yang kreatif. 

 
2. Hasil Belajar IPA Peserta Didik 

 
Hasil penelitian terhadap hasil belajar IPA peserta didik menggambarkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan metode mind mapping 
dengan pembelajaran tanpa menggunakan metode mind mapping. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan nilai rata-rata posttest hasil belajar IPA peserta didik kelas VII Dyang dibelajarkan 
tanpa menggunakan metode mind mapping (kelas kontrol) meningkat menjadi 68,60 Sementara 
itu, nilai rata-rata posttest hasil belajar IPA peserta didik kelas VII B yang dibelajarkan 
menggunakan metode mind mapping (kelas eksperimen) mengalami peningkatan menjadi 86,10. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan metode mind mapping dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar IPA, khususnya hasil belajar 
kognitif IPA peserta didik. 

Mind mapping dapat mensinergikan otak kiri dan otak kanan. Proses belajar dapat 
ditingkatkan jika seluruh bagian otak dirangsang selama proses belajar berlangsung. Kedua sisi 
otak yang bekerja pada saat bersamaan dapat menghasilkan kerja sama yang saling memperkuat 
keduanya. Salah satu hal yang dapat membangkitkan kerja otak kanan adalah penggunaan warna 
di dalam proses belajar. Hal ini juga tidak membuat peserta didik tidak bosan dalam membuat 
mind mapping. Hal ini dapat ditunjukkan dari nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang 
mengalami peningkatan dari pretest ke posttest. 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gujer (2012) yang meneliti 
tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menggunakan mind mapping 
terhadap hasil belajar. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa hasil  belajar peserta didik  yang  
menggunakan  model pembelajaran  STAD  dan  mind  mapping  lebih baik  daripada  
menggunakan model konvesional. Hal ini dapat dilihat dari nilai-nilai hasil belajar yang diperoleh 
dari kelas eksperimen dengan  kelas  kontrol, yaitu nilai rata-rata kelas eksperimen 86,10 dan kelas 
kontrol 68,60. 
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Peningkatan hasil belajar dikuatkan pula dari hasil distribusi pengkategorian yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian perlakuan terhadap hasil belajar peserta 
didik. Pada kelas yang dibelajarkan menggunakan metode mind mapping memiliki frekuensi lebih 
tinggi dibanding dengan kelas yang dibelajarkan tanpa menggunakan metode mind mapping. 
Penggunaan metode mind mapping memberikan kunci untuk membuka potensi otak karena mind 
mapping melibatkan kedua sisi otak yang menggunakan warna dan imajinasi (wilayah otak kanan) 
bersamaan dengan kata dan logika (wilayah otak kiri). Mind mapping dapat diterapkan pada 
pembelajaran karena lebih jelas dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Syah (2013) 
mengungkapkan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor pendekatan belajar (approach to 
learning), yaitu jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi atau metode yang 
digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan mempelajari suatu materi pelajaran yang 
tentu saja dalam proses pembelajaran tersebut diperlukan adanya partisipasi seorang guru yang 
kompeten dan profesional. 

Pada persentase pencapaian tiap indikator untuk kelas eksperimen lebih unggul 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini berarti bahwa dalam ketuntasan belajar kelas 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode mind mapping dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT lebih baik dan dapat mempengaruhi hasil belajar IPA peserta didik 
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa metode mind mapping.  

Selain itu, diperoleh pula hasil perhitungan Normalisasi gain pada kelas eksperimen dari 
hasil persentase yang diperoleh menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen yang dibelajarkan 
menggunakan metode mind mapping dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki 
selisih persentase hasil belajar lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol yang dibelajarkan 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT tanpa menggunakan metode mind mapping. 
Sejalan dengan penelitian Silaban (2013) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan  hasil  
belajar  peserta didik  pada kedua  kelas  ekperimen  dapat  dilihat  dengan membandingkan hasil 
belajar peserta didik. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
peserta didik antara kelas eksperimen 1 dengan eksperimen 2.  Ini  menunjukkan  bahwa 
pembelajaran  advance  organizer  mind mapping  (kelas  eksperimen1)  memberikan hasil  belajar  
yang  lebih  baik  dibandingan dengan  pembelajaran  advance  organizer tanpa  mind  mapping  
(kelas  eksperimen  2). 

Pada pengujian hipotesis, hasil yang ditemukan yaitu ada perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara peserta didik yang dibelajarkan menggunakan metode mind mapping dengan 
peserta didik yang dibelajarkan tanpa menggunakan metode mind mapping. Hal ini ditunjukkan 
pula oleh Pujiasih (2000) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran DI 
dengan metode mind mapping dan peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 
DI dengan metode konvensional. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Davies (2010) 
menunjukkan bahwa mind mapmewajibkan peserta didik untuk menyusun peta belajar untuk 
meningkatkan penilaian dan mendorong peserta didik untuk membandingkan hasilnya kepada 
sesama peserta didik, hal ini merupakan kegiatan tambahan yang dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 

Pada peserta didik yang dibelajarkan tanpa menggunakan metode mind mapping, peserta 
didik hanya mengerjakan tugas kelompok tanpa dilatih untuk membuat konsep-konsep materi. 
Hal tersebut berdampak pada nilai hasil belajar mereka yang kurang meningkat. Menurut 
Kurniatin (2013) menyatakan bahwa penerapan mind map untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dapat digunakan untuk menyajikan materi pengajaran atau perkuliahan, ini 
juga digunakan guru untuk menguraikan materi yang akan dibahas, memberi contoh dan 
digunakan untuk memberikan latihan tujuannya adalah cara praktis untuk membuat belajar 
mengajar lebih mudah, menyenangkan dan membantu kita dalam memahami serta 
mempermudah kita mengingat informasi. 



 

Nurazizah, Sudarto dan Sitti Rahma / JIT Vol 1. No 1. 2017 

ISSN 2597-8977   

                                                   JURNAL IPA TERPADU 

 

91 

Buzan (2013) juga mengungkapkan bahwa mind mapping dapat membantu kita dalam 
banyak hal yaitu 1) mind mapping akan mengaktifkan seluruh otak; 2) mind mapping 
memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan; 3) mind mapping membantu menunjukkan 
hubungan antara bagian-bagian informasi yang saling terpisah; 4) mind mapping memberi 
gambaran yang jelas pada keseluruhan dan perincian; 5) mind mapping memungkinkan kita 
mengelompokkan konsep, membantu kita membandingkannya; dan 6) mind mapping 
mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian pada pokok bahasan yang membantu 
mengalihkan informasi tentangnya dari ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang. 

 
PENUTUP  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut. 
1. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas VII B SMPN 6 Watampone Tahun Ajaran 

2015/2016 yang diajar menggunakan metode mind mapping dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) memperoleh skor rata-rata 15,83 yang berada 
pada kategori sedang. 

2. Hasil belajar IPA peserta didik kelas VII B SMPN 6 Watampone Tahun Ajaran 015/2016 yang 
diajar menggunakan metode mind mapping dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) memperoleh nilai 86,10 yang berada pada kategori tinggi 
sekali. 

3. Penggunaan metode mind mapping dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

4. Penggunaan metode mind mapping dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta didik. 
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Abstrak: Inventarisasi alat dan bahan Laboratorium IPA UNM saat ini telah 
dilakukan secara manual, akan tetapi masih banyak ditemukan berbagai 
kekurangan, untuk meminimalisir berbagai kerkurangan tersebut 
pengelola Laboratorium IPA UNM mencoba untuk memanfaatkan 
teknologi, Salah satunya memanfaatkan aplikasi QR Code. Pemanfaatan 
QR Code telah banyak digunakan akan tetapi pemnafaatannya untuk alat 
dan bahan laboratorium di IPA Terpadu UNM merupakan suatu hal yang 
baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana inventarisasi 
alat dan bahan laboratorium Pendidikan IPA dengan fitur QR Code. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang akan menyajikan 
gambaran  penggunaan QR Code dalam menginventarisasi alat dan bahan 
Laboratorium IPA FMIPA UNM. Fokus penelitian ini adalah inventarisasi 
alat dan bahan di Laboratorium IPA FMIPA UNM. Hasil inventarisasi alat 
dan bahan laboratorium IPA Terpadu terhimpun didalam sebuah blog 
yang ketika dipindai akan memunculkan alat dan bahan di dalam blog. 
Semua alat utama dan bahan-bahan dasar dalam praktikum IPA Terpadu 
telah diventarisasi dengan menggunakan QR Code.  
 

Kata Kunci : Inventarisasi,  QR-Code, laboratorium IPA 

 
Abstract: Inventory of tools and materials IPA Laboratory of UNM has 
been done manually, but still found many shortcomings, to minimize the 
weakness the IPA Laboratory of UNM trying to utilize technology, One of 
them utilize QR Code application. Utilization of QR Code has been widely 
used but its application for laboratory equipment and materials in 
Integrated Science of UNM is a novelty. This study aims to find out how 
the inventory of laboratory equipment and materials IPA education with 
QR Code feature. This research is a descriptive research that will present 
the description of the use of QR Code in inventorying tools and materials 
IPA FMIPA UNM Laboratory. The focus of this research is the inventory of 
tools and materials at IPA Laboratory FMIPA UNM. The results of 
inventory of tools and laboratory materials Integrated IPA collected in a 
blog that when scanned will bring the tools and materials in the blog. All 
the major tools and basic materials in the Integrated IPA practice have 
been inventoried using the QR Code. 

 
Keywords: Inventory, QR code, IPA Laboratory 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Laboratorium ialah suatu tempat dilakukannya percobaan dan penelitian.Tempat ini dapat 
merupakan suatu ruangan tertutup, kamar atau ruangan terbuka. Dalam pengertian terbatas 
laboratorium ialah suatu ruangan yang tertutup dimana percobaan dan penelitian dilakukan. 
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Menurut PP Nomor 19 Tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan dan Dijabarkan dalam 
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, laboratorium merupakan tempat untuk mengaplikasikan 
teori keilmuan, pengujian teoritis, pembuktian ujicoba penelitian, dan sebagainya dengan 
menggunakan alat bantu yang menjadi kelengkapan dari fasilitas dengan kuantitas dan kualitas 
yang memadai. Selanjutnya pegertian Laboratorium atau Laboratory pada kamus Webster’s, yaitu 
A building or room in which scientific experiments are conducted, or where drugs, chemicals 
explosives are tested or compounded. Pada kamus Oxford, Laboratory: room or building used for 
scientific experiments, research, testing, etc esp in chemistr, language. (Hornby, 1985). Sedangkan 
pada Wikipedia, Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, eksperimen, pengukuran 
ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratorium biasanya dibuat untuk memungkinkan 
dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali.  

Pengelolaan laboratorium IPA perlu ditangani secara serius  agar laboratorium dapat 
berfungsi sesuai dengan maksud pengadaannya. Laboratorium yang tidak dikelola dengan baik 
akan mengakibatkan pengadaan alat-alat dan bahan tidak berfungsi sebagaimana hasilnya. 
Pengelolaan laboratorium IPA meliputi kegiatan mengatur, memelihara, serta usaha-usaha 
menjaga keselamatan para pemakai laboratorium. Mengatur dan memelihara laboratorium 
merupakan upaya agar laboratorium selalu tetap berfungsi sebagaimana mestinya. Sedangkan 
upaya menjaga keselamatan kerja mencakup usaha untuk selalu mencegah kemungkinan 
terjadinya kecelakaan sewaktu bekerja di laboratorium dan penangannya bila terjadi kecelakaan. 
Para pengelola laboratorium hendaknya memiliki pemahaman dan keterampilan kerja di 
laboratorium, bekerja sesuai tugas dan tanggung jawabnya, dan mengikuti peraturan. 

Salah satu aktivitas yang dilakukan di laboratorium adalah inventarisasi peralatan dan 
bahan laboratorium. Inventarisasi peralatan laboratorium dan bahan kimia sangat penting karena 
merupakan asset pendidikan yang sangat berharga sehingga harus dilakukan secara ketat. 
Disamping itu peralatan laboratorium juga sangat mahal sehingga harus benar-benar harus aman, 
baik dari kehilangan,kerusakan fatal dan penyalahgunaan, pencurian dan kebakaran. 

Tujuan inventarisasi yaitu mencegah terjadinya kehilangan dan penyalahgunaan, 
mengurangi biaya operasional, meningkatkan proses pekerjaan dan hasil, meningkatkan kwalitas 
kerja, mengurangi resiko kehilangan, rusak, pecah, mencegah pemakaian berlebihan, 
meningkatkan kerjasama laboratorium, mendukung terciptanya kondisi yang aman. Untuk itu 
perlu pengaturan penggunaan, penyimpanan, pendataan, dan pengamanan peralatan dan 
bahan/zat kimia di laboratorium.  
Saat ini inventarisasi Laboratorium IPA telah dilakukan secara manual, dengan segala 
keterbatasan dari sistem ini, pengelola mencoba memanfaatkan teknologi. Salah satunya 
memanfaatkan aplikasi QR Code. Pemanfaatan QR Code telah banyak digunakan.  QR Code adalah 
jenis lain dari barcode atau kode batang yang biasa ditemukan pada bagian belakang sebuah 
produk yang dimanfaatkan untuk menyimpan informasi tentang produk tersebut. Informasi yang 
tersimpan akan memudahkan pengguna atau orang yang membutuhkan untuk mengidentifikasi 
dan menentukan kesesuaian produk dengan kebutuhan. Pemanfaatan QR code pada inventarisasi 
alat-alat dan bahan di laboratorium IPA sebatas labeling. Jika sebelumnya pada label alat dan 
bahan kita hanya menemukan nama alat saja, dengan memanfaatkan QR code informasi 
tambahan yang lain bisa diakases dengan mudah tanpa menuliskan di label, cukup dengan 
menempel code QR code pada alat atau bahan tersebut.  

 
METODE 
 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif. Penelitian ini akan menyajikan 
gambaran  penggunaan QR Code dalam menginventarisasi alat dan bahan Laboratorium IPA 
FMIPA UNM. 
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Variabel yang diungkap dalam penelitian ini adalah (1) Inventarisasi adalah cara  
pengadminstrian pada suatu benda dan (2) QR Code adalah kode yang berisi deskripsi Alat dan 
Bahan. QR Code ini dibuat dengan menggunakan aplikasi dan kemudian dipindai dengan 
menggunakan telepon seluler. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa deskripsi alat dan 
bahan yang dikumpulkan dengan tenik observasi, tabulasi dan wawancara. Data yang diperoleh 
dalam penelitian selanjutnya dianalisis dan dirangkum dalam QR Code. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Cara pembuatan Qr Code 
 

Terlebih dahulu program Qr  Code didownload untuk membuat QR code alat dan bahan 
laboratorium IPA terpadu UNM. Setelah di download, maka kita akan mulai membuat QR code 
alat dan bahan yang sebelumnya telah diinventarisasi. Aplikasi penyandi barcode, misalnya 
Barcode Generator pada PC/komputer. Instal dan jalankan, tampilan seperti di bawah ini. Pada 
kotak Symbology, pilih QR Code, seperti Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan awal Barcode generator 

 
 Masukkan informasi/teks/link yang ingin disandi (encode) pada kolom “value”, jika sudah 
klik Generate untuk membuat QR Code. Pada bagian yang dilingkari merah bagian bawah 
merupakan QR Code yang telah jadi pada Gambar 2. 
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Gambar 5.2. tampilan QR code untuk mmebuat QR code 
 
 

Gambar 2. Tampilan kedua Barcode generator 
 

Klik pada bar “Save Bar Code” untuk menyimpan QR Code tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.3. Tampilan QR code untuk save bar code 
 
 

Gambar 3. Tampilan cara save Barcode generator 
 
 QR Code tersebut kemudian bisa langsung dipindai (decode) menggunaka aplikasi QR Code 
Reader pada smartphone.  Berikut pada gambar 4 adalalah contoh hasil pembuatan qr code Alat-
alat laboratorium laboratorium IPA Terpadu. 
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Gambar 4. Barcode neraca ohaus 

 
Untuk memindai QR code tersebut, maka kita membutuhkan Qr code Reader dapat di 

dowload di  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Jalankan aplikasi tersebut, lakukan decode (memindai) QR Code, setelah itu maka akan 

muncul tampilan seperti gambar 5.5.  
 
 

 
 

Gambar 5. Hasil pindai QR Code neraca ohaus 
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b. Hasil Inventarisasi dengan fitur QR Code 
 
Dari hasil pengadministrasian dan inventarisasi alat dan bahan praktikum laboratorium IPA 

maka ditampilkan gambar alat dan bahan serta quick response yang dapat diilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Inventarisasi alat dan bahan praktikum  Laboratorium IPA Terpadu Pendidikan  IPA UNM 
 

Alat Laboratorium IPA 

No Nama Alat Qr code 

1 

 
 
 
 
 
 

               Neraca ohaus 
 

 

2 

 
 

 
 
 
 
 
 
                Centrifuge 
 

 

3 

 
 
 
 
 
 
 
 

               Kit mekanika 
 

 

4 

 
 

 

 

           Kit listrik dan magnet 
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Alat Laboratorium IPA 

No Nama Alat Qr code 

5 

 
 
 
 
 
 
 
 

                      Kit optika 
 

 

6 

 
 

 
 
 
 
 
                       Kit Hidrostatika dan Panas 

 

 

7 

 
 
 
 
 
 
 
 

              
                       Mikroskop Cahaya 
 

 

8 

 
             

 

 

 

           

                       Rotary Evaporator 
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Bahan Laboratorium IPA 

No Nama Bahan Qr code 

1 

 

 
 
                              Protoreaster nodosus 
 

 

2 

 

 
 
                               Saccostrea cucullata 

 

 

3 

 

 
           
                                Littorina scabra 

 
 

 

4 

 

 
   

                               Diadema setosum 

 

 

5 

 

 
                               Pilsbryoconcha sp.  
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Bahan Laboratorium IPA 

No Nama Bahan Qr code 

6 

 

 
 

                                 Spongia sp 

 

 

7 

 

 
 
                               Haliclona sp 

 

 

8 

 

 
           
                                Cucumaria frondosa 

 

 

9 

 

 
   

                               Linckia laevigata 

 

 

10 

 

 
 

                               Asterias sp 
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Bahan Laboratorium IPA 

No Nama Bahan Qr code 

11 

 

 
 

                             Tripneustes ventricosus 

 

 

12 

 

 
 
                               Ophiocomina nigra 

 

 

 
 
2. Pembahasan  

Inventarisasi alat dan bahan  laboratorium merupakan bagian dari kegiatan administrasi  
laboratorium yang bertujuan mengorganisir semua fasilitas dan aktifitas laboratorium dengan 
sistematis. Komponen laboratorium yang perlu dilakukan administrasi meliputi: 
Bangunan/Ruangan laboratorium, fasilitas umum laboratorium,  peralatan dan bahan,  
ketenagaan laboratorium dan  kegiatan laboratorium . Pada penelitian ini terbatas pada 
inventarisasi peralatan dan bahan.  
 Kegiatan inventarisasi peralatan dan bahan di laboratorium IPA dimulai dengan 
pengelompokkan alat-alat utama dan bahan-bahan utama yang digunakan dalam laboratorium. 
Mengelompotkan bahan-bahan kimia pada area yang sama dengan menempatkan pada lemari 
zat.  
 Pengadministrasian alat-alat laboratorium secara manual terangkum dalam sebuah kartu. 
Kartu tersebut memuat Informasi yaitu: nomor kartu, golongan alat,nomor induk, spesifikasi (nama 
alat, merk, ukuran, pabrik, kode alat), lokasi 
penyimpanan, tanggal masuk dan dikeluarkan, dan jumlah alat yang tersedia. Khusus untuk alat-alat 
canggih dan alat keperangkatan harus dibuatkan secara tersendiri karena spesifikasinya lebih 
banyak. Pengadministrasian dengan QR code ini tidak serta merta menghilangkan fungsi 
pengadministrasian dengan menggunakan kartu karena QR code yang di rancang belum 
menunjukkan lokasi penyimpanan peralatan dan  bahan. Hal ini terkait ruangan laboratorium IPA 
yang masih mudah untuk diakses dengan cepat karena luas ruangan yang masih terbatas dengan 
luas 500 m2 

Alat-alat utama dan bahan di laboratorium IPA Terpadu telah dibuatkan QR Code dan 
semua QR code dapat dipindai yang terangkum dalam blog 
(labpendidikanipaunm.blogspot.co.id). Penginventarisasian alat dan bahan praktikum dengan 
vitur Qr Code memberikan kemudahan bagi pengguna laboratorium. Cara pembuatannyapun 
tidak sulit, kendala-kendala yang kadang dialami adalah Qr Code yang telah dibuat tidak dapat 
dipindai karena qr code nya mengalami kerusakan, maka dari itu penting untuk memastikan 
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apakah Qr Code yang telah dibuat dapat dipindai dan setelah itu diberikan pengamanan  misalnya 
Qr Code tersebut dilaminating. Meskipun demikian sejak awal pembuatan QR code telah dapat 
diantisipasi agar QR code tidak mudah rusak yaitu ketika QR Code akan digunakan dalam 
lingkungan yang rawan kerusakan akibat dari lingkungan, disarankan untuk menggunakan koreksi 
error 30%. Menurut Tedy (2013) QR Code mempunyai empat tingkatan koreksi error (7%, 15%, 25% 
dan 30%) di dalam mengendalikan kerusakan yang diakibatkan kotor ataupun rusak. QR Code 
memanfaatkan algoritma Reed-Solomon yang tahan terhadap kerusakan tingkat tinggi.  

Informasi yang terdapat di dalam QR code sudah memadai untuk menjelaskan 
karakteristik alat ataupun bahan yang telah dipindai hal ini memungkinkan karena Karakteristik 
dari QR Code yaitu dapat menampung jumlah data yang besar. Secara teori sebanyak 7089 
karakter numerik maksimum data dapat tersimpan di dalamnya, kerapatan tinggi (100 kali lebih 

tinggi dari kode simbol linier) dan pembacaan kode dengan cepat. QR Code juga memiliki 

kelebihan lain baik dalam hal unjuk kerja dan fungsi (Ariadi, 2011). 
 
PENUTUP  
 
Kesimpulan 

Inventarisasi dengan menggunakan fitur QR code terlebih dahulu dimulai dengan 
mendownload  program Qr  Code untuk membuat QR code alat dan bahan laboratorium IPA 
terpadu UNM dan setelah QR code dibuat, maka perlu QR code reader untuk membacanya. QR 
code peralatan dan bahan laboratorim IPA terangkum dalam sebuah blog sehingga jika memindai 

QR code tersebut makan akan terlink kedalam blog.  
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